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i  BAHASA INDONESIA-ISTILAH
LAHHUKUM
Asas Praduga tak Bersalah — Sebuah asas
hukum yang berarti setiap orang yang di-
sangka, ditangkap, ditahan dan ditiuitut dan
atau dihadapkan di F>engadi)an, wajib dlang-
gap tidak bersalah sampai adanya putusan
pengadilan yang menyaiakan orang itu ber
salah dan putusan itu lelah mi'inperoleh ke-
kuatan hukaun tetap.
Harmonisasi Hukum — Strhiiah proses/upaya
agar s^ua produk peraiuran penindang-un-
dangan >'ang sederajat bisa selaras dan tidak
saling tumpang tindlh dengan peraturan lain-
nya. Sedang sebuah peraturan yang lebih ren-
dah tidak boleh bertentangan dengan peratur
an yang lebih tinggi. Hanrionisasi hukum hen-
daknya juga bisa dicapai antara hukum nasio-
nal dengan hukum intemasional.
Judicial Revietv- — Dalam bahasa sehari-hari
kerap diartikan sebagai uji maieriil terhadap
sebuah produk p>erundang-undangan. Di In
donesia kevt'enangan uji maierul dimlliki
Mahkamah Agung (klA). bervt enang un-
tuk menguji apakah sebuaii peraturan yang
lebih rendah bertentangan dengan peraturan
yang lebih tinggi atau tidak. Kewenangam
MA melakukan uji materiil hanya untuk per
aturan di ba .vah undang-undang. (bdm)
Kompaa, 7 Pebruarl 1998
ISTILAH HUKUM^
HAKI (Hak Atas Kekayaon Intelektual
atau "biteUectual Prc^rty Rights"): Peng-
akuan hak atas karya-kaiy-a hasil pemikir-
an/intelektual manusia. Adanya perlin-
dungan HAKI menjadikan seorang p«icip-
ta mempunyai hak ekonomi (memperoleh
pengha^lan) atas ciptaannya dan juga hak
moral (pencantuman nama sebagai f>encip-
ta). Secara garis besar HAKI meliputi hak
dpta, patCT, dan merek. Hak cipta berkait-
an dengan karya dptaan di bidang ilmu pe-
ngetahuan, seni dan sastra. Sedangkan pa
ten dan merek berkaitan dengan karya di
bidang teknologi atau industri. (old)
Kompas- 13 ?-ebruari 1998
Istilah Hukum
SeiiifBcat Tanahi Surat tanda kepemilikan atau pemyataan ter-
tulia atas pemilikan sebidang tanah \-ang dikeluarkan oleh pejabat
berwoiang, SQieiti notaris (atau sering disebut pejabat pembuat
akta tanah). Sortifikat merupakan salah satu alat bukti otentik. Di
dalam sertifikat itu biasanya disebutkan identitas pemilik bidang
tanah tokait. Di sana juga dilampirkan sebuah gambar (gambar si-
tuasi)]raa3gmaninjukkan posisi tanah tersebut dengan jelas.
FatwaB Aiti sesongguhnya di dunia peradilan adalah nasihat atau
poidapat hakim. Namun kata fatwa juga sering diartikan sebagai
suatu putusan ha^m'ysuig bisa "berpengaruh". Karena itu, Mah-
kamah Agung sdaku badan peradilan tertinggi di Indonesia sering
diminta para pencari keadilan atau masyarakat untuk mengeluar-
kan fatwa so^ bobagai hal yang berkaitan dengan hukuni. yang
dinilai "meoqnihatinkan"
Adwokatx Ahli,faukum yang bertindak sebagai penasihat hukum
atau panh^ peikaia di pengadilan. la bisa memberikan pandang-
an Inikimi daigEai caia manbai nasihat kepada kliennya, termasuk
moadamplngi kliomya di pengadilan. Advokat sering juga disebut
pengacara atau paiasihat hukum. Prinsip pembelaan peikara itu
sendiri dii^tak^ deagan jelas dalam beberapa undang-undang,
antara lain dalam UU No 14/1970 tentang Pokok-pokok Kekuasaan
Kehakiman, dan UU No 8 Thhun 1981 tentang lUtab Undang-un-
daog Hukiun AcaraPidana. (fan, dan Pitsat Informasi Kompas)
Kompas^ 17 Pebruari 1998
Istilah Hukum
Tindak PMana Ringan (TH>iring): Perkara yang diancam de
ngan pidana poijara atau kurungan paling lama tiga bulan
atau daida s^)an3^-banyaknya Rp 7.500 (kecuali pelanggaran
lalu lintas). Tferma.suk tipiring adalah pen^iinaan ringan (meski
ancaman hukumannya enq>at bulan). Proses posidangan kasusini
biasanya rdatif singkat. Dan menurut ketentuannya, penyidik atas
kuasa peountut umum setidaknya Halam waktu tiga hari sejak
berita acara pemeriksaan selesai dibuat sudah menghadapkan ter-
dakwa btiserta baxang bukti, saksi, ahli, dan atau juru bahasa ke
sidang pengadilan terkait. Perkara tipiring diadill dengan hakim
tunggal dun tidak i harus dilengkapi dengan surat dakwaan
maupun kehadiran jaksa penuntut umum. Peradilan ini dapat
dikatakan ntenqtakan peradilan tingkat pertama dan terakhir
"Ovcfmacbt^ Keadaan memaksa yang terjadi secara tiba-dba.
Keadaan ini di dalam hukum pmiata biasanya bisa menghalangl
penunaian poikatan atau membebaskan orang dari kewajib^
nienggantibiaya,kmigian, dan biuiga. Dalamhukum pidana d3^
nal juga istilah ouermacht, namun itu bo'kaitan dengan fisik.
Dal^ arti, ooen7ia<^ atau yang sering juga disebut dengan ke
adaan darurat itu, diartikan sebagai keadaan memaksa yang da-
pat dijadikan dasar bagi poi^apusan hukiunan atau penghapus-
anpertanggungja^banhukimbagi yang bersangkutan. (fan, dari
Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 18 februarl 1998
Istilah Hukum
PERKARA SUBVERSI Perkara yang berkait-
an dengan tindakan seseorang atau kelomprok,
>*ang dituduh merongrong ideologi negara atau
menggulingkan pemerintahan \-ang sah. Landasan
UU subversi adalah UU No ll/PNPS/1963. Di
Indonesia. UU itu sudah banyak dikritik karena
rumusann>-a sang serba "karef'. Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia bahkan sudah merekoraen-
ria^nkan agar UU Subversi dicabut karena dinilai
ban>*ak bertentangan dengan prinsip demokrasi
dan hak asasi manusia. Setelah lama tidak digu-
nakan. UU Subversi belakangan ini diterapkan
kembali. Antara lain lerhadap akti\-is "Partai
Rak>-at Demokratik" (PRD).
EKSEPSI — T^iapan persidangan setelah jaksa
t>enuntut umum membacakan dakwaan. Eksepsi
merjoakan hak terdalova atau penasihat hukum-
nya untuk memberikan tanggapan atas dakwaan
jaksa. Biasanya. eksepsi mempersoalkan kewe-
nangan peradilan untuk mengadUi sebuah kasus
atau jelas tidaknya daloK-aan yang disusun jaksa
penuntut umum.
HUKUMAN PERCOBAAN — Sebuab.bei^
hukuman terhadap tcrdakwa atas kesal^iap^mg
dilakukan seseorang. Hukuman percobaan biasa
dirumuskan dengan kalimat. dihukum x tahun
dengan masa percobaan y tahun. Hukuman demi-
kian berarti seseorang tetap dianggap bersalah.
Namun ia tidak harus menjalani hukum pMnjara
langsung. Jika dalam masa percobaan tahun itu.
yang bersangkutan kembali melakukan tindak pi-
dana. maka ia langsung masuk ptenjara dan men
jalani hukuman x tahun >"ang telah ditelapkan ta-
di. (bdm. dnn Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 24 Februari 1998
gurah: pobon yang buahcya dapat dipakai untuk meauba
ikan dan dapat dtjadikan obat untuk penyembufaan bd)erapa
macam penyakit
kapMib kantong atau can^tang p«»TnbaTngim«' obat yang
berupa bubuk; mwkna lain adwlnb ruang ktinm'iw bertekanan
udara tertentu j^ang digtinakan deh peneibang ruazig ar>gkfl»Mi
luar. n _ ,
Contoh : kapsidgurah dapat Higimfllcwn nnfailc mengobati
penyakit asam urat, lemah syahwat, rfan ogma (dalam
berita "Paket Idul FStri Kapsul Gurah,* halaman 7).
rekening: hitungan pembayaran (berupa nang berlang-
ganan, uang sewa, d^). • '
Contdi: Dengan cara menabung di rekening penyelenggara
paket prc^ram Kredit Wisata (dalam l^ta Handayani
LuncurfcanPaketKreditWisata,'halaman7). fKR)-c
Kedaulatan Rakyat, 3 ?ebruari 1998
pionir: pelopor, peDganjur
Contoh: Di tengah beragam agama dan kepercayaan yang
hidup kala itu, para pionir ini mencoba masuk melalui s^-s^
kehidupan yang menjadi pusat perhatian (dalam feature
Universitaria, haJaman 4)
afdol: lebih baik, lebih utama, lebih lengkap
Contoh: Menurut Novan Gafari, mahasiswa Teknik Sipil
STTN^ Yoyakarta, asal Palembang, merayakan lebaran yang
paling afdol apabila dapat berkumpul dengan keluarga dan
sanak saudara f dalam Mitra KR Bicara, halaman 6)
Catalan: kata afdol dari bahasa Arab, seringkali ditulis de
ngan afdal
^>esifik: khas, kbusus, bersifat khusus
Contoh: Lebih spesifik lagi, bila mengingat yang bendak dilin-
dungi Suko adaJah orang-orang yang diduga kuat terlibat
dalam kasus ekstasi (dalam tajuk, halaman 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 4 Februari 1998
drastis: tegas dan cepai; keras dan berpengaruh cepat;
radikal.
Conti^: Daya bell masyarakat menurun drastis (dalam beri-
ta "Harga Onderdil Naik Tak Pastf, balaman 7).
kampafT barang ti=»rmn yang tebal Han Imaf nntnk nv>1ftpt»ri
ban, atau baban tertentu yang dibnat nntiik alat rem
kpnHaraan
Contoh: Harga kampas rem dari Rp 5.000 mpT^adi Rp.
5.500 per byi (dalam bmta 'Haiga Onderdil Naiif,balaman 7).
krisis: keadaan yang berbabaya; kaaHaan genting; keadaan
suram (taitang ekmiomi, mmal, dab).
(Dontoh: Krisis ekonomi yang teqadi belakangan ini (dalam
berita Harga Onderdil NaDcTScPastf, halaman 7X (KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 5 Februari 1998
institut: organisasi atau badan, perfcumpuJan, yang bertujuan
melakukan penyelidikan ilmiah, bertupian menyelen^:arakaii
pendidikan, kebudayaan, sosial, persahabatan, d^ •
dirgantara: (ruai^) angkasa, niang antarplanet, antaiiksa
kedii^antaraan: hal-hal yang beri^tan dengan dirgantara
Contohi.Insti^t Teknolc^ Bandung (ITB) dis^ut sdSagai kan-
didat untuk menjadi pusat ung^an pengembangan pen
didikan tinggi teknolc^ kedirgantaraan, demikian s^ah satu
kesimptilan Kongres Kediigantaraan Nasional I (dalam berita
univereitaria, halaman 4)
kalkulasi: perhitungan
rasionalisasi: cara perbaikan dengan men^emat tenaga bu-
nih dan biaya serta mempertinggi produksi
efektivitas: tindakan untuk mendapatkan basil guna
Contoh: Hal ini tentu saja mengakibatkan kemacetan produksi,
dan pada gilirannya membuat perusahaan hams melakukan
kalkulasi ulang atau rasionalisasi, demi efektivitas (dalam ar-
tikelDadangJuliantara, halaman 6) (ER)
Kedaulatan Rakyat^ 6 ?ebruari 1998
dmastx: ketuninan raja-raja yang memerintah yang se-
muanj-a berasal dari satu keluaiga.
Ck)ntoh; Kerajaan di bawah dinasti itu mAmporlibntkan ke-
majuan yang luar biasa (dalam artikel "Memilih Presiden dan
Sukses Bill CHinton", hfllaman g).
integraL mengenai keselunihannya; meliputi sehiruh
hagian secara lengkap, utuh.
Clontoh: gaya hjdup sederiiana sudah menjadi hagian inte
gral dalam kehidupan (dalam artikel 'Hidup Sederhmia,
Keterpaksaan yang Memacu Kreativitas", halaman 8).
Contoh: Mencatat sukses dan kemajuan yang signifikan
j (dalam artikel "Memilih Presiden dan Sukses Bill CJlinton', ha
laman 8).
jargon: kosakata khusus yang dipergunakan dalam bidang
kehidupan (Un^cungan) tertentu.
Contoh; Anjuran hidup sederhana selalu menjadi jargon
kosong (dalam artikel "Hidup Sederhana, Keterpaksaan yang
Memacu Kreatifitas", halaman 8). ^ . (KR)-Q-o
Kedaulatan Rakyat, 7 Februari 1998
ratifikasL pengeeahan suatu dokumoi n^ara oleh pariemen,
khususnya pengesahan undaag-updang, peijazyian antame-
gara, dan persefa^uan hukum iptemasiopal
meratifikasi: monanHat-flngani r^an mengesahkan
Contoh: Meski Indonesia telah meraiifikasi konvenal hak anak
intema^onal, tetapi sejauh ini masih banyak teijadi pelang-
garan hak-hak anak termasuk kekenmtan (dalam berita
Universitaria, halaman 4)
reformasi: penibahan radikal untuk perbaikan, menyangkut
bidang sosi^, politik atau agama, dalam sitatu masyar^at
ataun^ara
Contoh: Reformasi politik di sini beijalan pada tahap lembut
atau lem^. Proses pemunculan nama tidak beijalan
sedemikian mudah (dalam artikel, "Reformasi Politik di
Ten^ih B^uiai Gkonomi", halaman 6). , ,(KH)
Kedeulatan RaJcyat, 16 Februari 1998
domestik: berhubungan dengan atau TTwngpnai dalam oegeri;
mengenai atau bersiiat rumah tangga.
ConfaAi: Persaingan tidak hanya dari bank domestik, tetapi ju-
ga perbankan intemasional (dalam artikel 'Akibat Kenaikan
Batas Modal Minimum Bank", halaman 6).
ekspansk periuasan wilayah suatu negara dengan menduduki
(sebagian atau seluruhnj-a) wilayah negara lain; periuasan us-
aha atau periuasan edaranuangke dalam gjrinilaHi
Contoh: Bank raksasa rencana ekspansi l^ih lanjut (dalam ar
tikel "Akibat Kenaikan Bat^ M^al Minimum Bank", hala
man 6). ^ 'v. ■;
subsidi: bantuan uang kepada yajasan, perkumpulan dsb (bi-
asanya dari pihak pemerintah).
Contoh; Tata maga terigu, guia paair dan kedalai sudah Hdak
ada subsidi lagi (daJaru. artikel "Peluang Bisnis bagi
Pengembangan Usaha Kedl", Halaman g),
substitasl- penggantian; bersifat mpngganffkan
Contoh: Terkena dampak krisis eknwnmi adalah produksi
tempe dan tabu, apakah ada produk substiiusi (dalam artikel
"Peluang Bisnis bagj Pengembangan Usaba Kecfl", Halaman g).
(KR)-b
Kedaulatan Rakyat, 14 Februari 1998
klarifikaSi* pememiban, penjelasan, dan pieogei^alian
kepada apa yang sebenamya y
Hrirlnrjfilragi- d^jeniihkan •••■' ;2 - /<y
Cantt^ Menunitnya, hal ini dis^>abkan WppittwifaTi tetsebut
seringkaK tidak sekertika numcul fiaw fa'dak mudah.untukdi*-
larifikasi (benta dalam Universitaria, Hnlaman 4)
aklamasL pemyataan aetuju secara Hsan dari Belunih peaer-ta rapat terbadap suatu usul tanpa pemimgutan suara
rekomendaai: saran yang menganjuikan atau memperku-
at, atau hal minta perhatian bahwa orang yang dis^ut dapat
dipercaya, bisa dinyatakan (kngan sorat
Cont(^ Yakni menyepakaii secara aJdamasi afa»a aalah seo-
rang calon untuk dirikomendasikan kepada Yayasan Badan
Wakaf(bentadalaiaUniverstana,halaman4} ' ' (EB)
Kedaulatan Rakyat, 23 ^ebruari 1998
Credrt rating (Peringkat kredH): Kajian yang
dilakukan pada sejarah perkembangan kredit
pe^nal ataupun perusahaan serta kemam-
puann\-a untuk memba\-ar kenbali kewajiban-
m-a. ^umlah perusahaan pengkaji, menj-^-
difci, menganalisa. dan membiiat calatan tentang
tanggung jawab kredit dari personal maupun
perusahaan. Keban\-akan perusahaan besar dan
lOTibaga k^ngan memberikan peringkat kredit
k^da pelan^an yang ada dan yang potensial.
Event Risk (Risau> fce|adian): Risiko bahwa
suatu obligasi tiba-tiba jatuh kualitas kredit-
nya, .sehingga srfiarusnj-a mendapatkan pe-
nn^cat yang lebih rendah karena terkait pada
suatu pokemhangan pengamhilaiihan, sq>er-
ti utang-yang bertambah atau kapitalisasi
ulang. A" ■ ■ -
(ppg, bahan dari Kamus Istilah Keuangan &
Investasi karangan John EkJewnes Han Jordan
Elliot Goodman.)
Kbmpas, 3 F'ebruari 1998
:^glSTILAH: EKDNOM
Dopnssfons Dcpresi. yakni suatu kondlsi ekonomi yan di-
tandai oleh jatuhn^ haiga-baiga, menuninnya daya beli. pa-
sokan yang melebihi permmtaan. pengangguran meningkat.
persediaan yang menumpuk, deflasi. penyusulan pabrik-
pabrik, kekhawatiran dan kehati-hatian masyarakat serta
menurunnya k^atan bisnis secara umum. Contohnya adalah
depresi besar (77ie Great Depression) tahun 1930-an yang ber-
pusat di AS dan Eropa. serta mempangaruhi selimih dunia.
HecessiotK Resesi, yakni penurunan dalam ki^atan per-
ekonomian. Oleh para ekonom didefinisikan sebagai penu
runan dalam PDB (Produk Domestik Brute) suatu n^ara, pa
ling sedikit dua triwulan berturut-turut
(tat. dari Kamus Istilah Keuangan dan Investasi, txdisan John
Oou'Tics dan Jordan Elliot Goodman)
Kompaa, 4 Pebruarl 1998
Nilal TUkar Petank Indeks haiga yang diterima (IT) dibagi
indeks yang harus diba\-ar petani ^B). Ketika nilai tukarpetani
atau rasio tersebut lebih besardaii 100, petani dalam kondisi
\-ang "baik" atau sebaiiknj-a. Secarasederiiana bisa dipandang
sebagai salah satu ukuran untuk melihat sejauh mana posisi
^tani dalaip dinaimika ekonomi secara keseluruhan. apakah ia
diuntungkan" atau sebaliknva. ^
Harga D^an Harga dasar atau harga terendah. Di berbagai
negara. pemerintah >-ang sangat peduli pada petanii^ mene-
rapkan kebijaksanaan harga. Pemerintah bias^ya menetap-
kan harga terendah dari sebuah komoditas strategis.'Jika har
ga terendah itu dilampaui. maka pemerintah tunm ke lapang-
an melakukan intervensi di pasar dengan membeli komoditas
pertanian. sehingga harga tidak lagi di bawah haiga terendah
itu. (ppg. bahan dari Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 6 Februarl 1998
Lcfngtli ofStay; Rata-rata lamanya seorangwi^tawan Bng-
gal atau berkunjung ke suatu daerah kunjungan wisata. Un
tuk tujuan wisata di Jawa Barat, rata-^ta setiap wisatawan
mancanegara (wisman) tinggal sdama 3,l ,haii dan moige-
luarkan atau membelanjafcan uangnya s^jesar 168 dollar AS
(sekitar Rp 350.000). Uangyangdibelanjakaninimerupakan
sumbo* pemasukan bagi. n^ara (devisa), selam peogduaian
untuk hotel, Lransportasi. dan berbagai jasa laiimya.
r
Occ<f>gffon Asfes Tingkat hunian hot^ yang maiun-
jukkan apakah hotel tadi selalu penuh tamu (wisatawan).
Tin^t hunian sejumlah kawasan wisata di Jawa Barat
mencapai 60 persen, sementara Bali yang men^iakan dae
rah kunjungan wisata utama di Indonesia m«»noa|>ai 70 - 80
persen. Tidak dirind berapa tingkat hunian secara nasio-
nal. (hh. dari berbagai sumber}
Ko«pas, 9 Pebruari 1998
ilndior ctirmocy (mata aasg jaegkai); Sebutan bagi mata
uang, yang menjadi pilihan negara peniakai siston dewan kurs,
untuk mengikatkannya kurs mata uang domestiknya. Mata
nang jangkar itu, biasanya inenq>akan jenis mata uang kuat
dunia yangj)eredarannya diteima luas. .
Andior country (negara ^n^car); Sebutan ba^ neg^ yang
mmerbitkan mata uang, yang dipilih negara penyelenggaran
sisten Dewan Kurs tmtuk mwigifatVan mata uangnya.
fixBd rmtB (kurs tetap): Kurs tetap daii satu mata uang nega
ra terhadap sebuah mata uang kuat dunia.
Monetary baee (uang dasar): Uang dasar yang terdiri dari
uang kertas dan iogam yang punya cap.
Notes (nang keitas):Adalahtiang yang teibuat dari bahan ker
tas, sebagaimana yang kita p^ang s^iari-hari dalam pecaban
Rp 100, Rp 500, Rp 1.000, Rp 5.000, Rp 10.000, Rp 20.000 dan
Rp 50.000.
Coin (uang iogam): Uang yang t^uat dari bahan logam.
(moo)
Kompas, 10 februari 1998
A  ^ jangkar pada kurs tetap dan setiap
.  Cadangan Oevisa Resmi (COR): AtoivaB»ik Sentral: Sebuah organisasi yang memi- luar n^eri yang dimiliki pemerintah dan di-
liki raonopoli kebijakan pengontrolan jumlah kelda.oleh Bank Indonesia sdaku Kanir sen-
uang dasar {monetary base). Bank Seitral me- tral Komponen yang diperiiitungkan rfalam
miliki kew-enangan menjalankan kebijakan CDR aHalah cadangan devisa yang ttrfaV
moneter sestiai kehexidaim\a tanpa dihambat rnpfigbagiiVan (nAn^intarpot
peraturan.Uang dasar terdin dari notes (uang diri dari emas,mcHieter, special drawing rights
kertas \*aiig ada di kantung anda) dan koin (SDR), uang keitas, wesel eksp>oi; Han reserve
(uar-g Iogam) yang diterbitkan Bank SentraL position in the fund (RPF)-
Ctarency Board system: Sebuah org&nlsa- Cadangan Devisa Nasional (CON): Pai-
si \-ang menerbitkan uang dasar (notes, koin. jumlahan cadangan devisa milik pemerintah
dan defxwito) yangdidukungsepenuhnj-aoleh dengan cadangan devisa .vang bank-
sebuah mata uang jan^ar (cnc/ior currenct/). bank devisa. (ppg,ba^n don Pusotin/onnosi
L'ane dasar itu dapat sepenuhnya ditukaikan Kompas)
Korepas^ 11 Februari 1998
iSTiUVH EljK^pCM^
Tebu Rakyat IntensHacasi (TRI): Peraturan
untuk program ini dituangkan Halam Inpres No
9 tanggal 22 April 1975, sasarannya mening-
katkan prodiiksi gula Han peningkatan peida-
patan petani tebu, sekaligus mengalihkan
pengusahaan tebu dari tanah sewa ke t^u rak-
yat dengan tetap menin^catkan produksii^a.
Dalam Inpres ditegaskan, pabrik gula seba^
pembimbing petani supa^^ melakukan penyu-
luhan. menvediakanhihitim^<»l, mpnypHiaVan
dan me!a\-am kebutuhan sarana prtxhiksi,
membeiikan pettmjuk dalam pemberian kredit
Untuk menghindari ijon, bagi hasil hendaknya
diberikan dalam bentuk uang >-ang besamya
ditentukan agar mampu roenggairahkan "sflha
intensifikasi tebu rakj'at. Semua KUD diikut-
sertakan dan dibimbing untuk mengkoordina-
sikan petani tebu rakj-at dalam meningkatkan
produksi gula. Berdasarkan Inpres 9/1975 t^-
sebut dan Keputi:[san Sidang E)ewan Stabiiitas
Ekonomi tanggal 18 Februari 1975. Mentan ke-
- nmdiaii mezi^hiarkan' SK Nomor 022/SK/
Mentan/ BPB/1975 tertanggal 30 AprU 1975
yang inticya menetapkan program intensi£kasi
iebu rakyat Disebutkan dalam SK tersebut an-
tara lainpabiikguIadanBPdG maslh diperke-
nankan naenyewa tanah untuk kebun bibit dan
kebun pe^baan t^u. Petani tebu rakyat ada-
lah petc^ pemilik tanah yang mPngiKsahatran
t^Ml di atas tanah miliknya sonHiri Daerah Id-
tgisifikasi tebu rakyat adalah di Jaban Jataig,
DIX dan Jatim. Intensifikasi dibedakan Haiam
dua jCTis: ^ .
a. Tbbu Rak>*ai Biasa; intenslfikasi/paiing-
katan inteisifikasi tanaman tebu rakyat
milik petani yang sudah biasa menanam
tebu, sehingga digunakan sebagai pilot
project Luasnya kurang lebih 10 persen.
b. Ifebu Rakyat Baru;
• intensifikasi tanaman tebu yang diusa-
hakan oleh petani yang biasama meny^
wakan tanahnya ke pabrik gula.
• tebu rakyat biasa yang telah diintensi-
fikasi sehingga menjadi tebu rakyat bam
dengan pen^unaan jenis unggul. (pi^
bahan dari Pusat Informasi Kompas,
Kompas, 12 Februari 1998
iSTILAHEK
Base money: Uang primer, yang bempa
uang cetakan dalam bentuk kertas dan Ic^am
hasil cetakan FT Pemm Peruri dan yang
peredarannya ditentukan Bank SentraL Jenis
uang ini dibeii kode MO, dalam konteks poig-
aturan jumlah uang beredar.
Narrow money: Jv;ga diterjemahkan sebagai
"uang serapit". Dikatakan demikian karena
uang yang dimaksud memang adalah uang
kartaJ (cap) yang sehari-hari kita pegang dan
kantungi dan juga rekening giro. Jenis uang itu
selalu diberi kode sebagai Ml.
Broad money. Diartlkan sebagai "uang lu-
as". yang terdiri dari uang kartal. uang giral
(rekening-rekening 0ro) dan uang kuasi
(qiiosy money) seperti tabungan, deposito dan
r^enlhg-rekening dalam \'aluta asing. Jmis
uang ini juga ditandai dengan M2.
Hettcopier motlet Model helikoptei; y*ang
biasa dijadikan dconom untxik menjelaskan
fenomena inflasi. Dari helikopter, ponerintah
menaburkan uang kas yang membuat ma^'ara-
kat mendapatkan rezeki nomplok dan menggu-
nakannya untuk bCTbelanja. Tetapi upaya pe-
naburan uang itu sia-sia saja jika pertambahan
uang tidak diiringi pertambahan jumlah ba-
rang yang roau dib^. Pertambahan uai^ itu
faanyalah berdampak kenaikan harga-harga.
^pg, bahan dari Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 13 Februari 1998
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KUT (kiCMSt usaha tairifri-Kp^d^m
allirkan KUD untuk nwnhii^i ii«»hn-p^w<^Ha1nm









an hasal sdiingga ada pinforfyataifinHn^^w^^
sanq>ai industri ppngnlahaw- hagl^^-IwaiitgWaltaagi Halam
agroindustri, toitu saja, aniat berpihak kqjada petani sdsagai
pelakuutamaproduksL . ~i.'
PetanlmaipMhPetaniyapg-mmgerjakantaiialvyanghanya'






Kompas, 17 F^ebruari 1998
IsHMi
m
Dislpari anggarme l^ingi^Taaw^^i^jnjg^ yang
yang haras proporsuaaal dan^yak
dipalanggungjawabkan': demi. - tkiqpeiKtiB^Dtc^'Mnas^^
bajiyak.- • '--7^-■
Monetary poBcy (kebQsdcai momter}: Kqndusan bank
sentral maigCTiai penawaran gang, ajmr^ai^ipnanii hfaa tumhnh
lebih c^t antara lain daigan, lebih
banyak pada sistan pai>ankan mdaluiqpacasi {Mksar terbuka
atau.daigan menurunkan pw-Kyaratan ^adangaw viari sistan
perbankan Tbtapi tindakan. grfwlikiya^ -dilakukan untuk
iTiwimm ■■! 11 n 11 ilnnn ^
Hot money {uang panas): Dana investasiyaugditaaapatkan
pataniqra san^t paad^ Ppnagttna dand sionacamatu barus
sdalu siap-siap wipgghailapi penarikan vpap^aman: daiia
sanacamitVLfmoo) ^ "V
Kompas^ 18 Pebruari 1998
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Istii^ Ekonomi
ProperU: leinah" dan semua ppngwnhangan yang h<*raria di
tan^ beserta bukum yang tericait Aktivitas bisnis properti ter-
diri dari pengadaan tanah, proses ppririnawvpA^ynpMTinan^ pe-
ngembangan, pemasaran. pemanfaatan, dfln pengdolaaiinya.
-=" - . / t-: -
Investasi: Poigeluaran pada sadt ini untuk in«>nghflrapkan ke-
untungan di masa datang. Keuntungan investasi*dalain pr(q>s'-
ti. antara lain kebanggaan akan kqpenii]ikan;]midah,dikQntn)l,
penggunaab atau penghtmian prihadi, • mnHal -yang aman rian
bisa manberikan nilal tambah. Kenigiaiuiysi^^dak likuid, de-
presiasi nilai bangunan, kenimitan hukum^bcbaitpengelolaan,
kurangnya informasl dan paididikan- Cgmii,,bohan dari Pusat
Informasi Kompas).
Korapas, 19 Februari 1998
Istil^ EkonoTTii
bwestasfe Tindakan menanamkan nang Haiain
bentuk uang tunai, aset dan surat-surat babar-
ga lainnya dengan harapan akan mpnHapatkan
keuntungan di masa yang akan datang «M4iagat
poidapatan dari investasi teaisebut '
dalam portofoiio etek bldi manajer investasL
PortoloBoEletaKumpulansurathprhargatmv.
nvuaik saham, obligasi, unit-pei^ertaan Bdcsa
Dana yang tdah dijual dalam penawaran unnnn
SCTta surat poigakuan utang, surat berfaaiga
' komeisial, tanda bukti utang yang manpunyai
' jabih taniw kuraog dari satu tainm *-
A^ijf Lanaaung (RN - dari BadaitjPengawas Pasar IfodaTi^^^kiii)
usahalafcukan'i ,p<HtoMiditf& bagi para nasabah atau*iaei^(d^
IdlapQrtoficdio'investasi kolektif imtiik s^dom-
poknaCThah^? -1
ft-
nvestOT luar negeri. Modal ters^ut bia-
sanya diarahkan untuk proy^-proy^ ftdk ini
dust^ perdagangan, jasa dan sdxgainya. FDI ini
Tnastik ke Indonesia antara lain dpngan caia pe-
nanaman modal asingyang dikoordinasikan nlph
Badah Kooidinasi Peianaman Modal (BKRil).
tnvoali^ Portoldao, (PorffoKo invost- pav^sbs&d^iAsa. dana tasebut HasOdinisi^
wwrth Invest^ yang diarahkan ke perdag^- difiwesla^ ke dalam portofoiio cCekL
an surat-surat beriiarga.tantama yang dijualdi .!v:f - >■ i -..ij - ' ^vbursaefdc. v/^^lteksa • OaiM IMwlGaa Bek^i dana yang
.  >':maiawarkan.-unit paiyertaan mod^ kepadaKeiTO Dana: Wadah yang dipagunakan untuk nattasyaiakat, dan unit pmyprtaantgrsetnitvragb
maighimpun dana dari masiyaiakat pemodal f dibeUikeinbatt iAA manajer investasiidai^
(yang me^^>unyal tujuan investaa yang basa-'^fbaiga yang sesuai NAB. (ppg. ddrx Aistri
maan)tmtuksdanjutnyadiin\'estasjkan(kanbali) .&i/bnRariKbiiq>as). "
Koropas, 20 Februari 1998
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Istil^ Ekonomi
Eco-^abening: Lab^ hijau berwawasan lingkiuig-
an. atau tanda yang dilekatkan pada produk-pro-
duk tertentu dalam peidagangan intemasional,
N'ang men\-atakan bahwa penbuatan piroduk
tersebut tidak menimbiilkan kerusakan terfaadap
lingkungan. Isu eco-labdling ini menyeniak Ik
permukaan sebagai jawaban atas tuduhan ma-
S}-arakat negara maju tentang peiusakan ling
kungan global %'ang banyak dilakukan negara
berkonbang sepeiti pemanfaatan hutan tzopis
yang berlebihan. p^iggunaan bahan-bahan yang
m^iimbulkan polusi atau pemanf^tan sumber-
sumber ha%'ati lain yang dapat meigganggu kese-
imbangan lingkungan.
ProdukTropis: Kelompok komoditas dari nega-
ra-n^ara tropis yang sebagian besar adalah ne
gara berkembang dan perdagangan intemasion-
aln>-a diatur GATT/ WTO. Meliputi IVopical
Be\-erages, Spices. now*ers and Plants, Certain
Oilseeds. VeceTABLE Oils and Cakes. Tbbacco,
Rice and Th^ical Roots. IVi^ical Fruits and
Nuts, Ttopical Wood and Rubbai; Judeand Hard
Fibres. Meskipun kelompok komoditas ini
dahdilMilnikan,namund^amn^osiasi^teran
Uruguay masih saja ada negara yang beluin
sepotuhnya dapat menerima.
FOB {Fte^M€fn Board^: Adalah kondisip^ya'-
ahan barangdi antara penjual atau ek^po^.de-
ngan pembeii atau importir. dengan pe^tapan
barga dUiitung berdasarkan nilai baraiigditain-
bah deiigan semua biaya sampal barapg atas
kapal (on board). Biaya yang meijadi taniggm-
biaya pengangkutan komoditi dari gudangpe;^.^
jual ke^iorinaga (pelabuhan), biaya mnat daw
dennaga ke atas kapal sota biaya manadatkm
atau menyusun k^oditL Sedangkan biipor^
biaya lain sq>erti uang tambang, biaya asiuan-
si, biaya bon^car di pelabuhan pembmij^car^
([)^buhan yang dituju ponbeli) daii biaya
an^ut/transportasi hingga komoditi terschut
sampai di dalam gudang pembeii moijadi ^ang-
gung jawab ponbeli. (pi%, bahan dart Pusat
Informasi Kompas)
Kompas, 23 Februari 1998
Istilah Ekonomi
I
Ekealatein Padang Lhmun: salah satu eko-
sistem yang mCTipxmyai produkti\itas sangat
tinggi memun^dnkan untuk menopang kdii-
dupan berfoagai joiis oiganisme yang hidup dan
tinggal di dalamnya. Ekosistmh ini noionpunyai
fungsi dan manfeat sangat penting hagi fcphi-
dupan berbagai jsiis biota. Berbagai jails bio
ta yang men^imyai nilai ekonomis tinppi dite-
mukan di daerah padang lanmin ini, baik yaiig
sudah dewasa maupun yang maidh berukuian
juvenil seperti jenis-jenis kerang Han siput
{Anadara spp). teripang {Holothuria spp), ikan
barona^ [Sigamus spp, Lethrinixs spp dan
Scolopis spp). .
**1018 carrageenan": polisakarida yang diek-
straks dari rfimput laut Etichema spmostim
yaiig-sudah bany^ dibudida3rakan oleh petanL
Tbrdapat dua macam ekstraksi cardaoeenan
dari£iicftewmspinositmvaltumpi|yidAJqv»gniy.a
doigan 'alkohol dan pressing/geUing 'dextgan
KCL
ManBTOvac hutan pantai yang sangat besar pe-
ngaruhnya.te4iadap Imsuburan perairan di se-
kitamya. Hal itu disebabkan arianya luruhan
SCTasah^imangrove" baik benq)a riaim, .ranting
mai^unbuahataubui^ •■-y. -'. <- ^ ■
■' ^ -!< -' ' v
- ParataanLaiMdcLoliung: perairan yangmeni-
.•■punyarfluktuasi tinggi air yang sangat'nyata
antana musim kotnarau dan musim pd^rajan.
Pada saat'musim konarau mengalami kdce-
'ringan.dan pada saat musim pen^ujaii tege-
.nang ain Pada saat musim kemarau intensitas
penangkapan tinggi mencapai puncaknyapada
bulan Juni-^Agustus.(ee, dari Pusat Informasi
Kompas).
Kompas, 24- Februari 1998
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istila^^Ekor^^
Kuota Ekspoirl'hExport Qiiotaflf^: Pombata^ atau kuota
(pagu) yang dikenakan oleh neg^ totentu atas piwiuk ekspor
baik dalam nilai maupun dalam volumen,daii n^ara tertentu-
Tujuannya guna melkidiingi.produsen'dan'konsutn^ prbduk
sejenis dalam n^eri dari serbuan prodiik-^poryang^lebai-
an jumlaMiya atau mungkin haijgazQ^ Kuota eks-
por juga bi^ diteiapkan sebuah-negajs^po^jAsporberdasar-
kan kesepakatan bersamaguna menjaga bsuga|>rckidkter^^
tetap mambaik di pasaran dunia'. Bcbcrapa perianjiab komodi-
tas intemasional secara jdas moiyataksm, kapsln negara peng-
ekspor'itu barus mengenakan kuota. Kuota ek^ryang bisa
terlihat sampai kmi antara lain pordagangan kopi, produk tek-
stil tertentu, minjrak mentah, dan timah. ,. • ^
AsuransI Krodtt Ekspor ("ExixMt Cfe<St Insurmce^:
Asuransi yang dibuai guna menjamin pengdcq>or akan mem-
peroleh bayaran atas barangnjm setdah p^q^erahan baiang di-
lakukan. Jika pengekspor memiliki asurana semacamitu, tmig-
gung jawab imtuk menagih ponbayarah dari perusahaan atau
n^ara pengimpor barang tadi, berada di tangan p^jamin asu-
ransiekspor.
Sistem Preferensi Umum (GSP-"Geflieffstod System of
Preference^): Konsepsi j-ang dikonban^san dalam UNC-
(Konferensi PBB tentang P^agangan dan Pembangunan)
yang bertujuan mendorong ekspor ba:^mi^bara^mwu^ldur
dan seten^ih jadi^dari n^pua; b«^OTbang. Quranya, dengan
membuat produk negara beikanba^ itu daya
saing di pasar n^ara yang maju antara laiin dengan prefexensi
tarlL GSP merupakan suatu kesq)aka^nmteniasic»ial yang di-
capai dalaCm pertemuan UNCTAD-n:^;:{fe^^ t^un
1968, di mana pemberian pieferena;(peda^^i^^ silat-
nyii sementara dan tidak timbal.balik q|^ kepada
negara berkembang. Kebijakan pemh^any ini ter-
ganturigmasing-masingn^aianmjii? '
Embargo:. Dalain lingkung dunia iiendaggggan intdnasional,
gara yang membatasi atau
gara. Ada juga praktek emlmgo dsJam^^^c beiMgd keten-
tuan nontarif sepoti keteaoti^^haur^l^ ter
tentu dan sdbagainya. Praktiek'emlKUgd^Ta^ bdafamgan ini
terlihat lebih banyak bersifat poUtik ataumilitei; scpe^ «nbar-
go ekspor'produk militer ke &ak danbg^tu ju^ at^ mii^ak
Irak yang henckdrdijual ke paisaran Doniki^ juga en-
baigo atas ekspor produk (kanq^ teknolb^ i^s^ n^ara-
negard tertoitu yang dinilai rawan. pj^ikteki^nbaqgo'ini mirip
dengan aksi boikot. ' i .
{P2g;bahan dari Pusdt fnformasi Kompas)
Konpaa, 25 februari 1998
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Isiilah E/conomi
"Fixed Exchange Rate" (Kurft lUkar Tetap): Kuis tu-
kar tetap antara mata uang neg^ yang satu terHadap ne-
gara yang kin. 5istem kurs tukar tetapini diberlakukan pa-
da saat konfererisi nioneter iritemasionalfire:^!! Woods, AS
tahi^ 1944; Sktem ini praktis b^langstih^rsampat, awal
tahw 197(r-arii saat para otqiitas inbheter~djunk ^ul^;dier
hemukan sistdm kurs tukar mmgafribang eicfca-
ngerate).\ ' j ' -
"FlQatfiig Exchange Rate". (Kurs. Tukiai; li^eh^dni-
bang): Pergerakan d£^ kursUukar suatu ^ tajudngii^-
hadap mata uahg lainn^ atali sdkelopbk niata likng lisdn-
nya menaiiggapi perubfdian d^am kelniatadii pd^ dari
penawai^ dan permintaaii di pas^valufa ;yktig; ada.
Sistem ini jiiga dlkenal dengan fl^bte exdianye r^Cnilai
tukar fleksibel). Mata udng menjadi -kuat, atau 1^^
berdasarkan pada cadanjgan tiiata. uang k^ras/^t dan
emas yang diriiiliki rteg^ yahgbersangkutaW;n^(ca per-
dagangan intemasiorialnya, laju inflasi, dan suku-bimga,
serte kekuataan fundamental ekonominya. Pada Uhiumny^
negara-negara tidak menginginkah mata uang '; mefeka
kuat sekali, karena kohdislitu akkii membu^tpix)di& mer^
ka sulit dibeli (ekspor terhambat) li^gara lairir SpbaliShya
suatu mata uang yang leinah dapat menandakari katidak-r
mampuan ekonomi bilk itu disebabkan oieh'iriflasi^yang
tinggi atau fundamental ekonomi yang lemah; ./ v v"(ppg, hahxin dan Kamus Istilah Keuangan dan investasi)
Kompas, 26 Februari 1990
Istilah EkmiM
"Letier of Credit" (L/C): Surat atau pemBeritahuan kredit
yakni instrunien atau dokumen yang diterbitkan pleh suatu
sampai suatu jumlah yang dinyatakan dalam suatu periode
yang telah^ditientukan. L/C menggantikan kredit pembeli de
ngan kredit dari bank dan meniadakan risiko penjual. L/C
digunakan luas dalam pmlagangan ihtemasional.. •
(PPgt bahan dari Kamus Istil^ Keuangan dan investasi)
Kompas^ 27 Februari 1998
iirtiillh E/conorm
Otorltas Monelen lembaga yang melaksanakan pengen-
dalianmotteter dengan fungsi-fungsi: (1) mengeluarkan.dan
mengedarkan uang kartal sebagai' alat pembayaimrt ^ dng
saham; (2) memelihara dan menjaga posisi cadabgah dievisa;
(3) melakukan penibinaan dan pengawasan terhadap bank-
bank; dan (4) memegang kas pemerintah. Otc^tas moneter
di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia.
(ppg, bahan dari Laporan Mingguan Bank Indonesia)
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Kata Kerja
KATA kerjMdalah kata yang menunjukkan "ketja" atau
'perfouatan'^ Cih kata kerja adaldi dapat memberi jawab ata^
pertanyaan "mehgapa" atau "sedang Mengapa".
, Tbbgsiutaiba kata keqa adalah sebagai predikdt kalimat.
Kata kega meogandung makha dasarperbuatan, proses^ ataii
keadaw yang bukan sifat atau kuatitas.
1. Kahif dteJi/k.
/2; Anak-anak jfdjo/ig ibermai/i.
3. Gunung Merapi/nW£r/i/.v.
KataIffirja sebagai predikat kalimat adalah bagian kalimat
^^gmenjadijawab^ pertanyaan 'Mengapa subjek?", "Apa
^wg dllakukan subjek"?; atau "Apa yang terjadi pada sub-
pertanyaan "Mengapa 8ubjek?"^jawabannya adalah
JDwrf#". "apayang dtiakukan subjek? Jawabannya adalah
*Sedang bermain". "Apa yang terjadi pada subjek?", jawa-
1 lannya adalah "Melem."
Ditinjau dim bentuknya, kata kerja terbagi dua^ yaitu:
a^ Kata kepfi kata dasar, yaitu kata kerja yang belum diberi
i rhbuhw, misalnya duduk, pergii makan, pulang, turuii;
b. Kata kepa berimbuhani yaitu kata keija yang diberi im-
I uhan sepeiti awalan her- dan awalan me-, misalnya termain,
f eijuaiigi bertemu, menulis, mengambil.
Awaiah ber- dan me- merupakan awalan utama kata ker-
j 1. Awalan laiii adalah di, ter-, per-, akhiran /, -kan, serta
I walan dan akhiran seperti me-kan, me-i, ber-kan, ber-an,
/ er-kan, per-U ter-kan, ter-i, di-kan, di-i, ke-an, ke-L .
Kgta-tkata yang asalnya biikan kata kerja dapat berubah
I tenjadi kata keq a apabila diberi i mbuhan terientu. Misat-.
f yaj satu (kata bilangan) —> bersatu (kata kerja)
kming (kata keadaan) --> menguning (kata kerja)
d(^ (kata benda) —> mendarat' (kata keija)
d/af (tota ganti) —> mengaku (kata keija)
Tmbuhan (awalan, akhiran, atau awalan dan akhiran) yang
<i apat membentiik kata kei;ia, balk yang kata dasamya me-
Aslihan
"  / n V' ; '• nn ■v ' t
itiang kata keija, maupun kata dasamya bukan katakeriaagak
banyak. , .
me- : menuiis, membantu, mendua. , ^ '
me-lain membawakan, merendahkani menduakan (istri).
we-i 5 melempari; membuahi, menyakitl.
her- : berlari, beipecah; bemyanyi.
ber-kan; berdasarkah, beristrikan, beratapkan.
bfr-an : bepatuhan^ berdatangaii;
per- : pertinggi, percantik.
pef-kan: peringatkah, poiaruhkan, persiapkan.
per-/ : perbaiki, peringati.
/er- : tegatuh, te^aWa, tdangkat
/er-Aiani: tersele^aikan, terhapuskan. '
ter-i : terpehtihi, teratasi. * ^
di- : diambih dibawa, diminum.
<//-A:an : diletakkah, dltuliskan, dikatakw. ••
di-i : ditambahi, didatangi, dimiisuhi.
*e-art : kehujanam kejatuhan, ketahuan. .
ke-i :ketahui •
-i : datan^i, lenapari, habisi.
-kan : ambilkan; belikan^ duakan.
Pada kata meptpei^aikr, mempersenjatai, mempersoaikan,
memberhentimn kght dasamya adalah "kata'dasdr kedua",
yaitu perba/kt, pefsenjaiai, persoalan, berhetttikan. Kata
d^ar kedua adauah kata berimbuhan (kata d^ar yang sudah




.  baik -r-> perbaiki . —> memperbaiki • ; ,
I  senjata-*->'persenjatai---> mempersenjatai • ! | .
^^ ;Soal v^ —> mempersoaikan .
henti -—> berhehtikan -~> memberiientikan • V'
Seperti itu pulalah proses pembentukan imta diper6aiki,
dipersenjatgii dipersoalkan, diberhentikan, mengdaepdnf^
terberdngi^tkans ;
Catalan: Pada kata me/nperbmki, mempersenjatai, mew-
per^oa/^n, dst. fonem/p/tidakluIuh>**




Muiai tahun akadeiitis 1997/1998,
Universitas Indonesia mengadakan
ujl kemahiran bahasa Inggris bag! maha-
siswa b?«j {Suara Pembanian, 2 Septem
ber 1996). Mereka yang lulus dengan stan-
dar yang dltentukan tidak diwajibkan
menglkuti kuliah bahasa Inggris. Se-
ment^ mereka yang nilaihya ku^g dari
standar diwajibkan mengikuti sampai
mahir. Hal ini dimaksudkan untuk me-
ningkatkan daya saing lutusan terutama
dengan mahasiswa lulusan pcrguruan
linggi luar negeri.
Kita menyadari baliwa kemahiran ber-
bahasa Inggris mahasiswa lermasuk sar-
jana kita rclatif masih kurang. Karena itu,
untuk bisa berkiprah dalam kancah per-
adaban global dipcrlukan sekali kema
hiran berbahasa Inggris ini. Bagaimana
cara efektif untuk memperoleh kemahiran
bahasa Inggris itu?
Alan Maley dalam bukunya The
World's the Thing, mengemukakw dua
cara belajar vocabulary yang efektif. Per-
tama, menggunakan hubungan sistematis
antara kata-kata dalam bahasa Inggris dan
kedua melakukan intemalisasi kata-kata
dalam berkaitan dengan pemberian makna
secara personal. Vocabulary merupakan
s^ah satu aspek bahasa yang sangat pra
ting dikuasai untuk memahami wacana,'
khususnya bahasa Inggrjs. Untuk mem-
perol^ nilai TOEFL {Test of English as a
Foreign Language) yaiig tinggi misalnya,
berdasarkan pengalaman penulis dan juga
rekan-rekan sejawat yang dianggap sulit
adalah memahami vocabulary itu. Namun
demikian, masih banyak aspek b^asa
yang lain turut mempiengan:^ kemam-
puan seseraang mempelajari dan meihper-
oleh bahasa Inggris. Karena itu, tulisan ini
akan mengemukakan bagaimana memper
oleh kemampuan berbahasa Inggris secara
efektif dan tomprehensif.
Kita menyadari penuh bahwa bahasa
Inggris seihakin perlu untuk dikuasd, baik
untuk keperluan praktis maupun untuk
dleh: Indr^ifrati
ihenambah wawasan/cakrawala' pengeta-
huan. Seperti dikemukakan jbleh John
Naisbitt dalam bukunya Glob^ Paradox
(1994) bahwa di dunia sekarang ini ada
lebih dari satu ntiliar penutur tehasa Ing
gris ~ studi atau unttik beketja. yang pa
ling sibuk mereka persiapkan a^ah ke
mampuan berbahasa Ing^s. Banyak dari
mereka yang tidak dapat memanfaatkan
kesempatan beasiswa telajar atau beketja
ke luar negeri berhubung dengan kemam
puan bahasa Ing^s yang bunik. Banyak
yang merasa prihatin dengra keadaan ini,
tetapi demikianlah kenyataannya — pe-
merolehan bahasa Inggris kaum teqielajar
di Indonesia memang mengalaihi perma-
salahan yang serius.
•. Saling Menuding
Beberapa waktu lalu, pada beberapa
media massa sempat memimculkan per-
debatan tentang m^ah ini. Namun, yang
teijadi akhimya adalah saling menut^g di
antara lembaga-lbmbaga p6ndidikan.
Pihak perguruan tinggi menyalahkan pi-
hrdc SMU. Mereka merasa pihak SMU-uth
yang bertanggung jawab atas kemampUan
bahasa Inggris calon mah^swa. Guru
SMU menvalahkan guru SLIP yang di
anggap sebagai lembaga pertama yang
mengajaikan bahasa Ing^s kepada anak
didiki Sampai-sampai lembaga seperti
HCIP dan lembaga pradidtkan tinggi lain-
nya dituding atas masalah ini karena per-
ahannya dalam mencetak tenaga pendidik
dan non-kependidikan bahasa Inggris.
Lembaga tersebut dianggap kurang bra-
hasil dalam mencetak tenUga peiididik
yang berkompeten. Akan tet^i, benarkah
ketidakmampuan berbahasa Iiiggtis kaum
terpelajar kita hanya tanggimg jawab para
gurii di sekolah? Bagaimanakah sebraar-
nya cara yang efektif untuk mraiperbldi
kemampuan berbahasa Inggris ters^t?.
■.'fii'.rrT
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Mariiah kita perhatikan aspek-aspek
apa saja yang berpengaruh terhadap keber-
hasilan seseorarig dalam memperoleh ke-
mampuan berbahasa Inggris. Menunit H
Douglas Brown dalam bukunya Principles
of Lmguage Learning and Teaching, ada
empat aspck yang berpcran dalam keber-
hasilan seseorang mempeiroleh kemam-
puan berbahasa Inggris. Yakni input, pem-
belajar {learner), proses belajar {learning)
dan subjek yang dipelajari {learned)^
Yang dimaksud dengan input di sini
adalah interaksi yang niemungkinkan ter-
jadi proses pemeroletian kemampuan ber
bahasa Ing^s. Ada dua jenis input,
yang tetjadi secara alami (natural) dan ter-
jadi sec^ buatan (instruktur). Interaksi
alami yaitu interaksi yang terjadi intra na
tive speaker, antara native speaker dengan
non-native speaker. Misalnya, input yang
terjadi secara alami ialah bila ada dua
orang atau lebih native berbicara bahasa
Inggris di hadapan atau terdengar oleh si
pembelajar. Secara alami akan terjadi
proses di dalam otak si pembelajar yang
memimgkinkan pemerolehan bahasa ter-
sebut Sedangkan interaksi buatan ialah in
teraksi yang di-sengaja diciptakan, seperti
int^aksi di dalam kelas antara guru dan
murid atau antara murid dengan murid.
Yang dimaksud dengan pembelajar
{learner) adalah aspek-aspek yang diinili-
ki si pembelajar seperti motivasi, sikap,
kepiibadian, cam berpikir dan sebagainya
yang berpengaruh t^adap pemerolehan
bahasa. Contoh adalah motivasi. Telah ter-
bukti dari berbagai penelitian bahwa pem
belajar yang memiliki motivasi yang ting-
gi d^am belajar bahasa Inggris memp^-
oleh hasil yang baik dibandtngkan dengan
pembelajar yang mempunyai motivasi
rendah.
Proses belaiar {learning) pada saat bela
jar ada proses mental yang sangat ber
pengaruh terhadap keberhasilan pemer
olehan bahasa. Proses itu ada yang di-
sadari dan ada yang tidak disadari. Proses
yang tidak dis^arilah yang menurut ahli
lebih efektif dalam pemerolehan bahasa.
Karena, si pembelajar-tidak punya beban
yang dapat mengganggu pemerolehan ba
hasa.
Empat Aspek
Selanjutnya subjek yang dipelajari
{learned) adalah komponen-komponen
pelajaran dan keterampilan yang hams
dikuasai dan dimiliki si pembelajar. Kom-
ponen bahasa Inggris sangatlah banyak,
sehingga penguasaan pelajaran ini memer-
lukan waktu cukup panjang dan masing-
masing komponen pelajaran memerlukan
metode sendiri-sendiri. Di antara kompo
nen pelajaran tersebut adalah kata, kali-
mat, pragmatis, intonasi, fonologi, wacana
dan lain lain. Sedangkan keterampilan ber
bahasa mencakup empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan me-
nulis.
Dengan demikian jelaslah bahwa untuk
menguasai bahasa Inggris me.sti memper-
hatikan keempat aspek tadi. Kita tidak bisa
hanya mempeihatikan salah satu aspek sa
ja, misalnya, vocabulary. Untuk itu, diper-
lukan keija sama antara si pembelajar, gu
ru, orangtua, masyarakat dan pemerint^.
Seorang pembelajar hams menyadari
akan pentingnya pelajaran bahasa Inggris,
sehingga akan tumbuh dalam diri mereka
motivasi, sikap, cara berpikir yang baik
yang dapat menunjang pencapaian pe
merolehan bahasa Inggris. Dia tidak hanya
mengikuti pelajaran bahasa Inggris di ke
las karena memang membutuhkan. Apa
lagi kalau kita cermati kurikulum 1994,
plajaran bahasa Inggris di SMU hanya
n 1,3% atau lima jam pelajaran saja per
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berbicara iniempraktikkafi bflhasa ingaSs
yang dikuasai!^ dehgiw
maupun ndn-hatiye rdjifl m^b-
dengarkan percakapali (^alahi bahaaa
Inggris dan lain-^. -1 . ' " ' ^ •
Selaiii itu, gtini tiahiii^^kpat inenro
pembelajar dbHgaiL^meB^ptfd^siia^
belaj^^g lAehidukiiilg








yan| diajkkail d^ bagamuuia
pailahnj^ k^a& Si j^befaj^.' ': z
Karena w^tu yang disedia^' di
kol^ untuk belajar bahm bggds intfang,
diperluk^lah d^adah bdgi pelajar'kita
untiik belajar bahasa In^^ dl liiar. Misal-
nya mengilcuti kiirsils.' ?
Untiik menciptakan Wadah tefsdiiit'^u
mengambll kiirstfs dijii^lukan daba ydi^
tidak sedi-klt, apa lagi kklaii tenipatkur-
silsnya bukan di setiibdiiafigan teiiij^^t
' ^nya, kUalitas tersebiit biHc dan dldti-
kiing dengan fasiiitas MbMadai.'Belajai-
bahaSa Inggris maMerlukah Wt^kttf^afig
Odak slngkat. Di slni peraii'
masyarakat aebagai motivator d{bf|ra-
nyedia dana dan |)emerintail'kebagai j^ih-
buat kebijakan sangat diparlul^
Penulis adalah staf pengajdr bAhdsa
Inggris pada Sekolah Jtnggi Manajemen
BanduHg (STMB), ,Yayasah Pendidikan
Telkoni ' ' :•





'V Pemerintah akhimya mengizinkan bahasa Inggris
^pdfgimakan sebagai bahasa pengantar di sekolah
maiipim di perguruari tinggi. Sinyalemen sekolah
akjan diperbolehkah menggunakan bahasa pengantar
bahasa Inggris itu dikemukakaii Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah Zainal Arifin Achmady di Ja
karta, Rabu (25/2). ' '
" Dibukanya peluang sekolah
menggunakan bahasa Inggris
sebagai pengantar itu, kata Ach
mady, berkaitan dengan deregu-




pengantar di sekolah dan peigu-
riian tinggi cukup menggembi-
Takan meski agak terlambat.
Malaysia telah melonggarkan
pembatasan penggunaan bahasa
Inggris dalam duhia pendidikan
kejak akhir tahun 1994 setelah
menyadari tanpa penguasaan
bkha;^ . Inggris lulusan pendi
dikan l^aysia tidak dapat ber-
kompetik dalam pasar global.
•• Meiiurut keterangan, deregu-
lasi pendidikan akan diumum-
kan secara resmi oleh penierin-
tah hari ini. Kebijakan ini akan
membuka peluang bagi peigu-
man tinggi dan penyelehggara
kursus dari luar negeii' untuk
mendirikan cabang di Indone
sia. Di Malaysia dan-Thailand,
kebijakan sempa sudah dikmbil
beberapa tahun lalu.
Achmady mengatakan, UU
No 2/1989 tentang Sistem Pen
didikan Nasional sebenamya ti
dak melarang dipeigunakannya,
bahasa pengantar di sekolah.
Namun demikian kemungkinan
perlu ada pembahan dalam per-
aturan perundang-undangan












iah dw bahasa asiiig depaf lli-
,peigunakan sebagai bahu^ p^
hgahtai*, "sejauh diperlu^^ dk-
1am penyampaian. penget^uan
dan atau keterampilan tertentu".
. Pemyataan Achmady men^
nai bakal diizinkannya bahasa
' Inggris sebagai bahasa pengan-
tiar di sekolah dikemukakan me-
nanggapr keinginan Dewan
Geomatika yang mengungkap-
.kan kein^annya inembuka se
kolah kejuman geomatika de
ngan menggunakan bahasa Ing
gris sebagai bahasa pengantar.
Ketika ditanya wartawdn. Ach
mady menolak menjelaskan le-
bih lanjut raengenai masalah ini
dengan alasan ^ ebijakan dere-
gulasi di bidang p^didikan be-




Indonesia membuka sekolah ke-
juruan geomatika berbahasa
Inggris terungkap saat pembu-
kaan rapat terpadu Kelompok
Bideing Keahlian (KBK) Geoma
tika Majelis Pcndidikan KejurU-
an Nasional dengan Dewan
Geomatika di Jakarta, kemarin.
Ketua Bidang Sertifikasi Dewan
Geomatika Klass J .Villanueva
mengemukakan, pihaknya ingin
membuka sekolah kejuhian geo
matika imtuk mengha^lkan ^
naga terampil bidang geomatika
yang dapat berkompetisi secara
nasional.
Menurut ViUanueva, saat ini
cukup mendesak untuk menga-
dakan persiapan dan mengambil
langkah-langkah konkret untuk
menyiapkan pendidikan dan pe-
latihan ahli ukur dengan kompe-
tensi yang memadai untuk ber-
saing dalam pasar global. la me-
nargetkan dalam sepuluh tahun
mendatang, Indonesia dapat me-
ngekspor 1.000 ahli ukur geoma
tika. Untuk itu perlu didirikan
sebuah politeknik dan sebuah se
kolah kejuruan bidang Geomati
ka yang sejak dini dipersiapkan
untuk bekerja di luar negeri.
\^llanueva mengusulkan, tiga
sekolah kejlu^tan Geomatika




tidian tenaga siuveyor Geomati
ka secara nasional, VUlanueva
mengatakan, sampai akhir pem-
bangunah jan^ca panjang 25 ta-
him kedua, dibtituhkan sekitar
100.000 surveyor geomatika pa-;
da semtia jenjang, yakni 6.250
surveyor s^ana, 18.75.0 surve
yor tingkat diploma, dan 75.000
surveyor tingkat Sekolah Mene-
ngah Kejuruan.
Saat ini justru teijadi ketim-
pangan dalam pendidikan sur
veyor karena lulusan surveyor
saijana lebih banyak dibanding-
kan surveyor lulusan SMK.
Lulusan surveyor saijana saat
ini sudah mencukupi dengan
jumlah 250 orang tiap tahim.
Kebutuhan surveyor dari SMK
750 orang pertahim tetapi jum
lah lulusan dari SMK masih sa-
ngat sedikit. Karena itu ia meng
usulkan agar SMK jurusan geo
matika dibuka di tiap propinsi.
(wis)
Kompas# 26 pebruari 1998
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Bahasa Asing Bisa Jadi Bahasa
Pengantar Di Sekolah
Jakarta, 26 Februari
0 Kehiiuigkinan pelaksanaan pendidikan di jeivjang isekolah menengah termasuk
sekolah menengah kejunian (SMK) di Indonesia, tidak hanya menggunakan ba
hasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, tetapi dapat dilakukan dengan. bahasa
bahasa asing seperti bahasa Inggris.
Hal inl diungkapkan oleh Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud
ZA Achmady ketika membuka rapat KBK
(kelompok bidang keahlian) Geomatika, hari
l^abu (25/2) di Jakarta.
^ Penggunaan bahasa asing sebagai bahasa
TO^ gantar adalah merupakan bagian dati upaya
aefbgulasi pendidikan di Indonesia. Tetapi
ihenurut Achniady, ini masih harus
dibicarakan lagi, sebab kalau memang rencana
ini terlak.sana, maka kemungkinan juga akan a-
da perubahan dan ketenluan penindang-undan-
gan yang mengatur pendidikan dasar, pen
didikan menengah dan kejunian.
Dalam ketentuan hukum yang ada di
Indonesia, saat ini memang bahasa pengantar
pelaksanaan pendidikan itii adalah bahasa
Indonesia. \ -
Namun, kalanya lagi ketentuan itu juga (idak
mencantumkan larangan tentang penggunaan
bahasa lain sebagai bahasa pengantar seperti
,i^ahasa Inggris. Demikian pula muncul
p^mikiran untuk mendirikan sekolah yang
menggunakan Bahasa Inggris sebagai b^a.sa
pengantar.
"Sebenarnya keinginan ini adalah sejalan
dengan semangat dan keinginan dari pelak
sanaan deregulasi tersebut," tegas Achmady
tanpa memperjelas lebih rinci rencana deregu
lasi tersebut.
Tenaga Ahli
Di bagian lain, ketika berbicara tentang per-
anan pendidikan kejunian, Dirjen Achmady
menambahkan bahwa rapat ini diharapkan da-
pat menciptakan pedoman konkret untuk
menghasilkan standar sertiflkasi keahlian yang
akan diterapkan. Perhatian ini memperlihatkan
pula akan pentingnya dan semakin dipahami
petan pendidikan kejunian di Indonesia
"Di sisi lain saya melihat dalam keadaan
ekonomi seperti ini, tidak terlihat surut per
hatian dan semangat keinginan untuk me-
ningkatkan peran sekolah kejunian," ujar-
nya-
Apalagi dengan adanya keinginan untuk
mendirikan sekolah kejunian untuk meng
hasilkan tenaga survei dan pemetaan atau tena
ga ahli bidang geomatika di Indonesia seperti
yang dilaksanakan pada sistem pendidikan ke-
iuruan di Australia.
Namun yang perlu diingai bahwa pelak
sanaan pendidikan itu harus bisa mengacu
kepaida ketentuan UU No 2/1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dan juga adanya
usaha menciptakan keahlian yang bisa se-
tarakan lulusan dalam negeri dengan luar
negeri. Dengan kata lain lulusan ini mampu
bersmng.
Sedangkan Ketua Bidang Sertiflkasi KBK
Geomatika MPKN Klaas J Villaneuva mene-
gaskan, yang memprihatinkan adalah pen
didikan surveyor teknisi di jenjang sekolah ke
junian. Jumlah lulusan tenaga ini tidak melebi-
hi lulu^ surveyor di jenajng saijana.
Katahya, menjelang aklw PJP11 jumlah siu*-
veyor teknisi lulusan SMK harus mencapai
3.()00 per tahun, lulusan surveyor technologist
berjumlah 750, dan lulusan saijananya saat ini
sudah mencukupi yaitu 250 per tahun.
Dalam era sekarang ini KNK mendesak
diadakannya persiapan dan langkah konkret
menyiapkan pendidikan dan pelatihan sur
veyor dengan kompetensi memadai untuk
bersaing dalam pasar SDM secara global.
Target dalam 10 tahun, kata Klaas, akan
mengekspor 1.000 surveyor geomatika yang
berkualitas.
Untuk itulah diusulkan untuk mendirikan
sekolah kejunian seperti TAFE-pelaksana^
sekolah kejunian di Australia atau sekolah
yang menghasilkan tenaga dengan kualifikasi
Diploma 1,11, dan 111. (E-4)





JAKARTA (Suara Karya): Baha
sa Melayu akan berkembang
menjadi Bahasa Islam kedua
setelah Bahasa Arab. Hal itu
berkembang seirama dcngan
kebangkitan Islam d^ abad in!
yang berkiblat ke Asia Tenggara,
pengguna utama bahasa Melayu.
•Demikian dikemukakan Men-
teri Agama dr H Tarmizi Taher
pada acara Halal bihalal alumni
Pondok Pesantrcn Modern Gon-
tor di Jakarta. Sonin malam
(23/2). "Ba)iasa Melayu kini
dipakai oleh sekilar 300 juta
orang, mereka umumnya penga-
nui aeama Islam." jelasnva.
S^iara ^^rya,
26 Februari 199B
Indikasi lain, mehurut Mcnag
bahwa perk^embangan Islam yang
damai justni berlangsung di Asia
Tenggara. memberi kesempatan
penduduknya yang merupakah
mayoritas Islam terbesardi dunia,
melaksanakan kehidupan keaga-
maan yang baik dan senie.stinya.
, Menteri Agama. dalam meng-
gainbarkan situasi dunia Islam
dewasa ini. mehgemukakan ke-
nyataan-kcnyalaan (di tiap kawa-
san. Di Timur Tengah yang ihti-
nya negara-negara Arab, adalah
kawasan Icmpai turunnya A1
Qur'an. Kawasan ini hingga kIni
tak pcrnah luput dari kemclut
seliingga mcnimbulkan kcsan
scolah-olah Islam tak bisa mem-
berikan kcdamaian kepada pe-
meluknya. Padahal permasala-
hannya bukaii pada Islamhya.
melainkan' pada manusia-manu-
sia di kawasan itu yang tak
mampu mehcari pemecahan ter-
hadap persoalan yang dihadapi..
Akibatnya, kawasan' Timur
Tengah sebagai tempat turunnya
Islam, tak mampu menghasilkan
dai (juru dakwah), yang dibu-
tuhkan bagi perkembangan Islam
di kawasan lain. PadahaU dai
merupakan kebutuhan mendesak
dunia Islam saat ini. Tenaga dai,
ujar Menag, justhi bisa dihasilkan
negeri-ncgeri Islam di kawasaii
Asia Tenggara. Tetapi terbentur
pcnguasaan bahasa asing (bahasa
Inggris sebagai bahasa interna-
sional) yang sangat lerbatas.'
Islam yaiig kini be/kembang
pesal di Amerika, memerlukan
dai yang tidak sedikit, biikan saja
untuk mengembangkan Islam,
tetapi juga untuk umat Islam di
sana, .agar pemahaman mereka
lebih mendalam.
Dalam hal ini, kata Menag
Tarmizi, keberadaan Pondok
Pesantren Modem seperti Oontor,
diharapkan menjadi lokomottf
pengembangan Islam masn dc-
pan. Di samping mendalami
Islam secara hakiki, umumnya
alumni Gontor menguasai dua
bahasa asing.dengan baik, Arab
dan Inggris, .bahasa kunci untuk
bisa menyebarkan Islam ke dunia
intemasional, yang akan berpe-
ranan sebagai dai yang amat
dibutuhkan.
Pimpinan Pondok Pesantrert
Modern Guntor. KH Syukri Zar-
kasyi MA sengaja datang ke
Jakarta menghadiri acara Halal bi
Halal tsb. la menyebutkan, per
kembangan pondok pesantren
Gontor kini cukup nicnggembira-
kan. Pesantren ini memiliki 138
kampus di seluruh Iiidonesia ter-
masuk di Irian Jaya, dengan
ribuan santri. Alumninya hingga
kini mencapai 20.000-an or^ng.
Terima BKS PTIS
Menteri Agama Tarmizi Thher,
Selasa kemarin di ruahg kerjanya,
menerima kunjungan Pengurus
BKS PTIS (Badan Kerja Sama
Perguman Tinggi Islam Swasla)
yang dipimpin ketua umumnya
Syarifuddin Harahap. Pada ke
sempatan itu, BKS FTIS memba-
cakan dan menyerahkan pemya-
taan' sikap n terhadap ' Sidang
Umum MPR yang akan berlang
sung sejak awal" bulan Marel
mendatarig. (U-1)
Msvj '£1 i trr
Lefv6t Kegiatan Pasanggiri "Biantara Jeuiig Ngararij^ ^
IHnas P&K Hidupkan Bahasa Sunda
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BAHASA SUNDA'PKMAKAIAN
DISADARI atau tidak, Bahasa
Sunda yang menjadi bahasa ibu
masyar^at tatar Parahyangan, ki-
ni riyaris ditinggalkan atau paling
tidak hampir jaraiig dipergunakan
pemakaihya, khususnya anak-anak
retnaja di daerah perkotaan.
kendati belum ada studi yang
mengukur sejauh mana tingkat pe-
makaian Bahasa Sunda dewasa ini,
nainun cotltoh nyata menunjukkan
bahwa Bahasa Sunda sudah miilai
menjadi bahasa "asing" di.telinga
masyarakat, daii bisa dilihat dari
sikap beibahasa anak-anak remaja.
Berangkat dari kondisi yang
memprihatinkan itu, Upaya untuk
kembalf hieiigKldupkan atau seti-
daknya i^amasyarakatkan Bahasa
Sunda, kini mulai dilakukan Dinas
P&K Kabi Purwakarta, Rabu (25/-
2), melaliri, pasanggiri "Biantara je-
ung Ngarang Basa Sunda", yang di-
ikiiti para guru SD. "Makluni kare-
na bani pertama kali diadakan, ma-
ka pesertanya pun terbatas, hanya
17 guru untiikmengarang dan 30
oiang Untuk biantara (pidato).
Afran tetapi, jumlah tanlpaknya
tidak dijadikan masalah. Yang pen-
ting, sebehi dikatakan Kepala Di-
naa P&K Kab. Purwakaita, Dis. H.
As^ Maskar DG, SH, upaya untuk
lebih "memuliakan" Bahasa Sun
da sudah dimulai.
Kebijaksanaan Pemda Pur
wakarta yang sudah riiembuka ma-
ta anggaran untuk mengembangkan
dan ketnbali memasyarakatkan pe-
makaian Bahasa dan Etika Sunda,
(Tijadikan dasar bagi Dinas P&K
Jabar untuk nienggelar Pasanggiri
tersebut. . , "ci
"Selain bertujuan ih^i^emba-
likan Bahasa Sunda sebagai btiha^
ibu, Pasanggiri juga diharapkahOda-
pat lebih membuka wawasan, bah
wa Bahasa Sunda bisa mem-
perkaya kosa kata Bahasa Indone
sia sebagai bahasa nasional, seba-
gaimana halnya upaya pengkayaan
yang dikdcukan bahasa-bahasa dae
rah lainnya." kata Asep Maskar.
Terlepas dari berbkgai tujuan
yang ingin dicapai dari pelaksanaan
pasanggiri itu, lipaya uhtuk keihbali
iTiengangkat Bahasa Sunda agar
menjadi bahasa ibii, tampaknya
hams dimasukaii dalam agenda
penyelenggaraan pendidikan, mi
nimal .di tingkat Sekolah Dasar
(SD).
Dari pelaksanaan '.'Pasanggiri
Biantara jeuiig Ngarang Basa Sun
da" itu, terktean bahwa minat para
peseila (gum) temyata cukup besar
Hal itu, terlihat pemilihan.roateii
dan topik yang mereka sanlp^ikan,.
baik . dalani berituk karanganj
maupun pidato, yang amat bera-
gam. Mujai dari upayd pengentasan
keraiskihan hingga dukutigan ter-
h^dap pelaksanaan pasanggiri itu
sendiri.
Para peserta, temyata cukup
fasih bicara dalam Basa Sunda!
Artinya,- baik 'lentong' maupun
'adab-adaban' cukup 'Nyunda'. Se-
hingga tidak heran apabila ada
penontqn yang mempunvai kesan
bahwa mendengarkah peseria
Bi^tara, sepeiti mendengarkan
dorigeng Sunda, yang biasa diputar
di radio.
Tehadap kesan seorang peiion-
ton itu, kesan lain pun timbiii yakhi
Basa Sunda yang "dibiantarakan"
memang terdengar asing di teliiiga.
Hal itu, karena pidato dalam Ba




plementasi Bahasa Sunda di ling-
kungan formal (baca; pendidikan)?
Asep Maskar menyatakan, penggu-
naan Bahasa Sunda yang baik dan
benar, serta sesuai dengan undak-
usuk basa, sudah Sulit didengar la-
gi. Selumh siswa atau paling tidak
sebagian dari siswa sekolah dasar
di Purwakarta, dinilai sudah tidak
< lagi memakai Bahasa Sunda saat
berkomunikasi dalam keseharian-
nya.
"Kecendemngan itu hams segera
diantisipasi. Jika tidak, kita akan sa-
ngat menyesal, karena anak-anak
yang nantinya menjadi penenis
orang tua sekarang, tidak lagi me-
hgenal bahasa ibunya;" kata Asep.
Ada beberapa faktor yang
m6nyebabkan Basa Sunda sulit "^-
terima" oleh'kalangan anak sekolah
di tingkat dasar. Pertama, materi
yang memang ti.dak semudah ma
teri B^asa Indonesia. Gontohnya,
undak-usuk b^a, yang menuntut
pemahaman tingkatan-tingkatan
berbahasa. Kediia, waktii yang
tersedia. Ketiga,'lihgkungan yang
dew^ ini dinilai tid^ cuktip raen^
duktiiig pengembangan penia^an
Bahasa Sunda yang bajk dan benar.
Salah seorang guru SD di Pur
wakarta menyebutkan, pelajaran
Basa Sunda hanya dibeii jat^ se-
lama dua jam.'Jadi, jika rata-rata
jam pelajaran SD setiap minggu-
nya sebanyak 32 jam (untuk kelas I
dan II) dan 42 jam' (untuk kel^ II
hingga VI), beraiti pelajaran Ba-
hasa Sunda yang masuk dalam
kUrikulum bermuatan lokal, kurang
dari 10%. . . - , n.
Miniihnya waktu belajai* Basa
Suiida, temyata diperpa^.pula
oleh langka dan. ktirangnya buku
atau literatur BahashSunda. Saat
ini, para gtlrU terpaksa hsuus puas.
dengan satu atau dua judul buku.'
saat mereka mengajarican Bahasa
Sunda. , .
Ibrlepas dari berfoag^ persoalah
dan kendala yang hiiigga saat ini di-
hadapi dalam upaya' mengangkat
kembali Basa Sunda ke tengah ke-
hidupan keseharian anak didik,
"Pasanggiri Biantara jeung Ngarang
Basa Sunda" yang digelar Dinas
P&K Kab. Purwal^a, layakdis-
ambut positif. Setidaknya, peiria-
haman para gum untuk berbahasa
dan bersikap "Nyunda" dj hadapan
anak didiknya, diharapkan kian
meningkaL Dengan demikian, pada
gilirannya nanti anak didik akan
mampu mencontoh sikap orang
yang berdiri di depan kelasnya.
(Noe Flnnan/"PR'^)^**
Pikiran Rakyat, 28 Pabruari 1998
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^  SEB^GAIMANA .haljiya ba-
hasa-bah^ pada umurmiya, bahasa
Sunda metnilik) banyak keragaman.
Perketbbaiigan ihasyarakat dan gd-
ogr^s.menipakan penyebab utama
timbulhya keragaman-keragaman
tersebut. Ragam bahasa itu masih
tetap dis^but "bahasa Sundad",
karena masing-masing memiliki
dasar kaidah yang saiha. Itulah se-
babnya kita masih dapat memahami
baha$a>prang Garut, tuturannya
orang Sukabumi, atau tulisannya
orang Bandung.
' Namun demikian, di samping itu
ditemukan pula tuturan-tuturan su-
atu keldmpok masyaral^tk Jawa
Barat yang sukar untuk dipahami.
Padahal dari satu segi tamp^ seper-
ti bahasa Sunda. Kenyataan-kenya-
taan seperti itu pada umumnya tcr-
jadi di daerah-daerah perbatasan
provinsi. . - •
. Seperti yang kami jumpai dalam
keija penelitian di Desa Tamansari,
Kabupaten Indramayu, terlihat bah-
wa sistem bahasa yang dalam kata
bunyi, kosakata maupun dalam as-
pek ketatabahasaannya. Hal ini
dibuktikah dehgan sulitnya mema
hami tuturan-tuturan mereka. Pada-
,hal secara kultur, kami sama-sama
iberasal dari bahasa ibu Sunda. Bila
ditelaah lebjh mendalam, bahasa
yang mereka pakai itu temyata s^t
dengw un^ur-unsur bahasa-bahasa!
lain, yakni b^^a Jawa. Karena su-.'
dah terlalu banyak pencampur'arii
kita sulit untuk mengatakan b^wa
bahasa yang mereka gunakah itu
adalah bahasa Sunda, sebagaimana
yangbiasa kita kenal.
Diterangkan Chaer dan Agustina
(1995) bahwa situasi kebahasaan
yang seperti demikian dikelom-
pokkan sebagai bahasa kreol. Yang
diinaksudkan adalah jenis bahasa
yang terbentuk secara alam'idi
dalam suatu kontak sosial antara se-
jiimlah penutur yang masing-ma
sing beVbeda.bahasa* ibunya. Dapat
kita mengerti bahwa secara ge-
ografis,-daerah-daeiah di peibatasaii
tersebut jelas menipakan tempat
bertemunya dua suku yang
berlainan, yaknr antara kelompok
masyarakat yang berbahasa ibu
Siinda dehgan kelompok lain yang
berbahasa Jawa ptau Betawi.;'
gejala ragam b^asa kreol, hampir
semua ahlai bahasa sepakat bahwa
kreol belum bi^ dikatakan satu
tentuk bahasa y^ng mandiri. Meru-
juk pada penjeiiisan bahasa yang
dirumuskaii Stei^art (dlni flshtnan,
1968), bahwa krrol: (1) tidak rnemi-
liki norma-norma atau kaidah-
kaidah kebahasa(in yang baku, (2)
tidak memiliki ktotdnomian, dalam
arti sistemnya masih terkait dengan
bahasa lain, dan :(3) tidak memiliki
pula uhsur keseja:rahah. Namun
demikian, kreolf tidak tehutup ke-
mungkirian untuk tumbiih menjadi
sebuah bahasa y^g mandiri, yakni
bila unsur-unsur tersebut terpenuhi.
Berdasarkan penelitian Ayatro-
haedi (1990), jepis bahasa kreol
y^g ada di Jawd Barat, di samping
di Kabupaten Indramayu, juga ter-
dapat di' Jatiwangi Girel^pn. Rus
Rusyana (sl984]) menemukannya
pula di Priangan (^anjar, pen). Ban-
ten, dan BogorJ Kabupaten yang
disebut teiral^r ini merupakan da-
erah kontak dehgan masyarakat
Betawi.' > ' •. - n
Sebenamya nmih banyak ragam-
ragam bahasa Sunda lainnya, seper
ti y^g dikeiial dengan i$tilah'ydidek
dah sosiolek:,Dialek merupakan
variasi bahasa yang dipakai qleh
kelompok;bahasawan tertentu (Kri-
dalaksana, I 993). Dalam iial ini
seperti yang sering kita dengar,
yakni adanya dialek Sunda Cianjur,
, Sunda Ciamiis, Sunda Kuhingan,
dan sebagainyaj Berbeda dengan,
kreol, keragaman bahasa sebagai di
alek itu timbul karena "kreativitais-.
kreativitas" pengguha bahas|^itu
sendin, yang secara historis jaifang
melakukan kontak bahasa dengan
kelompok masyarakat di daerah
lainnya. Pert>edaan dialek biasanya
tampak pada lentong (intonasi) atau
pemiiihan kosakata.
Sedangkan sisiolek, adalah' yari-
^i b^asa yang berkehaaii dehgan
status, golongan, dan kelas sbsial
para penuturaya (Cha^ dan Agusti
na, 1995). Undak. usuk, bs^asa
adalah .contoh ragam bahasa jenis
ini. ' nn . j ' •
Kontak bahasa
Secara kultural setiap bahasa
mempunyai daerah penggunaan
masing-masing. Misalnya, bahasa
Sunda untuk daerah Jdwa Barat, ba
hasa Indonesia digunakan di
perairan Nusantara, bahasa Jepang
meliputi pemakaian di kawasan
Jepang, dan sebaghinya. Walaupun
demikian, seperti dikemukakan ter-
dahulii bahwa temyata kehidupan
itu dinamis, suatii bahasa mungldn
niengalami perluasan wilayah, me-
nyempit, atau malah lercanipur
aduk sehingga tercipta suatu bentuk
bahasa yang baiu.
Bahasa-bah^a yang digunakan
oleh kelompok masyarakat di da
erah Indramayu, Cirebon, Banten,
dan di daerah-daerah perbatasan
lainnya merupakan contoh gejala
bahasa ketiga. Hal ini karena, baik
tata bunyi, kosakata, atau pun struk-
tur t}aha^ya merapakan hasil kon
tak yang terus-menenis antara ba
hasa Sunda dengan bahasa Jawa,
yang kemudian oleh sebagian ka-
langan disebutnya sebagai bahasa
Sunda bejigkok, dalath arti Sunda
bukah dan Jawa pun tidak. Khusus
untuk'yang banyak tercampuri un-
sur Melayu sering disebut bahasa
Sunda kamalayon. n
'Kontak ant^ dua bahasa, menu-
rut Weinieich (1970), mungkin ter-
jadi pada seseorang atau kelompok
masiyarakat yang beidwibahasawan
(mehggunakan lebih dair dua ba
hasa). Dalam.hal ini adalah masya
rakat yang terbiasa menerima pe-
ngaruh b^asa Sunda dan bahasa
Jawa, yang lama-kelamaan mereka
mempersamakan unsur bahasa-ba
hasa itu. Dwibahasawan menga-
sosiasikan sesuatu unsur pada ba
hasa kedua dengan yang ada pada
bahasa yang pertama dikuasainya.
ze
Sikap menyaniakan antara balwsa-
bahas^^itu disebut identitikasi^a-
hasa (Haugen, 1968). ■: ■ ■ ■ . •, .
Iierda.sa.rkan pengamatan kami ■
tcrhadap .suatu kelompok ma.syara-'
kat di Kabupaten Indramayu, bah-
vva penyamiian atau identifika-si ba-
hasa mereka lakukan han^pir pada
scmua unsur bahasa. Akib'atnya,
yailu menjpakan penyimpangan tcr
hadap kedua sistem baha.sa tenscbut,
dan jadilah suatu bcntuk ragani ba
hasa yang betul-beiul unik. •
AValaupun dalam . cakupan
wilayah yang tidak begitu luas, ter-
nyala tingkat pcrcampuran bahasa
mereka itu bcrbeda-beda. Ada seba-
gian niasyarakat yang begitu ken-
tara kesundaannya, scbagian lag! le-
bih kenlal ianggam Jawanya. Kata-
kata yang dituturkanriya adalah ba
hasa Sunda dengan Intonasi yang
kejawa-javvaan, bahasa Jawa yang
menggunakan stmkiur bahasa Sun-
da, atau gaya-gaya luturan lainnya.
Untuk seinentara kanii mc.nduga
bahwa pcrbcdaan-perbcdaan terse-
but berkaitan dengan intcnsitas hu-
bungan dengan masyaraktu luar dan
kebiasaan mereka dalam lingkung-
an keluarga; •
Menanggapi bcntuk-bcntuk pe
nyimpangan bahasa, terdapat dua
perbedaan sikap (Rusyana, 1984).
Sebagian' ahli ihgin memperta-
hankan keaslian dan kebcnaran ba
hasa. f)i pihak lain, bersikap seba-
liknya, yakni bahwa perubahan ba-;
hasa adalah suatu yang wajar terja-'
di. Jika pihak pertama bcrusaha un
tuk mempertahankan bahasa dari
pengaruh-pengaruh luar, maka pi
hak yang kedua bersikap terbuka
terhadap perubahan. Alasan mere-
karJ?ah\va perubahan bahasa meru-
pakan hal yang scwajarnya dalam
melayani kebutuhan masyarakat."
Perubahan yang terjadi dalam ba-.
hasa tidak begitu saja dikattikan le-.
bill baik atau lebih buruk, karena;
hal itu dilakukan dalam rangka
mcmcnuhi kebutuhan masyarakat
bersahglditaii yang tefnyata berbe-"
da dengan kebutuhan masyarakat
lainnya. ' ' ' . : •
i ■ Dalam situasi kebahasaan scpcrti
sekarang, sikap pertama sangat sulit
untuk dipertahankao, Pengaruh-pe
ngaruh aglobal.un^r budaya dari
suatu kelompok masyarakat yang
satu terhadap kelompok lainnya
tidak mungkin terhindari. Tidak
hanya sekarang, semenjak dulu pe^.
ngaruh-pengaruh itu sudah di-
rasakan. Salah .satu gcjala yang tam-r'
pak ialah masuknya kata-kata asing
ke dalam perbendaharaan kata Sun-
da. Dalani'bahasa Sunda banya k
ditemui kata-kata yang berasal daia
bahasa Sansckertii, bahasa Arab, ba
hasa Jawa, bahasa Melayu, dan ba-
hasa-bahasa lainnya. Masuknya ka-
ta-ka:ta itu bertalian dengan kon-
taknya masyarakat Sunda dengan
unsurunsur kcbudayaan yang
datang dari luar. ! " /
Terlepas dari pehdapat yang ber-
tcntangan itu, perlu digarisbawahi
bahwa penggunaan ragam kreol
bleh masyarakat Jawa Barat per-
batasan adalah sesuai dengan fung^
sinya sebagai alat komiinikasi pa-
da masing-masing daerahnya. In-
tensifnya pergaukui antar kelompok
masyarakat yang secara kultur
berlainan, tentunya mereka memer-
lukan suatu jenis alat komunikasi
yang dapat dipahami oleh setiap pi
hak yang terlibat. Salah satu jalan
yang dianggap "praktis" untuk raak-
sud itu adalah dengan mencampu-.
radukkan bahasa-bahasa itu.* . '
Hal lain yang juga menarik, bah
wa di samping penggunaan bahasa
campuran atau bahasa kreol itu, ke
biasaan berbahasa bahasa Sunda
"asli" atau Jawa "awli" sedikit-ba-.
nyak masih mereka lakukan. Hal ini
terutama ketika mereka bergaul de
ngan sesama anggota masyarakat
yang diangpap betul-betul memiliki
kesamaan dalam bahasa ibunya.
Dengan dcmikian, dikalangan
mereka terdapat tiga (ragam) bahaSa
yang hidup secara berdampihgan,"
y^i bahasa Sunda, rag^ bahasa
kfeol, dan bahasa Jawa! ' . .
.  ■ Kenyataan ini tampaknya meru-
pakan gejala bahasa yang lumrah ter
jadi di daerah-daerah perbatasan.
Bahwa di samping nmibtdinya ragam
bahasa kreol, bahasa-bahasa asalnya
tetap berkembang pula. Hal ini seper-
ti pula yang dilaporkan Ayatrohaedi
(1990) yang melakukan penelitian
terhadap penggunaan bahasa di da-
erah Jatiwangi, Circbon. Hanya sajtl,
karena tidak ada penutumya lagi,
atau secara'derastis penutumya suckh
berkurang, di antara bahasa-bahasa
itu dapat mengalami kepunahan
(Fishman, 1972; Danie,'1987). •
Di Jatiwangi Cirebon gejala ke
arah kepunahan itu, dialami oleh
ragam bahasa kreolnya itu sendiri.
Masyarakat di daerah itu kini cen-
derung lebih suka menggunakan ba
hasa Sunda. Sebaliknya pula di De-
sa Tamamsari, Indramayu. Justiu ba
hasa Sunda kini yang merana,
hanya digunakan oleh kelompok
masyarakat tuanya. Itu pun dalarh
jumlah yang sangat kecil. Masalah-
nya, dalam kehidupan sehari-hari
mereka teUih terkcpung oleh daerah
pemakai ragam bahasa kreol kalau
tidak oleh pemakai bahasa Jawa
"asli", dan semakin terkucilkan dari
lingkungan masyarakat berbahasa
Sunda di tempat lain. • •. ■ . "•
Di samping bahasa aslinya, ba
hasa daerah perbatas^ (ragam kre
ol) bagaimanapun perlu dikem-
bangkan. Meskipim tampak seperti
sebuah penyimpangan, tapi untuk
daerah i tersebut jelas memiliki
fungsi komunikatif, sebagaimana
jialnya bahasa-bahasa pada umum-
nya. Begitu pula dengan bahasa a.sal
(Sunda) Juga perlu dipertahankan.
Hal ini dimaksudkan, agarjalinan
emosi dan budaya dengan masya-.
rakat induknya terus terjaga. Dan,
memang mau-tidak -mau hal itu
tetap diperlukan.**!?)' , .
Pikiran Rakyat, 23 Februari 1998
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BAHASA SUNDA-ULASAN
Oleh KUSMAN K. MAHMUD
'  LIDAH ad^ah alat tubuh dalsm mulut yang da-
pat beigerak-g^rak dengan tnudan dan gunanya uii-
tukmenjilat, niengecap,danb^icata-kata. Fun^inya
sebagai alat kecap atau cecap menyebabkan lidw
iden&dengaii cecap, cita rasa, atau selera dalani:
aiti ceca^boga makanan dalam pengeitian yang
seluas-luasnya. Karena identik dengan rasa boga,
tidak nletlgherankan apabila ada ungkapan yang
beibunyi antara Xdin lidah Indonesia, lidah Sunda,
lidah Maluku, atau lidah Arab yang makna lugasnya
adalah cita rasa Indonesia, cita rasa Sunda, cita rasa
Maluku araii cita rasa Arab. /
Menur^para ahli fisiologi ada empat rasa yang
dicecap oleh lidah yaitu asin, manis, pahit, dan
masam. Hap-tiap ras itu dicecap oleh bagian-bagian
lidah tertentu dan menuiut para ahli pula oigan y wg
mencecapnya itu disebiit papila. Oigan ini tersebar
di Selunih permukaan lid^.
. Yaiig menarik dalam ihwal c^ap-mencecap in!
adalah peristiwa bahasa yang dimiliki bahasa Sun
da dafaih bandingannya dengan bahasa Indonesia.,
Dal^ bahasaSunda ada kel^asan sehubungan de-
ng^ enipat rasa cecap itu. Kekhasannya ialah ada
istilah khusus bagi tiga dari empat rasa cecap itu
dalam hutiungannya dengan tingkat perbandingan
alias degree of comparison. Tingkat peibandingan
itu berwujud aspekAhwal kesangatan. Uiituk lebih
jelasnya mari kita simak kenyataan di bawah ini.
Rasa pahit dalam bahasa bdonesia sepadan de
ngan pair dalam bahasa Sunda. Salah satu wujud
peristiwa kesangatannya ialah amat pahit atau sa-
ngatpahit. Itu dalam bahasa Indonesia. D^am ba
hasa Sunda kesangatan itu dinyatakan juga secara
analog dengan memakai adveibia yang senilai db:
ngan amat atau sangat. Konkretnya, dalam bahasa
^nda bentuk dan makna yang sepadan deng^ ka-
ius kesan^tan Indonesia di atas ialah paitpisdn atau
kacida pait(na).
f Yang khas dalam bahasa Sunda, bandingkan ke
sangatan yang dieksplisitkan oleh adverbia itu (pisan
dan kacida) bisa dilesapkan sehingga yang muncul
adalah konsep dengan bentuk tunggal. Tegasnya:
pait pisan atau kacida pait(na) bisa diganti oleh kon
sep satu kata yaitu ngelel atau molelel. Hal demikian
tidak teijadi.di dalam bahasa Indonesia. Untuk hal
itu, tidak ada istilah khusus untuk amat pahit atau
sangat pahit. Dalam hal kesangatan, rasa cecap asin
dan amis bahasa Sunda yang Indonesianya asin dan
manis (amis bahasa Indonesia berarti 'anyir"; sejenis
bau ikab) analog dengan k^angatan pait yaitu sama-
sama bisa diganti dengan satu konsep satu kata. Asin
pisan ('amat a.sin') disebut pangset, dan amis pisan
('amat manis') di^but kareueitt.lDengan demikian
dalam bahasa Sunda cita rasa lidah yang empai^
tigh di antaranya memiliki istilah khusus.-l^
plikasihya, secara umutn untuk rasa cecap itu, ba
hasa Sunda memiliki konsep yang lebih efisien
dibandiiigkan den|aii bahasa Indonesia.
; Kata Iraumstmkturalis, bentuk iMitimplikasikan
makna baik sehlibungan dengan Wujud, kuantitas,'
maupuii kualitasnya. Dihubungl^ dengan adanya
bentuk mandiri bagi pengganti kesangatan yang
dinyatakan secara dalam kaitannya dengan rasa
cecap, dapat disimpulkan bahwa secara ma^a, pa
ling tidak secara gradua],pai/pu<ah beibeda dengan
ngelel, atau kalau dibalildtan pangset berbeda de
ngan asin pisan, dankareueut berb^ dengan amis
pisan. Pada pengertian-pengeitian ekakata itu ada
nilai intensitas danhilai rasa t^endiri. Hanya rasa
Aoseum Cmasam', rasa buah hfiuda misalnya; laikan
/toseum akibat basi) bahasa Sunda tidak memiliki-
pehyata kesangatannya dalam tingkatan amat Un
tuk menyatal^ahnatmasiamorang Sunda biasanya
mengiringi rasa itu dengan mimik, kata, dan inter-
jeksi tertentu. Iviemjuk papaiandi atas, secara umum
secara' kualitas, rasd cecap Sunda lebih variatif dari-
pada rasa cecap Indonesia. N^un, bukan hanya itu.
Secant kuantitas pun lebih ^ ptif. Buktinya l^asa
Sunda mengenal peuheurdm pahang (yang ini se-
ring beitumpang tindih dengan indera cium) seba
gai nuansa pait (pahit). Kedua rasa cecap itu tidak
ada dalam bahasa Indonesia. Di samping itu, dalam
bahasa Sunda ada rasa/Eieseiis^bagai nuansa masam.
Bahasa Indonesia memunculkan kata sepet untuk
kesed tersebut. i • .
n DARI painuandi atas teilihat bahwa secara umiim
rasa cecap Suiida lebih kaya daripada rasa cecap In
donesia baik secara kualitas maupun kuantitas.
Kekayaan rasa ini lebih menonjol lagi apabila rasa
cecap sebagai bagian awal proses met^lisme diper-
luas pada proses awal metabolisme dalam mulut
beni^ pengunyahan makanan. Sebetulnya apa yang
dicecap oleh lidah hanyalah saripati matenal makanan
yang dikunyah dalam mulut dengan gigi sebagai alat
pelembiitnya. Kaiena hubUngan lidah d^gan bagian-
bagiap mulut yang lain dalamproses pengunyahan
makanan amat erat, tidak mengherankian ap^a rasa
yang berkaitan dengan gigi "diambil alih" oleh li
dah. Sebagai contoh, renyah adalah cita rasa yang
beikenaan dengan gigi, namun yang menonjol ddam
kehidupan sehari-hari adalah pertautannya dengan
ihsa cecap lidah. Dalam bentuk uiigkapan misalnya,
"untuk lidah hidonesia kue itu kurang r^ah". Dalam
konteks di atas, tidak diucapkan "untuk gigi In
donesia" walaupun secara kenyataan yang menga-
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.Jaiffi kaienyahan atau menikmati "rasa" renyah adalah
gigi. Jadi, dalam hal di atas rasa cecap mengalami
perluasan medan dari seputas lidah ke seputar mu-
Ban^ak konsep ra^a dalam bahasa Siinda yang
beriiubUngan dengan pengunyahan atau penikmatan
makanan yang tidak ada padanannya d^am bahasa
Indonesia. Namun, hams diakui bahwa penikmatan
makanan semata-matabukan umsan lidah. Ke dalam-
nya m^k pula urusan indera lihat (mata) dan in-
dera hidii (hidung). Oleh karenanya, dalant ihwal
peristiwa pengecapan, peristiwa penghidupan dan
penglihatan bahkan pendengaran sering berbaur.
^an tetapi, karena begitu banyak makanan yang
dikunyah/dinikmati, dalam kesempatan ini objeknya
penulis batasi pada makanan pokok yaitu nasi, lauik-
pauk, dan kudapan; itupun hanya bagian kecil saja
aspeknya yang penulis anggap representat^.
. Nasi yang menikmatkan adalah nasi puien yang
kira-kira semakna dengan gurih untuk daging dan
ikan. ^dak ada' kohsep untuk pulen dalam bahasa
Indonesia walaupun orang Indonesia tahu bahwa
nasi yangpu/en-1^ yang menikmatkan itu. Walaupun
bukan kehamsan, pulen sering identik dengan war-
na putih dan buliran yang besar, di sampiijig secara
"adhesi" antarbulir itu hams bersyaratkan tidak ce-
pel (tidak lengket) dan tidak bear (tidak "berham-
bum"). Selain itu secara tidak latigsungpu/en juga
sering diaitikan aroma hamm (di sini tidak ada isti-
lah Sunda yarig khusus).
Untuk nasi, dalam bahasa Indonesia tidak ada pe-
ngertian pulen. Untuk itu bahasa Indonesia memin-
jamnya dari bahasa Sunda. Konsep khusus tentang
rasa nasi menandakan betapa orang Sunda amat ke-
nal dengan pemasian ini. Sebutan yang analitis, baik
positif (pulen) maupun yang negatif (cepel, bear,}\x-
ga beueuy = basah, lembab) menjadi isyarat alran
intensitas kekenyalan itu. Sebelum pulen masuk
dalam perbendaharaan kata Indonesia, nasi y^g bes
rasa demikian "dihantam" saja dengan sebut^ enak
atauiamatenak.
Sehubungan dengan pengantar nasi (Sunda de-
ungeun sangu atau rencang sangu) kita lihat ihwal
lauk-pauk bempa ikah (laut maupun kolam) dan da
ging. Ikan yang menimbulkan selera makan ialah'
ikan yang //n/uh atau montok (=gemuk), dan yang
tidak menimbulkan selera ialah ikan yang ketdng
(kums untuk ikan). 'Kums' secara umum dalam ba-
h^a Sunda disebut begang. Untuk ikan, dalam pe-
nilaian negatif, bahasa Sunda lebih analitis.
Dean yang moritok/gamk itu memberikan isyarat
bahwa badannya penuh lemak; hal yang mempert-
inggi mutu ikan. Dalam bahasa Sunda ikah y.ang
pentih lemak^sebuj ginViyiVi.J^gi sebuah istilah
khusus yang tak ada padanannya dalam bj^asa In
donesia. Terlepas dari adanya kandungan lemak di
dalamnya, ikan yang gemuk pastilah gurih; kombi-
riasi antara empn^^an sedikit bau hahim tertentu.
Empuk tidak sama dengan /Mimk meskipun kedua-
duanya mengisyaratkan bahwa makanan itu mudah
dikunyah. Rasa lidah yang lain yang mendekati em-
puk dalam bahasa Sunda ialah hipu. flipu umumnya
ditera]f>kan pada sesuatu yang empuk namun non-
ikan nondaging. Sekarang kata gurih dan empuk su-
dah masuk dalam perbendaharaan bahasa hdone-
sia. Rasa cecap khusus untuk daging tidak betb^
dengan untuk ikan. Gurih, girinyih, dan empuk yor
ga dijumpai dalam daging. Lebihnya untuk daging,
khususnya kulit, urat, atau tulang rawan dikenal
nyakn^k (mudah patah).
Sekarang mari kita beranjak ke pengantar nasi
yang lain yang amat digemari orang Sunda yaitu gu-
lai atau sayur. Walaupun masyarakat Sunda senang
dengan sayur benihg (angeun Aerangjsayurbeibum-
bu dan bei^tan amat dominan dalani tataboga Sun
da. Sayur bersantan' yang amat kental disebut lekoh
sedangkan kebalika^ya disebut cawemng. Kedua
sifat sayur itu tidak dijumpai dalam baha^ Indone
sia.
Kudapan (.mack nyamikan,. ataupencucimulut)
Sunda juga kaya dengan iasa khusus. Untuk kue, se
lain rangu yang senilai dengan renyah Indonesia,
dikenal juga sifat ngeproh yaitu mudah patah, re-
thuk, atau pecah kalau dimakan. Sehubungan de
ngan pencuci mulut berupa buah-buahan, selain
kareueut (amat manis) dikenal juga rasa cecap ru-
mangu (mudah dikunyah, tidak liat misalnya buah
muda), humaseum (ddam keadaan sedang-sedan-
^ya masam seperti juga pada buah muda), guthad-
ing (indera visual; d^am keadaan berwama gading
menjelang kunlng atau merah, misalnya pada pe-
payay^g mengisyaratkan iasa ce<^ tertentu), dan
lumesang atau lumeueur (keadaan licin misalnya pa
da salak muda, nangka muda, atau kel^a muda).
Buah yang amat matang dalam bahasa Sunda dise
but/ohu atau dplu.
♦*
KONON menurut para pakar tata boga dan masak-
biema^ak, tigajagodunia untuk ihwal masakan bertu-
rut-turut ialah Francis, Cina dan Maroko. Melihat
konsep dan fakta rasa cecap yang dimilikinya, yang
kaya dan analitis, walaupun tidak termasuk dga be
sar dunia, masyarakat Sutida pastilah termasuk
kampiun memasak yang tidak bisa dilihat sebelah
mata. Mungkin karena bdtbagai faktor penghambat
kepiawaian masak-memasak, itu amat lambat
muncul.Akan tetapi, begitu masanyatibakepanda-
ian itu meledak. Boom lestoran Sunda di mana-mana
menunjukkan hal itu. Menjamumya rumah makan
khas Sunda bukanlah keajmban, bukan m^yelonong
lantarah gosokan lampu Aladin. Restorah-iestoran
itu bermunculan karena para pengelolanya penuh
peicaya diri akan kekayaan clta rasa Sunck. *♦*
Pikiran Rakyat^ 8 f^bruari 1998
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I j BANGSA Ifidonesia harus berupaya
lebih mengenal folklor bangsa telangga
dalam hal ini Jepang, dengan alasan pcr-
Uma, bangsa Jepang pada masa sckarang
telah menjadi salah satu dari cmpal ncgara
adidaya ekonomi di dunia (AS, Jerman,
(jan Inggris). Bahkan pada masa kini
jepanglah yang utama di liiar Eropa dan
Amerika, karena ia telah menanamkan mil-
i^n dolar AS di seluruh dunia. Di negara-
negara AsiaTenggara, Amerika Latin dan
Afrika, Jepang mendirikan industri clek-
tronik, tekstil, mobil d!l. Di samping itu
Jepang juga telah memberi bantuan pada
begara-negara berkembang - termasuk RI
-- agar mereka dapat mengembangkan
^otensi masing-masing. Yang kedua,
bangsa Jepang dapal membcrikan inspi-
liasi pada negara berkembang scperti In
donesia; tidak akan pudar dari ingatan ki-
tia, meskipun ifiereka pcrnah kalah perangEn) hingga tumpurliides, namun dalam
tu yang cukup singkat mereka sudah
at bangklt kembali, sampai dapat
ipenyamai ~ bila boleh dibilang mclam-
paui - negara yang menakiukkannya;
ArperikaSerikat. Walaupun ia Iclah bany;ik
mengambll-atih kebudayaan luar sepertl
kebiidayaan Cina, Jerman dan Amerika.
Namun mereka telap dapat memperta-
hankan jatidiri kebudayaan tradisinya.
Sungguhluarbiasa!
Dan perlu kita ingat, Jepang merupakan
salah satu bangsa yang telah lama memi-
liki hubungan dengan negara kita (RI), baik
sebagai penjajah tempo dbeloe, maupun
sebagai mitra industri dan perdagangan pa
da masa sekarang. Oleh karena itu tidak-
lah muluk-mulukkalau bangsa Indonesia,
perlu lebih mengenali kebudayaan Jepang
tcrutama melalui folklornya.
Meskipun kebutuhan untuk lebih mema
hami bangsa dan negara Jepang sedikit
banyak telah lerpenuhi dengan lerbitnya
buku-buku teijemahan tentang Jepang liaik
dari tatanan ekonomi, politik maupun
sosia|.
Tapi tampaknya buku-buku tentang ke
budayaan tradisinnal Jepang nvisi'' nmat
lanni -' n n-.f f.ikiia.Padahalupa-
ya memahami bangsa lain (Jepang) secara
uluh lak mungkin dikcrjakan tanpa meny-
imak tradisi mereka yang selama ini ter-
bukti lak layu oleh terpaan terik panas mo-
demisasi, bahkan tampak mampu seiring
dengan kemajuan zaman.
Maka buku yang merupakan hasil pe-
nelitian seoran^ ahli folklorjuga ^iim be-
sar UI (Onive'rsiias Indbhesfa) Pro'f.'tJK'
James Danandjaja di Jepang ini, sangat rel-
evan untuk menutup bolong-bolong kebu
tuhan tsb. Buku ini mcnguraikan secara
rinci; Folklor Jepang, Hakikat Folklor
Jepang, juga contoh-conioh Folklor Lisan,
Folklor Sebagian Lisan dan Folklorbukan
Lisan (materiil), yang sebagian besar di
antaranya masih tetap bertahan hidup hing
ga sekarang. Yang lebih menarik karena
penulis atau peneliti ini telah bcrhasil mem-
perdalam folldor di Universitas California,
Berkeley, memaparkan folklor Jepang dari
kacamatan Indonesia atau lebih tepatnya
melalui pendekatan-pendekatan folklor In
donesia relatif lekat pada ingatan kita, ju
ga James memaparkan perbandingan ah-
tara folklor Jepang dengan folklor In
donesia.
Dengan demikian tidaklah berlebihan
sekiranya jika dikatakan bahwa buku ini
juga dapat memperkaya studi komparalif
antara kebudayaan bangsa lain (Jepang)
dengan kebudayaan bangsa sendiri (In
donesia). Pendek kata buku ini
inenawarkan penjclajahan untuk menco-
ba memahami kebudayaan bangsa lain,
sekaligus juga mencoba memahami kebu
dayaan bangsa sendiri.
Mlsalnya ketika James membandingkan
di antara contoh bentuk folklor lisan an
tara Jepang dengan Indonesia. Cerita prosa
rakyat, terutama dongeng, dapat pula di-
tunjukkan adanya banyak persamaan d^am
tipe-tipe cerita {rale types) maupun motif-
motifcerila (motifs). Di Jepang ada sebuah
dongeng beijudul "Anafuri Otome", yang
berarti "Seorang Wanita yang Tbrun dari
Langit", dengan inti kisah sbb.:
"Seorang putri berasal dari burung
udan", atau "bidadari yang terpaksa harus
menjadi manusia," karena kulit burungnya
atau pakaian terbang bidadarinya dicuri,
kemudian disembunyikan seorang laki-la-
ki sewaktu ia sedang mandi di danau. Ia
kemudian menjadi istri laki-laki itu, dan
baru dapat kembali ke kayangan setelah
menemukan kembali kulit atau pakaian bu
rung; atau pakaian bidadarinya.
Sedangkan versi dongeng dengan tipe
"swan maiden" dari Indonesia yang mirip
sekali dengan versi yang terdapat di Jepang
ini yaitu yang terdapat di Tuban, Jawa
Timur. Versi yang berasal dari daerah ini.
malah dapat digolongkan menjadi iegen-
da. Karena penduduk setempat, masih da
pat menunjukkan tempat teijadinya peris-
tiwa itu. Cerita itu judulnya "Joke Tarub".
'  - 0art'cont6h-'cohloh Iain bentuU mlklor
lisan yang sama antara Jepang dengan In
donesia. Persamaan ini antara lain dise-
babkan oleh pengaruh-pengaruh yang
diperoleh dari folklor bangsa lain (Cina,
India dan Ero-Amerika) dan kedua kebu
dayaan negara ini sama-sama berlandaskan
pada apa yang disebut kebudayaan "mega-
litikum Asia Tenggara" (Hal. 66).
Juga pada folklor sebagian lisan, Jame
memaparkan teater rakyat Jepang "Kabu-
ki" yang kalau pada teater rakyat di In
donesia sama atau sejenis "Wayang Wong".
"Kabuki, merupakan salah satu dari li
ma teater rakyat Jepang yang masih dapat
bertahan hidup sampai hari ini. Kabuki.
adalah sejenis wayang orang. Teater rak
yat ini bermula pada permulaan abad ke-
17, tetapi sifatnya pada waktu itu masih se
bagai hiburan ringan yang dilakukan rom-
bongan keliling." (H^. 239).
Dan contoh-contoh penjelasan bentuk-
bentuk folklor Jepang lainnya yang dipa-
parkan oleh James melalui bekal pcnge-
tahuan yang sangat mendalam terhadap
folklor Indonesia. Dapat dillliat dari ura-
ian-uraiannya buku ini, yang mpdah dicer-
na oleh bangsa Indonesia. (Gaus





JAKARTA — Masalah transform^i
sastra dian^t ke dalam seminar pertama
Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera)'
yang berlangsung hari ini esok (16-
17/2) di Pusat Pembinaan dan Pengem-
barigan Bahasa, Rawamanguh, Jakarta.
Pada seminar bertajuk Trqhsformasi
Sastra Dunia dalatn Sastra-sastra diMia
Tenggara akan tampil 8 pemal^di'd^"
Indonesia, Brunei Darussalam,Malaysi^-
dan Singapura. Yakni, Dr Has^ Alwi,
Dr Yus Rusyana, dan Dr Bud Darnia (In-
donesi), Awang Haji Abdul Hakim bin
Haji Mohd Yassin djm Dr Haji Hasyim
(Brunei DarussaIam),'Dr Sahkan Ivlohd
Saman dan HamdanYahya (Malaysia),
serta Encik Haji Mn^uri Saiikun dari
Singapura. . '
Topik lain yang akan dibdias dalam
seminar ini, menumt Kepala Bidang Sas-
t^ Indonesia danPaerah pack Pusat Penv;
binaan danPengemban^n Bahasa, Abdul
Rozak Zaidan, adalah bagaimana s^tra.-
sastra di Asia Tenggara mertghadapi t^-
tangki dan peluang zaman yang i^an da-
tang. '*■ . . ■ ' ■ ^ ■ ' J-Vi '/ ' j .
Seminar ini merupakan'bagian dan
agenda kegiatan Mastera pada 1997/98
yang diselenggarakan di Indonesia. Sebe-lumnya, pada 6-13 Okfober 1997 dilaksa--
nakan Bengkel Penulisan Kreadf (Beng^
kel Puisi). Selanjumya. pada 19 Febnlan
nanti bakal displenggarak^ K,esu,^
sastraan Bahdingan, y^g nierupakah
i^gkaian ke^atanserupa yang tel^ dlia^
dakan di Malaysia dan Brunei Darus-
^alam.- - 'Selain akan dukud i^saktew^ P|^^^
tisi serta pengamat s^^tia jbidon^iaj^mi^;
nar ini juga akan (Ubadiii wtddl^wakil danSingdpurS^uM^fi.'Fil^^^
n^se^ai^^un]^
adalah wadah keija sama kesbtiaah dga
hegara di Asia Tetij^ara yang^bai^as4
jMelayu/hidbnesi^Yakii^ M
llaysia, (ian Binhei
:ii;JMastera didirikah pada 25 Agustus
r1995, beitujuan untuk meningkalkw mutu
''diakui dunia. Juga benipayaidim^^
laraskan kegiatan dan penelidan sastra
secara teipadu'di antara negara anggot^ •
,  .^Selain itu, Mastera memben pefluan^
pada sastravyan dalam niengembangkan
bakat, kemamputui penepemahan; dan
ikMpeneitHtangunameningkadcah mutu
l^a sbtra. Disamping uh^meii^;
bina keg^ sama ddamraemant^kaii p^
nyebaran dan penggunara bah^Melai^
yu/Lidoti^ia sebagal alatkpmuS^i, ilj-
mu pen|etahuahrdi^'|tehgu^
antaibangsa di kaWasanini. Baii . v
Republika, 6 Pebpuarl 1998
kesusastraan indonesia-ulasan
Oieh Oyos Saroso HN *)






takan David E. Linge dalam Plii-
losophical Hermeneiitics (",1977:
59-68), definisi Aristoteles ini di-
artikan sebagai "manusia adalah
makhluk berbahasa". Sebab, da
lam baliasa Yunani, arti pertama
kata "logos" adalah 'kata''atau'
'bahasa'. Sedangkan 'rasio' atau
'akalbudi' nierupakaii inakna ke-
dua dari kata "logos".
Definisi Aristotelian itu 'incng-
indikasikan bahwa bahasa manu
sia memang merupakan unsur
komunikasi tertua, terkuat, terbe-
sar, terutama. dan pemberi magi-
fikasi terbesar dalam tata ke-
hidupan manusia. Pada skup yang
lebih kecil, dunia kepenyairan,
misalnya, bahasajuga merupakan
unsur penentu, Bahasa merupa
kan salah satu liang penyangga
utama bagi penyair untuk mem-
bangun "imperium" kepenyairan-
nya. Tanpa penguasaan .bahasa
yang menjadi pola ucap puisi-pu-
isinya, penyair pun akan selalu
gagal memaknai dunianya sen-
diri. Namun, pada tataran ini pula,
sering terjadi perbedaan persepsi
di kalangan penafsir, sehingga ba-
nyak kalangan membuat kesim-
pulan alaii lesis yang terlaiu dini.
Misalnya, dengan menyebut "ke
penyairan adalah dunia sendiri
yang lianyadihidupi oleh penyair
dan mereka yang berkutai dengan
.subjektivitas bahasa." Atau. de
ngan menurunkan klaim bahwa
"kcsenjangan pcnal'siran icks scla-
ma ini lebih banyakdisebabkan oleh
adanya bahasa-bahasa puisi para
penyairyangcenderung 'gelap' dati
'rhelakukan penggelapan." • •
Dalam kaitannya dengan este-
tika bahasa puitik itulah, kila lagi-
lagi "diingatkan kembali" oleh
Sutardji Calzoum Bachri (SCB)
tentang perlunya "ruh pantun".
Imbauan ini ia sampaikan pada
Pertemuan Sastrawan Nusantara
dan Pertemuan Sastrawan Indo
nesia 1997 di Sumatera Barat, 6-
II Desember 1997.
Kenapa pantun? Sebab, pantun
merupakan salah satu pijakan awal
parapemilik tradisi sastra Indone
sia. Tradisi pantun pulayangmem-
berikan semacam wahyu kepada
"Presiden Penyair Indonesia" dan
".Doktor Pantun" (dua sebutan
yang didasarkan klaim atas diri-
nya sendiri) itu untuk menemukan
bentu.k pengucapan puitiknya
melalui puisi-puisi mantra. Tentu
saja, penyair generasi mutakhip
(Angkatan 1980-an dan 1990-an)
berliak menolak atau menerima
saran SCB. Seperti halnya mereka
juga bisa menerima dan menolak
klaim-klaim yang pemah diloh-.
tarkan penyair yang mewarisi
■tradisi bahasa Meia^'u' Riau 'itu,
terutama tentang "beliim adanya
dobrakan kuat periyair-generasl.
muiakhir" terhadap generasi pen-,
dahulunya" dan "munculnya ke-
cenderungan puisi-puisi gelap di
sepanjang tahun 90-an".
Agar tidak tergelincir menjadi
dogma atau hanlu di siang belong,
sebuaii klaim—apalagijika klaim
itu telah sejajar dengan justifikasi
atau legiiimasi—, perludiuji lebih
lanjut secara ketat. Artinya, kita
sebenarnya bisa (dan harus) me-
nguji validitas klaim SCB. Misal
nya, klaim'SCB soal kecenderu-
ngan puisi-puisi gelap^ yang seti-
daknya telah meruyak pada 1993
lalu. Juga klaimnya tentang tiada-
nya penyair generasi mutakhir
yang mampu melakukan pendo-
brakan terhadap estetika puitik ge
nerasi pendahulunya. .
Beberapa tahun lalu, saat SCB
menurunkan klaim adanya domi-
nasi puisi gelap sembari membatis-
kan Sitok Srengenge sebagai pe
nyair yang bisa keluar dari kung-,
kungan "penggelapan" itu, reaksi^
dari para penyair bermunculan. Re-
publika salah satu indikator kega-
irahan bersasira di Indonesia di
samping Media Indonesia Ming-
gu dan Kompas (untuk tidak me
nyebut, semua media massa<
OSHN)—, telah menggulirkan se-
rangkaian tulisan yang bersifat
tanggapan (polemik) terhadap
klaim SCB. Namuni dari serang-
kaian polemik itu, tidak tercipta
suatu ruang komunikasi yang dia-
logis, sehingga klaim yang validi-.-
tasnya belum diuji dan tak terukur
itu sampai sekarang terus mehge-'
pung kreativitas dan kegairahan
bersastra para penyair, khususnya
generasi mutakhir. Kalau yang
dimaksud gelap oleh SCB adalah
pengaburan arti, atau setidaknya
puisi-puisi yang suli t dicema pem-
baca (dan ini konon didominasi
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oleh puisi-puisi Afrizal Malna),
maka pendapat Ahniadun Y Her-
fanda pun seharusnya mesti;—se-
tidaknya boleh— kita dengar.
Nyatanya, menuriit tulisan Ahma-
dun.'di antara s'ekian.banyak pe-
riyair Indonesia geiierdsi kini yang
menj^ahut "aliran Afrizalian" hs-
nyalah T." Wijaya seorang Repu-
Wiita, 2/f/1998).
' Kitd memang tidak bisa lang-
sung bersetuju dengan Ahmadun.
Namun. data empiris memang
membuktikan, bahwa 'bentukan
akhir' kiiya-kaiya peri^ir gene-
rasi sek^^g bukan rautlak ber-
"Afrizalian". Bahkan,
bisa dikatakan bahwa sebagian be-
sarpenyair Indonesia generasi kini
masih kuat dengan romantisime
pola ucap Amir Hamzah dan Chai-
ril Anwar. Tentu saja, semua itu
digarap dengan aneka varian imaji
dan pola ucap. Bahkan, secara cks-
trem bisa dikatakan: para penyair
Indonesia kini adalah penerus es-
tetika unsur sugesti-magis. Pan-
tun memang telah berhasil dia-
dppslSCB sebagai behtuk e.stika
bgru dalam khazanah perpuisian
di Indonesia.
Baha.sa-bahasa arkhais yang
dimunculkan SCB, terutama keti-
ka dipentaskan mengandung un-.
sur-unsur magis yang sfelama ini
barangkali jauH dari perhatian para
penyair dan peneliti sastra Indon-
sia. Namun, sudah tentu, bukan
hal itu yang membuat puisi-puisi
SCB dajam episode O, Amuk,
Kapak (70-an) menjadi fenome-
nal. Dal^m varian yang agak ber-
beda, sebenarnya unsur magis pui-
si jug2\ tampaic pada puisi-puisi
penyair Bali, terutama pada puisi-
puisi Ral Sulastra^dan Warih Wi-
satsana —terutama pada saat di-^
pentaskah. JauK sebelumnya, Li
nus Siiiyadi AG juga telah "me-
ngadopsinya" dalam Langit Men-
dung (antologi puisi terbitan Balai
Pustaka, sekitar paruh awal 80-an).
Bersetuju dengan Dami N Toda!
Kompas, 4/1/1998), maka hal ter-
baik yang perlu dilakukan para
penyair Indonesia kini adalah me-
lakukan rctrospeksi terhadap kha
zanah sastra Nusantara yang men
jadi akar bersastra. Namun, kira-
nya, menggarisbawahl ungkapan
SCB dan Dami, ada sebuah kearl-
fan yang mesti juga dimiliki para
penyair, kritikus (kalau kritikus
sastra memang masih ada), dan
mereka yang disebut sebagai pe
nyair garda depan (avangarde).
Yaitu, suatu kearifan perenis un-
tuk memandang kreativitas sastra
sebagai sebuah "kemajemukan po
la ungkap" dan tidak gampang me-
lakukan klaim, sebagaimana mu-
dahnya menjatuhkan air liidah.
Para pembaca teks sastra Indo
nesia (terutam^puisi) mesti ber-
sedia menoleh kembali, betapa
latar kepenyairan (status sosial,
bahasa ibu, basis pendidikari, dan
sebagainya) berpengaruh kuat ter
hadap pola ungkap para penyair
Indonesia mutakhir. Namun, mes
ti pula disadari bahwa tidak seitiua
penyair generasi kini adalah sub-
jekyang memiliki bahasa ibu yang
mendukung proses kreatifnya,
Banyak pula kita jumpai penyair
yang piatu, tanpa bahasa ibu yang
jelas, dan dengan pijakan budaya
yang anonim. Realitas inilah, saya
pikir, yang mempengarUhi este-
tika puisi yang melahirkan "puisi-
puisi perkotaan" atau "puisi, be-
realitas posmo" atau "puisi de
ngan carut marut bahasa", dan
"puisi dengan tumpukan tema".
Inilah; saya kira, salah satu feno-
mena nienarik dalam estetika pui
si karya penyair Indonesia terkini
(terutama dalam paruh akhir ta-
hun 90-an).
Di luar Afrizal Malna, penyair
yang pola ucapnya mengesankan
fenomena semacam itu—untuk
sekadar menyebut contoh yang
kuat— antara lain Agus R. Sard-
jono, T. Wijaya, Zaekir L Mak-
mur, Dorothea Rosa Herliany, dan
Nurzain Hae. Namun, bagaima-
napun, para penyair tersebut. me
miliki varian pengucapanyangsa-
ling berbeda, sehingga meskipun
karya-karya mereka kerap me-
nyaraii pada "berlohcatannya ide"
tetap tak bisa disebut sebagai pe
nerus Afrizal.
Memang betul, bentuk pantuni
hampir ada di selurhh wilayah
Nusantara. , Namun, tentu saja,
upaya niengambil atau mener-
jemahkan hih pantun itu tidak se-
mudah menimba air di stimur atau
nieitangguk doiar di masa krisis
moneter.' Apalagi, bagi penyair
yang memang memiliki jarak
tradisi dengan sastra tradisinya
sendiri. Seorang Taufik Ikram
ianiil bisa memiliki kharakteris-
tik; Melayu (dan unsur magis pan-
tunnya juga tampak di sana-sini)
dalam Tersebab Hakii Melayu
(kumpulan puisi tunggalnya). Na
mun "sejawa-jawanya" Abdul
Wachid BS, tetap tak menampak-
kan kekuatan wangsalan-nya.
Realitas ini, tentu saja, wajar ter-
jadi. Ini sekadar untuk menyebut
contoh kasus penyair yang memi
liki latar belakang tradisi (locus)
yang kuat.
Bagaimana dengan mereka
yangsamasekali tidak hidup dalam
tradisi pantun? Apakah mereka
juga mesti "dipaksa" untuk bi.sa
mengambil ruh pantun, sementara
pantun bagi mereka hanyalah masa
lalu neiiek nioyang mereka, atau
bahkan sesuatu yang mereka den-
gar secara samar-samar? Seorang
penyair dari generai 90-an, misal-
nya, pernah mengeluh lantaran
dia merasa tidak memiliki idiom-
idiom bahasa sekuat penyair Sitok
Srengenge (Jawa) atau Tan Lioe
le (Cina, Bali).
Menurut saya, keluhan penyair
tersebut sebenarnya tidak terlalu
beralasan. Sebab, kelemahan dia
di satii sisi, masih bisa ditutupi
kekuatahnyadi sis! lain. Kini, yang
mencemaskan, menumt saya, bu-
kanlah len^hhya para penyair In-
dohesia generasi kini dalam men-
dayagunakan iruh pantun atau ruh
sastra tradisi bahgsanya. Yang
cukup mencemaskan adalah, jika
para penyair itu telah kehilangan
bahasanya sendiri, sehingga ba
hasa puisi nyaris meiijadi pentas
yang kehilangan ruh seting dan
dialognya. Yang mencemaskan
adalah jika menulis puisi tak lebih
dari inisi^i purba, sehingga jalan
menuju puncak kepenyairan pun
ditempuh dengan cara-cara purba
pula. Yang mencemaskan adalah
33
ketikapenyair teiah tersekat dalam
mainstream tertentu sehingga tak
bisa mengurai dan mencerap ber-
kelebatnya sekian banyak peristi-
wa: yang memuakkan maupun
yang mengenakkan, yang mena-
kulkan maupu yang bisa memberi
rasa aman.
Sepanjang tahun yang muram,
saya kira, puisi akan terus ditulis
tanpa mempersetankan jadi karya
besar atau tidak. Berkata dan ber-
mimpi di menara gading memang
begitu nikmatnya. Namun, bagi
penyair, banyak bermimpi dan tan-"
pa berbuat, hanya memperkenih
air yang selama ini sudah keruh.
Berdebat tanpa hiempedulikan
mana ujung dan mana pangkal,
juga cuma menambah kehidupan
sastra menjadi stagnan.
Citra kepenyairait generasi mu-
takhir, menurut saya, hanya bisa
dibangun lewat pergulatan serins
para pelakupya. Nainun, sekali
lagi, bukan pergulatan jual bmong
atau talk show yang ihengandal-
kan keberanian berkata-kata dan
keitialasaii mehgi'si Bekal intelek-
tual untuk energi btaknya. Di luar
itu, saran Abdul Hadi WM tentang
perlunya "Pertobatan Sastra"
agaknya haris kitd dengar. Yang
lebih penting lagi, kepenyairan
generasi mutakhir tak bisa dibaca
dengari cara "bla bla bla".
*) Pengamat sastra dan Kgor-
dinator Dialog Atas Angin.
Sementara ini tinggal di
Bandarlampung.tt
Media Indonesia^ 8 Februarl 1998
. DIRJEN Kebudayaan Edi Se
dyawati pemah bekata, "Jangan
mempertentangkan seniman dan
pemerintah." Ungkapan itu seba-"
gai tanggapan karena seniman
merasa tersinggung atas penca-
nangan 1998 sebagai "Taliun Seni
Budaya". ;/
Ketersinggungan itu di-
sebabkan pemerintah yang sela
ma ini menelantarkan kesenian
danseni-budaya Indonesia pad^
umumnya, kini justru secara te-
gas hendak memajaki habis-ha-
bisan seni-budaya Indonesia.
Antara lain lewat penjualan seni-
budaya Indonesia untuk mema-
sukkan devisa melalui pariwisa-
ta. Di situ justru tidak ditekan-
jcan penanganan seni-budaya se
bagai ujpaya membina mental
dan kepribadian bangsa {charac
ter building).
Perlu cara pandang benar-be-
nar secara dewasa, sehingga ada
sisi positif dari pencanangan itu.
Salah satu contoh bisa diambil
dari sudul pandang sastra - ca-
bang seiii-budaya yang paling di-
telahtarkan pemerintah selama 30
tahun zanian keemasan orde baru.
Dengan memanfaatkan penjualan
habis-habisan sisi pariwisata In
donesia, sastra juga bisa me-
-ngambil peran sebagai salah satu
unsur kelengkapan wisata yang
barangkali juga dicari oleh wisa
tawan mancanegara.
Peran itU' misalnya dengan
men^gandeng pemerintah untuk
menerbitkan buku-buku sastra
-Indonesia dalam bahasa yang di-
mengerti oleh turis dari negara-
negara yang paling besar jumlah
.pelancpngnya. Seperti ke dalaln
bahasa Inggris, Jepang, Manda
rin (Cina), Arab dan Spanyol.
Inggris dipilih, tentu kafena baha
sa tersebut dipakai oleh sebagian
besar bangsa-bangsa yang sering
terlibat dalam pergaulan interna-
sional.
Bahasa Jepang dipilih karena
jumlah turisnya yang banyak me-
ngunjungi Indonesia, di samping
karena banyak duit, sedang jarak
Jepang -Indonesia tidak terlalu
jauh,mungkin juga karena antara
Jepang dan Indonesia mempU-
nyai sejarah masa lalu, apa pun
bentuk sejarah itu. Sebab itu, per
lu dipilih jenis sastra yang diter-
jemaJikan sepeiti novel yang ber-
bau zamdn Jepang. Sastra demi-
kiaii|harus menjadi-, prioritas un-
tiik di teijemahkaii ke dalam ba
hasa Jepang.
Sementara perlu juga dialih-
kan ke dalam bahasa Cina.'Sebab
Cina dan Indonesia sudah tidak
mempunyai jarak lagi. femilihan
bahasa Spanyol karena bangsa
Viddy AD
Peminat Sastra
itu mempunyai tradisi membaca
yang tinggi bahkan sampai di ka-
langan masyarakat kelas bawah.
Sutardji Calzoum Bachri seorang
; penyair. terkemuka Indonesia,
ketika melawat ke salah satu
negara Amerika Latin, kagum
karena buku-buku sastra dijual di
kios-kios koran kaki.lima dan
banyak masyarakat kelas me-
nengah ke bawah yang merubung




sastra cukup realistis ataukah ha
nya sekadar menjunjung idealisr
me? Kalau kita memandang ka-
sus Indonesia,^ memang benar, pe^
nerbitan buku-buku tidak baiiyaic
memberi keuntuhgan karena ja-
rMg dibeli. Maklum masyarakat
di sini Indonesia bukan tipe pem-
baca buku. Ini juga tanggungja-
wab pemerintah! Tetapi untuk
bangsa lain, penerbitan buku ada-
lah sebuah upaya bisnis yang wa-
jar, sebagaimana pedagang buah
semangka.
Bangsa lain rata-rata mem
baca minimal empat halaman se-
.hari, selain koran dan bacaan ri-
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'ngan. Jadi, menerbitkan buku sas-
tra Indonesia terjemahan, cukup
reatistis dan idealistis. Sebab bisa
laku, asal distribusinya tepaU
yakni di konter-konteif hotel, ban-
dara, tempat-tempat wisata d^n
sebagainya.
Betapa seringnya kita melihat
kenyataan, bukU-buku pariwisa-
ta metigenai Indonesia (tetapi bu-
kan buku sastra) justru diterbit-
kan oleh penerbit-penerbit luar
negeri. Yang terkenal adalah Pe-
riplus dan itu semua dijual di In
donesia. Jadi, kenapa tidak kita
sendiri yan^ menerbitkan. Kalau
kita mau lebih teliti (meskipun
sastra pop), hampir kita temukan
empat atau lima judul buku sas
tra pop yang mengambil setting
Jakarta, namun ditulis oleh orang
barat dalam bahasa Inggris. Bia-
sanya, dua berupa novel dengan
muatan politik dua benar-benar
pop dengan nuansa detektif dan
satu satu lagi bemuansa bisnis-
intrik dan turistik
Bahkan sebenarnya, serial
Tin-tin ada yang htr-setting, Indo
nesia. Umpama serial yang di-
Indonesia-kan sebagai "Perier-
bangan 714". Buku-buku menge-
nai Indonesia yang ditulis oleh
orang barat itu, bagaimanapun,
tentu memandang negeri ini dari
sisi kulit luar saja. Maka akan
lebih mendalamjikaSatra Iildo^
nesia sendiri yang nota bene akan
mengupas budaya dan sosiologi
masyarakat Indonesia lebih men-
dalam mendapat kesempatan un-
tuk'diterbitkan dalam b^asa dan
format intemasional
Selain untuk dipasarkan kepa-
da turis-turis yang datang ke In
donesia, buku-buku tersebut juga
bisa didistribusikan ke luar ne
geri, dititipkan di toko-toko buku
terkemuka tingkat dunia, misaln-
ya Mc Grow Hill. Memang, sebe
narnya sudah banyak bulm sastra
Indonesia yang diteijem^an ke
bahasa-bahasa Inggris, Jepang,
Cina, Belanda, Jerman, Perancis
dan bahkan Amerika Latin.
Tetapi, bukurbuku itu diter-
bitkan oleh lembaga khusus yang
kebanyakan berkaitan dengan
pefguruan tinggi, sehingga pere-
darannya juga terbatas di
lingkungan kampus. Makanya
belum ada yang menjadi isu be-
sar karena best seller, dibanding
dengan buku-buku iier-setting
Cina dan Jepang yang ditulis oleh
penulis mereka sendiri daii men
jadi best seller di Amerika dan
akhirnya juga menjelajah ke se-
luruh dunia dengan sendirinya.
Pemerintah dalam hal ini Diijen
Kebudayaan Edi Sedyawati per-
lu memikirkan usul ini. □
Berita Buana, 11 Pebruari 1998
Kahli] Gjbran tampak scbagai pcqiadiian yang
indah anlara Tagorc, La Fontaine. Nictzhe dan
Sigmund Freud (The Evening Transcript,
1927). Keindahan cksprcsl dan kcdalaman mistcri
yang icrkandiing dalain syair maiipiin parabcl Kahlil
Gibran telah mcmctuibi standar tuli.'ian kilab siici
(John Heynes Holmes, 1928).
Penganih Kahlil Gibran scdcmikian luas, schingga
kita dengan mudah akan mcnemukan bcrbagai luli.siui
yang bercorak gibrani.smc, bukan hanya di Timur
Tcngali, tetapi jiiga di Amcqka, Eropa, dan bahkan
Amerika Latin (Piiilip K Hiiti, 1929). (Halaman sam-
pul belakang luiir).
Pcrnyataan-pernyataaii itii bamUili sebagian kccil
saja dari .sckian banyak pengakuan yang m<:ncga.skan
tentang "kegeniusan'' karya-karya Kahlil Gibran scp-
anjong peijalanan hidiipnya (1883-1931) scbagai seni-
man dim pujangga bestir diinia.
Tenlulah buku ini tidak sekadar mcngungkapkan
kebolchan sang scniman dan pujangga berdarah Arab
icrsebut. Buku ini coba menyajikan karya-karya
Gibran dalam aneka bentuk secara ringkiis dan
Icngkap. Sebah, Gibran mcmang mcnulis dalam se-
inua jenis karya fiksl, baik puisi, prosa. ccrpcn, novel
maupun lakon drama.
Tcntulah hal terscbut tticnipakan kcunikan sekali-
gus kelebihan yang menarik dari buku ini, dibanding






Tampaknya sulit dipimgkiri bahwa cinla adalah
tcma paling universal dalam kehidupan manusia.
Tcrlcbh dunia sastra. Cinla ibarat mata air abadi, yang
selalu mengalirkan kescgaran bagi Jiwa-jiwa dahaga.
Bagaikan anggiir nikmal, yang manis di bibir, mcng-
hangatkan badan, tetapi tidak jarang jiiga niema-
bukkan.
Cinta.menghadirkan keindalian. Bagi pccinta, se-
mua benda menjadi bunga-bunga yang indah wama-
wami dan harum scmcrbak wangi. Bagi pccinta, se-
mua suara menjadi musik yang mcngalun Icmbut
mengetuk gcndang tclinga, mengalir bersama darah,
mengangkat kesadaran mcmbumbung bersama awan.
Bagi pecinia, scimia gerakan adalah tarian, pucuk
daun yang melambai diterpa angin, menarik hati untuk
diikuli. ban bagi pccinta, semua tulisan adalali puisi,
yang berkisah tentang waktu yang berlalu, menuju
dunia abadi.
Namun cinta juga mcnuntut beban. Hakikat cinta
adalah kehendak kcpada kesatuan. Padahai jatidiri
manu-sia adalah sebuah pribadi. Secara filosofis hanya








xviii + 372 halaman
tama cinta, secara ultim adalah kenyataan yang tidak
inungkin.
Cinta mcmbawa ketcrasingan. Tcrasing dari
lingkungan, karena cinta mcnghasratkan untuk memi-
liki dan tidak untuk dibagi. Terasing dari yang dicinlai
karena mcncintai berruli adanya hubungan dua diri,
subjek dan objek. Dengan demikian, tetap ada perbe-
daan. Bahkan tcrasing dari diri scndiri. Sedrang pccin
ta akan mcnyerahkan seluruh dirinya kepada yang
dicintai, dan bukan untuk dirinya sendiri.
Cinta dengan segala implikasinya (tennasuk kein
dahan dan kesunyian) itulah yang memainkan peran
sangat pcnting dalam hampir seluruh karya Gibran.
Demikian pun dalam kehidupan pribadinya sendiri.
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Cintanya kepada lanah Lebanon, cintanya kepada p^
kekasih, yang konkret maupun platonis, dan juga cin
tanya kepada kemanusiaan.
iClsah cinta itu berawal dari keindahan: Gunung
Lebanon yang menjuiang dengan hutan cadarnya; ke-
hangalan dan kasih sayang kcluarga; kecantikan,
kharisma dan kecerdasan wanlta-wanita ilu. Namun
semuanya berakhir pada kesunyian: Tahah Air yang
(ak juga dapat dimiliki, keluarga yang memnggal satu-
satu ketika ia masih bcrada pUda kondisi sulit; serta
para k?kasih yang berlalu dan menikah dengan orang
lain (halaman xi-xiii). Jadi, Cinta. Keindahan,
Kesunyian yang dijadikan Judul buku ini, tampaknya
sangat pas atau tepat.
Biografi .g'l'.iji
Buku ini juga menyajikah biografi Kahlil Gibran
secara panjang lebar dengan menghabiskan 97 hala
man. Tampak jelas hal ini dimaksudkan agar pembaca
mengenal lebih jauh tcntang apa dan siapa seniman
dan pujangga Arab perantauan terbesar itu. Hal ini
memang perlu karena selama ini kita lebih banyak
mengenal Gibran dari tulisan-lulisannya dan tidak
banyak kclerangan bagaimana kehidupannya yang
pemah ia jalani.
Dengan mengetahui lebih jelas kisah kehidupan
Kahlil Gibran, diharapkan pembaca kkan lebih meng-'
hayati kedalaman makna ^ a'maksud yang terkan-
dung dalam tulisan-tulisannya. Dengan mengetahui
cinta, keindahan, dan kesunyian yang ia jal^i, kita ju
ga akan dapat merasakan bahwa ketigan^a adalah pi-
lar-pilar pcnyangga kehidupan kita sendiri. Tanpa
mereka, hidup manusia akan kelam dan beku.
Ketiganya adalah lorong yang mengHubungkan dua
dunia manusia: kenyataan dan impian (halaman xiv).
Memanglah kaiya-karya Gibran yang disajikan. di
dalam buku ini menarik untuk disimak. Sebab kita
bukan saja bisa mengenal Gibran dari berbagai sisi ke
hidupannya secara lebih komprehensif, akan tetapi
lebih dari itu, kita bisa memperoleh peneguhan'se-
mangat dari karya-karya Gibran yang selalu mengge-
tarkan pembaruan bahwa untuk melakukan pembaru-
an terhadap peradaban hidup umat manusia melalui
karya fiksi atau sastra pun bukanlah hal yang mustahil.
Artinya, sastra pun bisa menjadi agen pembaruan
dalam kehidupan umat manusia. '
Sayang bahwa tulisan-tulisan yang ada dalam buku
ini tidak dibagi ke dalam bab-bab yang terpisah secara
lematis. Artinya, penyusunannya diacak begitu saja.
Ini jelas sangat membebani pembaca untuk mencari
benang merah tematis dari setiap tulisan yang dis
ajikan.
Suara Pembaruan, 11 pebruari 1998
Penulisan R<man
Di Indonesia Antara
Kebiasaan menerima sponsor atau bantu-
an agaknya sudah menggejala di semua
lini kehidupan. Temyata t^ hanya un
tuk proyek-proyek peneliUan, acara olah raga
dan hiburan, melain^ telah mer^uk pada ak-
tivitas individual yang .selama ini masih diang-
gq) cvkup sakral yal^, dunia sastra. Balikan,
dalaih dunia sastra Indonesia pada beberapa
tahim terakhir ini ada kecendenmgan, beberapa
sasttawan temama baru bisa melahirkan kaiya-
katya romannya (novel), setelah sebelumnya
mer^ diberi bantuan olehpihak sponsor.
Bentuk bantuan untuk mere^ ini ada yang
yiahg diberikan secara langsung, dan ada yang
sara^-samar dengan dalih "melancong" un
tuk bdjerapa bulan di manca negara. Ketilra si
sastrawan berada di luar negeri itulah, ia diberi
keluasaan untuk berkonscntrasi mcnulis dan
merampungkan romannya. <
Dr. Faiuk HT, pemerhaii sastra dari Uni-
versitas Gajah Mada, (UGM) Yogyakarta per-
nah melontarkan sinyalemep yang nadanya
mirip seperti itu. Pendapat tersebut dikemtilra-
kan dalam p^blcaraannya tentang "Novel
Indonesia Mutffichir dan Kemungkinan di Masa
Depan" pada Pertemuan Sastrawan Nusantara,
di Sumatera-Barat, belum lama berselang. Wa-
lau inti pembahasannya, bukan tersentral pada
masalah sponsor dan bantuan namun pada ba-
gianakhirpembicaraanya itu, staf peneliti pa
da Pusat Penelitian Kebudayaan dan Perubahan
Sosial UGM ini, membeberkan sejumlah nama
sastrawan yang terkena imbas bantuan.
Mereka yang "teqepit" bantuan, antara lain
limar Kayam dan Ramadhan KH . Terhadap
Kayam yang merupakan seniomya pada alma-
matemya, Faruk mengatakan, "Budayawan
yang memiliki novel Para Priyayi ini menulis
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kaiya sastianya kctika ia diberikan bantuan fi-
nansial oldi sebuah yayasan di Amerika." Se-
dang kq)ada Ramadlian KH, pcnyair, penulis
biografi dan novelis yang bclum lama ini mela-
hiil^ novel LadangPerrn/mi^.dikatakankar-
yaterbani tersebut merupakan pesanan yang
disponsori sebuah perusahaan minyak temama.
Menurut Fanik, apabila bantuan ini tidak a-
da, maka para sastrawan kita (tentu saja tak di-
tujukan kqiada Kayam dan Ramadhan semata,
Red) sangat'mun^i^ tak menghasilkan novel
atau roman. Tetapi,hanya membuat ceipen un-
tuk konsumsi media massa sekaligus yang
membuat mereka bisa bcrtahan hidup. "Ya,
secara tambal sulam, gali lobang, tutup lo-
bang"tandasnya.
Lingkaran Ibiis
Secara selintas, ilustrasi demikian, sungguh
memprihatinkam Ini membeii gambaran bah-
wa dunia penuUsan roman di Tanah Air justru
"semanglun" tak bisa mandiri. Dengan kata
lain, ia selalu butuh dukungan atau ulurantan-
gan dari berbagai pihak yang betkompeten.
Jika ditelus^, yang menjadi pasd ketidak
mandiriannya atau penulis.novcl tak bisa me-
ngandalkan dari novelnya, tampaknya mo-
mang cukup komplek. Tapi bendasarkan pe-
ngamatan dapat dikatakan sejumlah alasan—
walau cukup klasik tapi tetap dan masih menja
di "lingkaran iblis" dalam khasanah roman di
Indonesia. Sastrawan, khasasnyh penulis ro
man sekarang' ini, memang masih didominasi
mereka yang senior, yang telah beikiprah Icbih
(atau sejak) tiga dasawarsa lalu.
Kelompok pertama adalah mereka yang ber-
gelar doktor atau profesor doktor. Mereka Prof
Dr. Budi Darma, lulusan Indiana Universty,
Amerika, menulis Olenka dan Ny. Talis. Dr
KuntOwijoyo, yang mengenyam pendidikan di
Universitas Columbia, Amenka, adalah penulis
novel Khotbah di Atas Bukit dan Pasar.
Kemudian Prof. Dr. Umar Kayam alummni
Universitas Cornell menulis Sri Swmrah dan
Para Priyayi.
Merelra ini memiliki kesempatan mencipta
novel Jika ada pihak pengundang dari lembaga
di luar negeri, sepe:iti dilakukan Umar Kayam.
Adanya sponsor irii mereka jadi punya waktu
luang, hingga mampu menuangkan buah re-
nungannya ke dalam novel. Jika tak ada, maka
waktu mereka habis dalam forum ilmiah dan
kegiatan akademis. Dari sisa waktu tersebut,
mereka umumnya membuat cerpen dan esai.
Pemuka Agama
Golongan kedua novelis yang juga para pe
muka agama, Romo Yusuf Bilyarta Mangim-
wijaya^ kiai Ahmad Tohari. Romo Mangun
telah menghasilkan novel kesohor, Burung-
Burung Manyar, Romo Raluuiit Roro Mendut,
Durga Umayi, Ikan-Ikan Hiu dan
Ido,Homa. Di tengah kesibukannya sebagai
rohaniawan, Romo yang pembela masyarakat
Kali Code dan Kedung Ombo, konon'^sed^g
menyiapkan novel .terbaru. Tetapi, karya-
kaiyanya yang meluncur deras ddni, b^pa ar-
tikcl.BagainianadCT^'Ahmad Tohari? } .' n •
Kendati liovelnya ^hantiasa diceUtk ulang
dan sering mendaj^t pienghaigaan ~ termasuk
penghargaan Spiith Biist Asia (SEA) Write
Award dari Kerajaan Thailand, liamtin npvelis
trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Bekisar Merah
hingga KiMi, mengaku tak- bisa hidup hanya
mcngandalkan menulis novel. Untuk meno-
pang kehidupannya di daerah Jatijawang, Pur-
wokerto ini, kiai yang bcr.sahaja.ini terpt^sa
"bergerilya" menulis artikel sosial dan keaga-
maan. Sebab, "Hidup hanya mengandal^
menulis novel tak mungkin. Selain, butuh ob-
.servasi cukup lama, honomya juga tak sebeia-
pa,"tutur Tohari yang sering meluangkan wak
tu senggangnya memancing ikan di sungai.
Kelompok ketiga para novelis yang juga pe-
keija scni serba bisa Mereka menggeluti dunia
teater, film, sinetron, komik, cerpen dan (per-
nah) menjadi wartawan. Mereka diwakili ^ tu
Wijaya d^ Arwendo. Kedua tokoh super sibuk
ini punya stamina kreatif perkasa, sekuat Onta
KreatiVitas mereka meledak justru ketika di-
jepit aneira rupa pekerjadn. Fbtu W, setelah
melahirkan novel Stasiun, Pabrik, Telegram,
MS, Tak Cukup Sedih dan Ratu, kini me-
nuliskan Perang. Arswendo alias Sarwendo,
novelis puluhan judul buku ini masih mengha
silkan novel sastra Kisah Para Ratib yang
tahun 1997 lalu dinobatkan sebagai novel tcr-
baik. Novelis lain yang paling tahan banting
dan kuat menahan serempetan zaman adalah
Pramudya Ananta Toer. Jagoan tua ini, terlepas
dari isinya kita setuju atau tidak, punya sema-
ngat dan stamina t^ kunjung padam. Semen-
tara puluhan novelis lain, y^gnamanyatak ki
ta sebut, terdorong menulis karena harus me-
mcnuhi terutama, kebutuhan periuk nasinya
Sayembara Berhadlah
Pabila dikatakan bahwa untuk mengem-
bangkan roman Indonesia senantiasa butuh
bantuan, agaknya tak berlcbihan. Selain bantu
an finansi^ dan kesempatan khusus tmtuk bc-
berapa kalangan karena kenyataan masih perlu
dukungan, juga masih perlu adanya iming-im-
ing .sayemb^ berhadi:^. Bukti jilra sayembara
.sastra cukup berpcran dapat dimnut dari jejak
langkah yang diimtis Dewan Kesenian Jakarta,
pada anno i970-an. Para sastrawan, teru^a
yang menulis roman, sangat teitantang. Mereka
ternyata berdatangan dari berbagai penjuru
daet^. Mereka menyajikan katya sesuai latar
kultumya, menuliskan wama-wama lokal dan
tema-tema yang tidak pasaran.
Para novelis sayembara, sebagian ada nama-
nama lama, tapi tak kurang ketika itu mela
hirkan "generasi" barn. Mereka yang namanya
semakin dikenal setelah memcnangl^ lomba,
baik peringkat tiga besar maupun harap^^an-
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lara lain Koriie Layuii Rampaii, iskasiah
Sumarto, Aspar, Kowil Daeng Nyonri
(Sinanseri Ecip), Yudhistira ANM Massardi,
Marianne Katoppo, Darman Mocnir, TH Sri
Rahayu Piihalmi, dan masili biinyak lagi.
Korric Layiin Ranipan dcngan novel "Upa-
cara" (juara II, 1976, hadiah Rp 200.0(X))
menggali latar belakang budaya Suku Dayak
Bcnuaq, yang kchidupannya dijicnuhi dcngan
serentelan upacara. Karya Korrie dctigjui juri
MB Jassin. Ali Audah, dinilai mampii mcn-
gungkapkan kenyalaan yang relevan dengan
kehidupan yang ada di Tanah Air tanpa tercer-
abut dari nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu,
lewat pcnuturan simbulik mampu menggali
sumber kekayaan budaya yang lerpendam,
hingga terasa kcbaruannya
Sayangnya, sayembara yang tiap laliunnya
diikuti sekitar 40-50-an karya ini. hampir satu
dasawarsa ini (crtunda. Namun, pacla tahun
1997 hingga 1998 ini, Dewan Kescnian Jakarta
(DKJ) mencoba membangkitkan kembali, tcr-
masuk unluk naskah sandiwara. Bahkan, kalau
tak ada aral mcUntang, hadiah dengan total sek
itar 15 juta, dalam waktu dekat ini akan diu-
mumkan.
Apakah dengan tradisi atau uluran tangan
sayembara ini, l^asanah roman Indonesia akan
kembali bergairah? Apakah krisis roman
berkadar sastra nantinya akan teratasi? Apakali
gencrasi baru penulis roman Indonesia bclum
tumpul dan akan muncul? Apakah tema-tema
bcsar yang melingkupi kehidupan kita di masa
lalu, luni dan esok akan tereMeksi dalam ro
man tcrbaru manusia Indonesia? Apakah ini
hanya ilasi? Jawabannya nanti sajalah.
- Pembaruan/ Arief Wicaksono
Suara Pembaruan, 16 Februari 1998
JAKARTA - Tanggai 28 Fcbniari mcndalnng
merupakan haci lahir penyair Amir Hamzah.
Biasanya pada tanggai tersebiit kita mcnge-
nangnya-kembali.
Dalam era globalisasi ini, terasa ada pesan
yang tersirat baik dalam puisi-puisinya, maupun
dalam kehidupannya yang patut dlperhatikan.
Amir Hamzah yang lahir di Tanjungpura,
Binjai, Sumatra Utara, 28 Februari 1911, berpen-
didikan formal HIS (setingkat SD dengan pen-
gantar Bahasa Belanda) di Tanjungpura, kcmudi-
an MULO (setinglmt SLTP) di Jakarta dan AMS
(setingkat SMU) di Surakarta(Solo), terakhir ia s-
tudl di Sekolah Hakim Tinggi Jakarta (193Q
sampai tingkat Sarjana Muda.
Ia juga aktif dalam organisasi kebangsaan
Indonesia Muda dan pcrnah menjabat ketua
Cabang Solo (1929). Z
Pada tahun 1938 Amir llam/ah dipanggil pu-
lang oleh Sultan Langkat, lalu dinikahkan dcngan
putri sulungnya, Tengku Kamaliah.
Tahun itu pula ia dilantik menjadi kepala
Pemerintahan (Pengeran) untuk wilayah Langkat
Hulu.
Kemudian dengan Surat Keputusan Gubernur
Neg^ Republik Indonesia nomor 5,29 Oktober
1945, ia ditetapkan menjadi wakil RI untuk
Ketajaan Langkat dengan pangkat Bupati.
. Pahlawan Nasional
'  Setelah 16 hari ditahan, Revolusi Sosial
merenggut nyawanya pada 20 Maret 1946 di.
Kuala Begumit.
Dcngan surat penghargaan Panglima Antar
Daerah Sumatra, Mayor Jenderal Kusno Utomo
(1968), Amir Hamzah diangkat menjadi
Pahlawan Nasional.
Rupa-rupanya Amir Hamzah juga menjadi
lambang angkatan mudp pada w^tu itu, yang
berdiri di persimpangan jalan ant^ kebudayaan
lama dan kebudayaan baru.
Kisah cinta Amir Hamzah, juga tepat melam-
bangkan gene'rasi yang berdiri di persimpangan
jalan tradisi lama dan tradisi baru.
Karena, Amir Hamzah harus memilih salah
satu dari dua calon isteri; seorang calon yang
mcwakili tradisi lama (pilihan orangtuanya), dan
seorang calon yang mewakili tradisi bani (pilihan
sendiri yakni putri Solo bemamarSiti Sund^).
Jika akhirnya pilihan orangtuanya yang
menang. Amir Hamz^.menikah dengan Tengku
Kamala. Hal ini sesuai dengan sikap Amir
Hamzah sebagai seniman terhadap dua pilihan
tradisi lama d^ kebudayaan Barat
Amir Hamzah dalam keseniannya berpendiri-
an, " ...Kita dapat menjadi pujangga baru,
meskipun masih bemrat berakar pada Indonesia
Lama." _
Padahal, tokoh seangka'tan dengan Amir
Hamzah yakni Sutan Takdir Alisyahbana,
mengejek Indonesia Lama itu sebagai zaman
jahiliy^.
Tokoh Ptti^ngga Baru
Kesejajaran kehidupan Amir Hamzah dan
kepenyairan Amir hamzah inikah, yang meru
pakan salah satu faktor Amir Hain:^ menjadi
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penyair terkemuka?
Puisi pada hakikatnya merupakan getasan-
getasail hidup seperti dikatakan oleh penyair
Chairil Anwar. Pendirian ini secara konsekuen
dipegang teguh oleh Amir Hamzah dalam puisi-
pui.sinya. n '
Para penyair Pujangga Baru (1933 di mana
Amir Hamz^ ierma.suk scbagai lokohnya) seper
ti Sanusi Pane atau JE Tatengkeng, sangat g^ar
akan bentuk soneta dari Barat, yang sangat dige-
mari Angkatan 80 di Bclanda.
Namiin, tidaklah demikian dengan Amir
Hamzah. Tak salu pun puisi Amir Hamzah ber-
bentuk soneta, baik dalam kumpulan puisinya
"Buah Rindu" maupun dalam "Nyanyi Sunyi".
Menyimak puisi Amir Hamzah, akan membuat
kita ingat kepada pantun. Begitu juga cerita yang
digub^ oleh penyair, yakni riwayat kepahlawan
Hang Tuah dalam baladanya "Hang Tjuah", dan
kisah tragis seorang'ibu dalam puisinya "Batu
Belaii", ini membuktikan minat Amir Hamzah
terhadap yang lama.
Tetapi, menghargai tradisi lama pada Amir
Hamzah, tidak berarti melakukan i.solasi yang pi-
cik, seperti katak di bawah tempurung.
Sesungguhnya Amir Hamzah. tidak kurang
seperti Chairil Anwar yang berorientasi ke luar
dan menekuni RM Rilke, F. Nietzsche, TS Eliot,
Ter Braakdan Du Peron.
Penyair Terkemuka
Amir Hamzah juga mencrjemahkan dan me
nekuni karya-karya intcrnasional dari Ajam,
Hindi, Cina, Jepang, Turki seperti Omar Khay
yam, Mira Bai, Kabir, Farid, Rav Das, Tuka Ram,
Tagor? dan Li Tai Po.
la juga sangat tertarik dengan haiku, puisi ke-
cik dari Jepang itu. Hasil jerih payah Amir
Hamzah ini terkumpul dalam "Setanggi Timur'!,
bersama kumpulan puisinya "Buali Rindu" dan
"Nyanyi Sunyi", tetap merupakan warisan bemi-
lai bagi generasi setelah Amir Hamzah.
Dalam Sastra Indonesia, khususnya puisi tem-
pat Aniir Hamzah, dengan mantap terungkap
^alam perni^aan-pernyataan HB Jassin yang
menjulukinya sebagai Raja Penyair Pujangga
Baru.
Sutan Takdir menyatakap. Amir Hamzah seba-
gai peiiyair terbesar Angkatan Pujan^a Baru,
dan A. Teeuw menyatakan ia sebagai penyair
terbesar scbelum perang (maksudnya sebelum:
Perang Dunia II).
Pada masa pascaTChairil Anwar muncul ben
tuk balada dengan penyair; WS Rendra C'Balada
OrangTOrang Tercinta"), Sitor Situmor^g C'Ma-
tinya 'juara Judi") dan Ayip Rosidi ("Jan(e
Arkidam").
Namun, sebelum baiada-balad itu muncul.
Amir Hamzah telah mcmakni bentuk balada;
"Hang Tuah" dan "Baiu Belah". Sehingga boleh
dikatakan Amir Hamzah-lali peloppmya.
Dalam mengenang Amir Harn^, kita perlu
mengingat kembali "pesan" yang diwujudkan
Amir Hamzah dalam kepenyairannya dan keseni-
mannya, yakni unsur-unsur budiaya lama (tradi-
sional) tidak harus dibuang atau dircmehkan begi
tu saja buat membangun kcb'udayaan Indonesia
baru. ' ;
Amir Hamzah telah melaksanak^ pendirian-
nya itu, dan kita yang arif akan meh^g^p pesan-
nya yang tersirat itu. , • ;'
"Pesan" ini memang penting, niengirigat
bangsa Indonesia khususnya para seniman dan
calon senimah dalam menghadapj^; era gbbal-
isasi. ^ n . •.> '. ' r , ,/ • v,;
Karen^ dalam masa ini merupakaii ^  perben-
turan kebudayaan internasional yang kiw intens
berkat hubungan antarbangsat yang kiah diper-'
mudah oleh kemajuan teknologi komunikasi.
' Untuk mengeh^gnya, kita simak puisi Asrul
Sani (Angkatan 45), yang digubah khusus untuk
mengenang Amir Haih2ah;!''/; ' '^f^
Sebagai Keiiangan Kepadd Aniir Hamzah,
penyair yang terbunuh ' . _ ' ' ,
Ciumlah pinggir ke jauhan
tangan terhdai karend revolusi • '
Tinggailah ribaan bunda • V ; .
dannmriiringkandesirairdipasir - -
riikmati tokoh perawan dangadis peharil
Ketnbangiah layar! Pelaiit sudah remaja,
Baringkan diri di timba mmg ; '
dan pandang bintang tiada tertdmbat di pantai
.  Rafi^id, idtdhanya disembunyikan laut
Tiada mungkin di sana hati akan merindu lagi
Sayang engkait tiada kenal gelombang
gelombangdarirahasiapencalang' \
gelpmbang dari nahkoda yang tiada tahu pu-,
' Kami akan selatnanya cintakan engkau n
engkaupenyair a - . .. ^
Lagu yang dulii kau dendangkan atas kertas
gersang" \ . ■. ■
' Nanti hmi rendam d' i laid terkembang
Hati kita akan sania selqlu, j-/:
I dari waktu sampai waktu '"Vf "
Apd yang'kiidbisikkan Henja ini ■ ..
, Akan jadi suqra lantang diWaktu pagi
Simpanlah kertas dan pern "
HanyayangbeniyawdC ^
yangafutnhidupselalu •
_  Sendu yang kau rasa " ' "
. di pagi kami teldli membuka cahtiya. h
,  ' • , • -Haiinto
(diiri bcrbagni sumber)




Kita Lebih Banyak Meneriiia
<  JAKARTA—Dalam era infor-
masi sekarang ini, globalisasi kd}u-
dayaan merupakan hal yang tak
dapat dihindari. Termasuk di da-
lamnya, globalisasi sastra. Namun,
kata Hasan Alwi, dalbm globali
sasi i^tra kita masih lebih banyak
menkima daripada memberi.
: Menurut Kepala Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa
itu, kita lebih banyak menerima
l^a teijemahan d^pada mener-
jemahkan karya ke d^am bahasa
Ing^. "Karena itu, kitaperlu nie-
mildii^ bagaimana men^'emah-i
kah lebih banyak lagi kaiya sasto
kita ke dalan\bahasa yang dialdii
paling banyak dipakai orang, yakiii
b^asalnggris," katanya dalaii^«
Seminar Nfejelis Sastra Asia Teng^'
garo pastern), di Jakarta, kemarin.
Seminar ini diselenggarakan di
Pusat Pembinaan' dan Pengem
bangan Bahasa, 16-17 Februari
1998; menampilkan 8 pembicara
Malaysia, Brunei, Indonesia
dan Singapura. Selain Hasan Alwi,
kernarin berbicara Awang Haji
Abdul Hakim bin Haji Mohd Yas-
sin, DrHaJi Hashim bin Haji Abd
Hamid (keduanya'dari Brunei)]
Masuri Saliloin i[Singapura)...
Tampil pada sesi pertama, Ha
san Alwi membahas upaya pening-
katan keijo^sama pembinaan dan
pengembangan sastra di" Asia
Tenggara. Dalam upaya ini, menu-
rumya, Indonesia, Malaysia, Bru
nei dan Singapura diuntiingkan
olehsumber bahasa yangsama,
iyakni bahasa Melayii.
Sumber bahasa yang sama terse-
but, tambahnya, menjadi modal
utama yang harus disadari dan te-
rus-menerus dikembangkan di da
lam melakukkn berbagai upaya
pembinaan yang pengembangan-
Mastera. /v .
Sastra perlu dibiria.dan dikem-
b^gkan, kata Hasan Alwi, karena
di dd^nya tersimpari akar buda-
ya, jati^, d^kepribkdiah bang-;
sa. "Hminiperiud^thatikanagar
bangsa kito memiliki daya tahan'
untuk merighadapi era global." |
- Pfedo^barigan tekiiologi komu-'
niki^i dan informasi yang terus-
meherus, menurut. pakar bahasa
itu, menempatkan kita pada posisi;
yang mudah terombang-ambing.
i "Posisi labil seperti itu^sangat
^niun^n teg^ika kita tidak md-
'milild akar w^l'yaiig Idi^' '.1%;
tanya.
Karena ituTHasan Alwi nieng-
ingatkan kembah agar kita terus
behipaya inemperkuat akar buda-
ya, jati diri, dan kepribadian bang
sa. "Akar budaya,jati ,'dan kie-
pribadian b^gsa itu tdl^ang dan
.tereimpandalaifljtawas^
gasnya. . ,
Selain itu^ lanjut Hasan Alwi,
lanis globali^juga perlu dihad^i
dengan keijasama antameg^ la
mencontphkan keija sama di bi-
dang kebahasaan yang dilakidcah
sejak 1972olehIhdonesia-Mday-
sia. Wadah keija sama ini semiila
bemama MBIM (Majelis Bahasa
Indonesia-Malaysia), dan kemudi-
an berkembang menjadi Mabbiih
(Majelis Bahasa Brunei Darussa-
lam-Indonesia-Malaysia). '
Menyusul wadah'tej^ebpt, juga'
dilakukan keija sania'di bid^g k&-
sastraan sejai;.1995> Dari sinilah
lahir Mastera'dengm hegara^^^
dukung yang s^^^hgan Mab-
bim. "Dart negaiUpemeihatiMast
tera, yaitu Singapura, Thailand dan
Filipina; tampaimjra hanya Singa
pura ydhg^pat dih^pl^ beipe-
ran seha secara lebih hyata. Apa-
lagi,' kal^iistahis Siihgapiirafdapat
ditingkatkan menjadi negaraang-
gota," kata Hasa Alwi. . {
Kegiatan pembinaan dan pe
ngembangan sastra oleh Masteja
sudah dimulai pada 1997. Ahtara-
laiii, mengada^ behgkel sastra
Qniisi)padaOktober 19^, soninar
sastra ^ astera (Febni^,1998),
penelitian/penyusiinan wtolp^
(ketiganya dikordihasikan ol^h
Indonesia); kidiah sastra bwding-





tangani oleh Brunei Daiwsalai^.
' Had iiii (Selasa, 17/2) semiii^
sastra Mast^ al^ ihen^'iMm
empat pembicara---Prof I^Budi
;tiarma; R-cf^Dr. Yus'Rus^^
Ifamdtm Yahy^' dw F^£MM|a
Dr Sahlan Mohd &
sia). &lain (tiikuti j^api^iia dan
akademisi sastra daii^n^^-hb-
gara anggota M^traaf|emii^ ipijuga dihadiri sejuihl^pehyair t^r-
natm sep^ Sutardji Chlz^^
chri, Ab^ Hadi W^, Hamid Jab-
bar, Slamet Sukimanto, dan Ikraiis-
gara.
Republlkflt 17 Februari 1998
Masa Depan^istli
di Atas Roda Gila'
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JAKARTA—Sebuah analog! mena-
rik teiitang sastra (tikemukakan novelis
Bud! Darma dalam Seminar Kesastraan
I Majelis Sastra Asia Tenggara (Master^),
di Jakarta, kemarin. Menurutnya, sastra
bukanlah lokomotif, tap! sekadar^rbong
keneta api. Payahhya, gerbong itu diseret
oleh "rodagila". Dan, roda gila itu ada-
lah kepentingan ekonomii
Berbicara p^ haii kedua seminar sas
tra se-Asia tenggara itu Budi Darma
mencoba melak^an prediksi terhadap
masa depan sastra. Menurut novelis
Olenka itu, dalam beqpikir tentang masa
depan sastra, mau tidak mau kita.sadar
bahwa sastra sebenahiya bul^ lokomo
tif atau kepalakeretaapi, narniin sekadar
menjadi gerbong kereta api..
Dalam analog! tosebut, kata Budi Dar
ma, pada proses perubahari imtuk men-.
ciptakan masa depan, sastra hanyalah
sebuah suku cadang, .bukan roda gila
yang menggerakkan sukii-suku cad^g.
"Lokomotif dalam rangkman gerbong:
gerbong kereta api, atau roda gila dalarh
proses pe^utaran mesin, dalam konteks..
fiiturologi, adalah kesej^teraan ekono^
mi," katanya. "
Justru, k^na lokomotif atau roda gila.
yang menciptakan masa depan adalah
kesejahteraan ekoriomi, menurut Budi
Darma, m^a fiiturolpgi lebih bany^.
berbicara masalah ekonomi, bi^an sastra
atau yang lain. Perkembangan teknolor ,
gi untuk menciptakan kenyamanan d^
kemudahan, tak lain, juga ditujukaii un-
tuk perkembangan ekonomi. r
Dalam tarikan kepentingan ekonomi
yang begitu kuat dewasa in! muncullah




















katanya. . , _
balarii kondisi sepati.^ Biidi barm
nienganggap kiti .tidaic' dapat tdrlalii
berharap pada sastra untuk turut meriti-
banguii kehidupan yang leblli bobuday^
. Sebab, kedudukan sastra mphjadi lemah.
Dalam kdnstalasi sastra'^ndin, katai
, Budi Darma, kini kedudukan kar^k^tra
menjadi lem^ oleh betkernb^^ya teoii
dan kritik sa^ yang cetiderurig lejKis dati
karya sastiaL "Selahjiitriya,' (^arii kon-
jstalasi kehtdupan secara keseluiuhah, ke
dudukan sa^jugarrienjadi lerhali $a^
tid^ Ir^diOTgg^sebagai ^ y tapi
sebagai akil^" lij^ya. "D^ain^mild-
. ran mengeiiai sa^ ptiij, sastraitu ^ diri
ceriderang dikesarnpinjgk^.''
Kecenderung^ sepeiti itu,jaijut no
velis Ny Talis ter^biit, estetrka^tra ptoii
cenderung dikesampingkan. Sebagai











Ketua Panitia, Abdul Rb^ 2^dan,|
dal^ rangkiiman basil seminatkismbali!
mehyinggung pentingnya peningkatanj
kegiaten peneijemahan kaiiya s^tra|
Indonena ke dalam bahasa Inggris. Kar-i
' ya sastra yang tidak ditiills dalam bahasa-
Inggris, katanya, al^ sulit untukmen-j
sangat mencolok s dunia; . : ^ ; !
penggambaran ke- Namun,,meniimtKepala Bidang Sas-|
tra Indonesia dan Daerah pada Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
itu, bahasa Ingris tid^ serta merta men-
gangkat kaiya sastra menjadi menduhi^'
.,^'Kualitas ictuya. sastra tetap menjadi
__—_ . imratutama," katajiya.' • V':
k^lia^^ kehe-^<r^, paJamkontdcsmasadiqjansas^'m
batan i^jin^i,'^ |harik un^ menyimak p^ar^
' Dydm' koripisi Yus Rusyma teji^g trdi^formasi
--- . sepeiiti'ihi, Budi /s^'tra.Darma menyebut diperlukmkemauahj; indon^dinaa^lali^meriu^
politik imtuk '. ■' rnenyelamatkan''; "terbukti adahya • keihampuap untul^
kedudukan daii ih^a depan saitra;' ,menghadapi tantangaij dan peliiang dari








rendahnya apresiasi s^traih^yrtdt. baikdari Hindu, Island niaupiinLKnsteri;
Selain Budi Da^a,' seraihiu' sastfa , B^an-bahan itu kemudaii mplah, digii-
Mastera, kemarin, mehamipilkan pern-'' bah, dan diciptakan kembali bor^ar-'
bicaiaProfDrYusRusyana,PiibfN^ya [kantradisi yang telah ada danterysidi-l
Dr Sahlah Mbhd Saman, dan Hafhdan kembaiigkan. "Dengan cara'demikian'
Yahya yang menjggaritikMHaji A Aziz _ teqadi kehidupan sastra yarig.berkesi-!
Eteraman (MaldySia). Setel^ Sehin lalu nambungan, b^ariasi, membah^j
dibuka oleh Dr Alwi bahlan selaku? . sdsuai kebiituhan masyarakMya."' ' ; {
Ketua Mastera,kemarin seminar ditiitup ' .Kemampuanmentra^
oleh Dr Edward Djamaris (Wakil Ketiia ibi pula, menuhit Yus Ru^aj^ y^ di|
Mastera untuk Indonesia). Seminar' ' masa sekaraing dan yang akah datwg
Kc.sastiaan II Mastera, kata Edward, akan' diperlukan, jika sastra Indonesia diharap^'
diadakan di Brunei Darussalam dua kandapat tetap hidupsehat.Bayh !
Hepubllka* 18 Februari 1998
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PUISI-ULASAN
Men u I is P u isi Sebuah P roses
TERLEPAS dan segala kelairangan d^
kelebihannya, pa(|a kesempatan kali in!
pengasuh Seuntai Sajak dari Beranda
menurunkan sejumlah puisi karya penyair
Amal Akmalia, Egi Bagia Sajati dan Doni
Muhamd Nur. Sebelum memasuki tulisaii
lebih laiijut, katni mengucapkan Selamat
Hari Raya Idul Fitri 14J 8 H serta Mohon
MadfLahirdanBatin.
# HiHsan ini sepenuhnya tidak akan mem-
bicarakan kaiya-karya ketiga perjyair terse-
Jbut, sekalipun di sana-sini masih terdapat
kekurangan. Ini tidak berarti pengasuh
tidak menarah minat terhadap puisi-puisi
tersebut. Akan tetapi pengasuh mencoba
lebih l:>ersikap dewasa untuk membiarkan
puisi-puisi terisebut bicara , dengan
sendihhya, dan periyaimya secafa perla-
han-l^ari dengan sikap yang dewasa pU;
la diandail^ bisa meneihukw kelemahan
masing-masing daii puisi yang dituIisnytL
Kelemahan atau kekurangan dalant-
menulis puisi bukanlah merup^an sebuah
cela atau aifb. Justru menyadarVadanyai
kelemahan dan b'ertekad ihgin mempeir-
baikihya ~ pada titik-titik tertentu bisa.
menjatU sebuah formula yang ^ puh - un-
tul^meihasuki dunia puisi sesungguhnya.
Deifgaii demikian ka^a-karya yang kelak
kitalahirkan akan sarat dengan nilai-nilai
yang ddak pemah kita duga sebelumnya..
Pendeknya kita hams bersyukur menge-
nal keleinahan yang terdapat dalam diri ki
ta, kareha dengan demikian kita bisa mem-
pertahankan kehidupan dari gempuran
musuh semaksimal'mungkin:
Musuh yang dimaksud dalam konteks
yang deinikian itu adalah merasi diri jadi
penyailr padah^ inasyarakat dal^ hal ini
para kritisi sasha menilainya masih belum
layak'dinilai jadi penyair. Sikap-sikap,
semaeaih inilah y^g hams dikikis habis
oleh setiap prang yang ingin memasuki
dunia kepenyairan t^pa diteb^ oleh hal-
hal yang bersifat meiijatuhkan rdhani kita
pada jurang kegelapan tanpa biatas.
. Deiigan demikian tepatlah apa yang-
dikatakan oleh pbnyairsekaligus esais Goe-
nawan Mohamad dalam sebuah tulisaniij^a
bahwa: Puisi dimulai dengan semangat
dan kerinduan, dan berakhir dengan keren-
dahan hati. Inilah yang hams dipikirkan
lebih lanjut oleh berbagai pihak yang bem- n adari bahwa menul^ piiisi pada dasamya.
msan dengan tulis-meniilis puisi atau dunia adalah merupakan sebuah pros^ dialek-^
puisi. Karena menulis puisi, sebagaimana ,tik mizrsLjmayang dalam (roh^) dpng^'
kpernah dikatakan oleh penyair Acep Zam-
zam Noor bukan hanya sekadaranugerah
akan tetapi juga berupa kutukan. Di dalam
Alquran disebutkan dalam surah Para
Penyair, bahwa para penyair adalah orang
yang berjalan di lembah-lembah yang
ehidupw. Jadi,dengan deniildahiiienulis;
puisi tidak sediata-mata mengumb^ ima-'
jt dan fantasi aksm suatu hal yiuig kita ek^i
spresikaif secara semena-mena di atas ker-
tas dengan medium kata-kata.' Kareha^
menulis jpuisi merupakan.sebuah proses j
gelap, kecuali yanjg'beriman dan bertakwa dialektik atau'meriipakan hasil dialog d^-:
kepada Allah SWT. . . • . ngan kehidupan, maka otoihatis padaj
Jadi pada tingkat yang demikian itu,- - tingkatyangdemikiahitu —akalsehatdaiii
^ mengambil jalan hidup sebagai penyair ~ nui^i Kta hams dalam suasana yang terkr;
sesungguhnya menempuhjaJan hidup yaiig .endali, sadar ruang dM arah komunikasij
sarat dengan bahaya. Bila t^lair dan som- yang heh'dak dicapai; Semun.ita h^s di-1
bong, apalagi tid^ bertakwa dan beriman- - laildaskan pada hiat beribar^, setidaknya
kepada Allah SWT r- akan tersesaUah ki- punya niat tumt meinberikan jalainpgn^^
ta selama-l^anya di lemb^ yang gdap, ahan bagi jiwa'yang sun^ek niencm ke-:,*
menjadimanusiaterkutuk,menjadimusuh sejatiMciahaya.V ' ! n . >;
• yMg nyata bagi Allah SWTT. Inilah yang; ; Jadi siapakah penyair pada tingkat
haras dihindari, kalaii hidiip kita,^ingin^^.'! deinikiM itu7. la bu^ siapa-siapa untuk
'ii^at di bumi dari akherat.kelak^;>;%: t^^^ prang asing di:
H^ - tersebut di 'kas pejliirig' djke^ .tMjgMrtCT
, mukakan, antara lain agar Idta irieniihbarig,.; Sel^pimia b|qai;a dalam upaya itteriieli-:
kembali—apakah memilihjalah hidup h,^;b^^avdiw serta menciptakari:
.' bagai penyair itu, benar-benar mempakiiri n . kosa ka^;b^.t)agi^ ba-i^
iseng. - atau \ main-main,v.' isebailmya .-
tiriggalkan saja. Karena tidt^'berinaiiiaaL .giiga jfeAagai be^ iiienge-j
l^gi pula pada titik lebih lanjut bagi sasr 'Jiitk^.-~jd^btdik^kadang "me^
tra Islaini, menulis puisi biican cuiriab^-:^^ c'em^';dibuato^j^^^
msan' dengan permainAn .bahjasaatau" ps- :{deiiuki^allM^
.Uetikabahasa saja? Akan tetapi jiigabera^:^ d®lit^fia^^^
msan dengan nilai-riilaiv- Vang pada sua-, j .adals^ riu^ukj'iw^ farial^i punya daya
tu hari kelak haras: kita pertaiiggUrig- :vsengat,terhadpjp ke'trdakadUan dan ^ baj^
. jawabkan di hadapan Allah SWT. Makai •-•gai tbt^jtepresif yarig tuih)juh fh^seput^
pikirkanlah kembdi, sudah tepatkahikita ':;^"di^n'ya^jPaai:tirigkaVy^^
mennlih dunia puisi sebagai
dupan yang kelak Wta tempuh ke^iika? f ^ wa dUa k^iidud^a^^^ jenipatK^
/' n •'.V ^ • ■: 'V' "Uin^.tainbah:ti®E^^; '>'■ APA yang diuraikari di atas biikanirierU;^; ' . Be^MM^i^epy^^^^ sendingpakan/erorsehiriggamembuatseseorang; an ktau:tereembiin^i,di raMg^mang^^^^^^
sumt langkahnya untuk memasuki dunia ' tutup ai^agi jiienUtra din
tulis-menulis, khiisusnya menulis puisi./.ramaii^^^Justm/.Ja'^erUp
Irilis^ di atas adalahspbuah realitasspir ' ^orj UaWi^
L
itual yang hams segeia disadari, dipahami
dan dipegang secara teguh oleh setiap
orang yang hendak memasuki dunia tulis-
riienulis tersebut.
Pada sisi yang lain, perlii juga segera dis-
Pikiran Ral^at, 8 Februari
dupari'ran itu sendirt. Peride^ya,'d^
kondisi semacam itulah pepyair idrilahiikan
di bumi, d;^ abad ke abad^ derig^' tarita-,




ESAI Oleh Ahmad Nurullah *)
Mengarungi
l^unia tak terjaiiffkau lulahku Te-
riokanku Icnyap dalom tegukan
besar \yaktu Seperti embim yang
terserap cahaya pagi
(Acep Zamzam Noo6r, Di Luar
Kata-kata, 1992-1993)
AN kita pun maklum; du-
mM nia yang tercipta di dalam
ruang dan waktu memang
teramat luas dan berlapis-lapis.
Ada serangga, ada bulan, ada la-
rigit. Ada wacana ilmu pengetahu-
an, ada wacana seni, ada wacana
politik. Kita hanyalah sebuah titik
yang tersisip di tengah sebuah wi-
layah besar di mana berbagai rea-
litas, dan berbagai kekuatan, ikut
menghuni di situ. Bagaimana
mungkin dunia dapat terkatakan
oleh manusia, sejenis mahluk yang
padakcnyalaannya "bcrlidah pcn-
dek"? • }
i Penyair Accp Zanizain Nooer,
seperti para penyair umumnya,
berlari ke dalam kata. Dengan kata
—yang pada dasamya berfungsi
sebagai tangga—, ia mungkiii, me-
rasa lebih leluasa "mengulur-ulur-
kanlidahnya": itienafsirkan meng-
kata-kan, menerangkan, metier- '
jemahkan dunia. Tetapi, "dunia
(tentu saja) tetap berada di luar
kata-kataku," tulis Acep lagi. Kata
tidak memiliki korelasi objektif
dengan dunia, meskipun kata se
bagai sistem ^ nda dapat "meng-
angkut" benda-benda yang berse-
rakan memenuhi dunia: puing-
puing, kiiburan, kota, dan seba-
gainya..
Memang, di dalam dan pada kata
(atau bahasa) terletak kenyataan
bahwa manusia memiliki dunia.
Di dalam kata (atau bahasia) as-
pekyaspek dunia terungkap. Teta
pi, seperti dikatakan Saussure, sua-
tu tanda bahasa bemisdcna bukan
karena referensinya kepada benda
dan realitas (dunia). Y^g ditan-
dakan dalam kata (atau bahasa)
bukanlah^ benda, ihelainkaii kqn-
sep ten tang benda. '
Ada ahggapan meinaiig, bahwa
kbnsep mendahului kata. Kita
mencari kata-kata bagi konsep-
konsep yang sudah ada di dalam
kepala Idta, dan bahwa dari situ
timbul relasi antara kata dan ben
da. Padahal, menurut Saussure,
makna tidak dapat dilepaskan dari
kata. Kata tidak pemah tinggal se
bagai bunyi saja atau sejauh me-
nyangkut bahasa tertulis tidak per-
nah merupakan coretan saja. Kata
adalah bunyi atau coretan, plus
makna.
Adakah dengan demikian mak
na merupaktm substansi tunggal
yaiig terus lengket pada kata? Ti
dak. "Dunia tetap di luar kata-
kataku" tulis penyair Acep Zam^
zam Nooer. "Dan nyanyianku tak
menyuarakan apa pun/Tapi air-
mataku terus mengalir padamu/
Menjenguk puing-puing dan ku-
buran baru/Di kotamu. Airmataku
terus mengalir/Dari sanalah kata-
kataku memancarkan maknanya"
Sepenggal puisi Acep di atas—
yang dapat dipandang sebagai kre-
do kepenyairannya—seolah mem-
bentangkan jalan ke arah pemi-
kiran semidtik model pasca-struk-
turalitas. Bahwa makna sebuah
teks puisi —untuk meminjam kata-
kata Barthes, misalnya, —tidak
cuma dapat dikonsumsi, melain-
kan dapat dihasilkan sendiri oleh
pembaca. , .
Dalam hal ini pembaca bebas
membuka dan menutup proses pe-
maknaan teks tanpa perlu mema-
tuhi pertanda. Mereka bebas me-
nikmati teks: meluncur, atau me-
ngelak, dari tangkapan pe^da.
Proses itu berlangsung terus tanpa
hentii karena petanda mehuntun
kepada keberadaan^'seperti buhg-
•Ibn yang raenukar wai^anya de
ngan setiap konteksbani. '
'IOTA memang hidup di tengah
—imtuk meminjam istilah Bar
thes— "tate surya teks". Bahkan,
segala sesuatu yang ada—seperti
jiiga' dil^takan Derrida— merupa
kan tdks. Derigan kata lain, teks,
kata Derrida, tid^ cuma sebatas
yang (ertulis pada kertos, melaih-
kan juga menunjuk kej^ada reali-:
tas kultural dalam pengertian luas.
Setiap teks dapatdipahami sebagai
peii wda (le'signifiant) yang;qien-!
gandung keinuhgkinan baiiyak'
petanda (le signifie), sepertij^'api":
yang berai1i;dewa bagi kaum Ma-^^jiisi} dan^zat ;iiembakar,ba^;P^^
^kang arang^^'-:
" Maka, ketflcapenyaiir berhada-
pan dengan 'teks-teks", dan .nien-
coba menafsmkanny^ CyMg<ber-
arti menerangkan,; dan >menerje^
ihahkannya) dengan kata, ia sebe->
tuliiya telah ,menja]|ani interaksi
dialektik dengan teks! Dengan kata
lain, ia tidak dengan serta nierta
mencombt teks begitu.sajamelain-
kan lewat pergulatan dengan be-
ban petanda-petahda. Dalam Per-
sdnifikasi dari 70 Km (1992), pe-
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nyair Afrizal Malna, misalnyade-
ngan caranya yang unik dan nyaris
"tolol" menggotong teks-teks pe-
nanda-penanda ke dalam puisin-
ya: teks-teks yang diberi peluang
untuk bebas dari beban petanda-
pctanda..
"Di lenganku masili ada kota
tak terduga" tulis Afrizal. "Kau
sodorkan tradisi yang jauh, dari
kue dan kopi. Asap sampah mem-
buat mainan di situ, antara tawa-
mujadi mahluk kedua. Anak-anak
berlari, membuat tiang-tiang lis-
tr,ik jadi sore. Kiitahu lagi bajuku
tersetrika rapi, menyimpan ba-
yahgd)dyang tetanggd. Cinta te-
lah membuat mahkiukbaru, antara
berdua. Ikut pula membuat jari-
Jari tanganmu, tambah dewasa."
Bagaimana mungkin pada le-
ngan terdapat sebuah kbta, misal-|
nya? Mungkin saja, sejauh "le-
ngan" dan "kota" sebagai penan-
da-penanda, telah dilucuti dari
makna dasamya (petanda-petan-
da). Dalam halini,penyair,seper-
ti pernah dikatakan Holderlin,
(adalah seorang yang mampu)
menghatiipakan diri dari segala
kata dan ungkapan yang biasa. De-
ngan kesah dan perasaan orisinal,
ia melihat dunia sekelilingnya se^
bagai s'esuatu yang bam, tak dike-
nal sebelumnya, seakan untuk per-
tama kali.
Pada taraf itu, ekspresi puitik
sebetulnya bersifat spekulatif se
jauh tidadc cuma menggambarkan
kenyataan yang ada, tidak begitu
saja mereproduksi wajah benda-
benda yang terdapat di dalam ter-
tib ada. Penyair, dalam hal ini Afri
zal Malna, lebih bersifat menyu-
guhkan wajah bam dari suatu du
nia yang bam lewat kerja imajina-
si."
Tentang hal ini, Saussure me-
narik garis tajam antara la langue
dan la parole. La langue, menumt
Saussure, mempakan aspek kema-
syarakatan bahasa, atau sebagai
sistemyang dimiliki bersama. Se-
dangkan la paroli adalah realisasi
individual atas sistcm itu. Dalam
hal puisi Afrizal yang kita cukll di
atas,sistern afuran yang digunakan
adalah bahwa kata-kata berfungsi
sebagai metafor. Dengan begitu,
tipe teks puisi Afrizal, untuk me-
minjam kata-kata Barthes, tidak
mengizinksm pembaca hany a men-
jadi konsumen arti yang tetap, me-
lainkan sebagai produsen. De
ngan begitu pula, pembaca akan




puisi, kiranya perlu juga dimiliki
kritikus atau interpretator. Untuk
itu kritikus atau interpretator su-
dah seitiestinya berani menefbbos
segaiabentukdogmatisme, terma-
suk apa yang boleh disebut seba
gai '.'dogmatisnie pendekatM'\I)e7
ngan begitu, keinungkinM teija-
dinya penjajahan wacMa dalairi
Jkeija kritik.atau'inteipretasi atas
teks puisij dan teks karya s^tra
utnumnya Wperti dikhawatirkaii
Edy A. Effendi dalam Tafsir Sqs-
tra dan Tindakan Reproduktif
(Media IndonesiaJ^inggu, 26 Ok^
tqber 1997) sejauh mungkin dapat
dielakkah.
Memang, "Teks puisi itu me-
ngandung banyak pintu," kata Bar
thes. "Pembaca bebas memasuki
teks dari'arah mana pun. Tidak
ada rate yang benar." Sekaligus
juga tidak ada rate yang salah, ka-
rena setiap pendekatan atas teks
puisi sebetulnya relatif. Dengan
statemen semacam itu jelaslah
Barthes membuka jalan ke arah
kebebasah dalam keija kritik atau
intetpretasi. Apalagi, seperti dika-
takanhya juga, 'Teks puisi ini ja-;
makj" sehinggaberbagai pendekat
tan selalu mungkin dapat dilaku-
kan. ' • n . .. .7
Adakah dengan demikian se-:
tiap teks puisi, seperti dikat^^.
Edy, meiniliki kecerdasannya sen^
diri?. Jawabannya tentu saja; ti
dak. Dengan pendapat semacam,
itu jelas Edy mengabaikan fakta
bahwa kualitas puisi yang satu de
ngan yang lain tidaklah sama, dan
bobot setiap penyair termasuk se
tiap karya^ymij^ihasilkaniiya ti
dak (selalu) sama kuatnya. Penda-
patl^y tersebutjugamengesankan
bahwa teks puisi mempakan or
gan hidup yang berpikir. Seolah
puisi mempakan subjek kreatif
yang mampu melakiikan perlawa-
nan terhadap segala bentuk pen
dekatan dahpenafsiran. i
• Meniang; kerja kritik atau iiiter-
pretasi atas teks puisi memp^an
bentuk dialogis antara subjek pem
baca (reader) dengan teks. Tetapi,
subjek, pembaca dalam hal ini-
penikmat, kritikus, dan interpre
tator berperan. aktif.-, Sedangkah.
teks puisi litu sendiri hanis' tetap,
dipmid^g sebagm; "benda ipati":
beiida iimti }^ang secara ihteira^,
mengi^dqngfpotensi atau lebih
tepatoya' refleksi tentang ;kehi-
duparii Dai^ hal. ini kritikus dan.
jntei^retat9rlah yang hams^ber,-.
'tindw unhik menyingkapnya. •; n ;
(1968). yang 4idengungk^^^
thes seperti juga disingging My
sebetubya lebih berapa penolakaii
terhsidap paiidahgM- tiadisiona^
pehgafang mehipiakan asaj-
nstil teks* sinhber ^irtya, dan satii-
satunyapeihegang otoritas penaft
siranV Dto'juga dapat diartikan
sebagai penoi^an terhadap kerja
kritik'atau iiiterpretasi yang ber-
dasarksmperidekhtith bidgrafi pe-
tigwarig.- Sebab' penyair',da kar-
yariya! dalaih hal inipuisr rriempa^
kah diia wacana yang berbeda, se
perti Edy. Sebagai "penyair!' yang
tidaWah ^saina'dengaa;:'seonggok
kata; -t ^
^. Memang, teks puisi adalah^ se
buah dunia-duiua yang dibangiin
dengan katafkate.;Maka itu, men-
jelajah teks puisi akrm mengantru-^
kail kita kepada kemungkinan lin-
tiUc dapat "rrieng^hgi dunia". Hal
itii tentu saja tergariterig padakeq-^
letrm masin|TmMing^kerja kri
tik atau ihte^retasif
untuk tid^ membj^kan dirinya
ditiiidaspiefr^a?^^^
nakah, ke .dai^,sahi'm Me-
lainkan bebas mengikuti barisan
penanda dengan semaunya: bebas
mn 1
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meluncur, atau mengelak, dari to-
dongan petanda.
Inilah bentuk kebebasan kerja
kritik atau interpretasi yang dita-
warkan Barthes, salah seorang
tokoh yang memainkan peranan
sentral dalam "strukturalisme" di
Francis tahun '60 dari '70-an. Ten-
tu saja, sebagai sebuah mclode,
strukturalisme atau lebih tepatnya
segi-segi pemikiran sejumlah fil-
suf strukturalis.I'rancis itu harus
dipahami sebagar s'alah satu mo
del saja. vv"
Maka itu, strukturalisme seper-
ti seiiipat dikhawatirkan Saussure
harus ditolak jika metode struk-
turalistik itu mengeras menjadi
ideologi. Dengan istilah "ideolo-
gi" dimaksudkari sebagai se-
macam pandangan dunia yang
menilai segala sesuatu atas dasar
beberapa prinsip yang diterima
begitu saja. Hal itu terjadi, jika
model-model yang dipakai dalam
strukturalisme dijadikan sebagai
sesuatu yang mutlak. "
Penyair, tinggal di Jakartatt
Media Indonesia, 12 Pebruarl 1998
Syarifah MciZnah^Mbutakctr,
.  ^ • ' • ' * •
penyair 'ketandiisgM
YARIFAH MAZNAH ALBUBAKAR dikenal
gai salah seorang penyair wanita di Singapura.
la sebenarnya adalah Sharifah Maznah Syed
i ir dilaliirkan di Singapura tgl 27 Juli 1958.
Cndidikan awal ditempuhnya pada sekolah ren-
I menengah dan ihaktab rendah. Kemu^an baru-
. 1 nelanjutkan pelajarannya kp Universiti Singapu-
d alam bidang kesusastraan dan sains kemasar-
an.
ipe rolehnya pada tahun 1981. ^lii ineianju^an stu
Jin] a drilam bidarig Pengajiaii Melayu daj^theijaya
lei dapat ijazah Saijaha Sastra pada tahun 1986.. j
' enulis sastra berupa sajak dimulainya sejak du-
di sekolah rendah. Dan semangat bersastra le-|
... jungguh-suhgguh«etelah menuntut ilmu^ Uhi-j
^en iti Singapura sejak tahun 1979- ' _ ^ '
Si 5buah sajaknya bicara tentang kehidupan, ber-
_u^l 'Kehidupan' menarik untuk kita simak.
7i dak beiiar kau mengatakan bahwa
Icutan itu lebih dekat meraih erti
ki hidupan dari kita yang berlindung
d> sebalik cermin kdda, membuka ddim-daim
biiku, tetapi asing' pada kehidupan
Disini yada akal biidi ya^gmenimba






jadinya ia ma^nan sftirdm : >- . y ^|
mefhbenti^^ehuHdimum ) •® '
hkrtnhun-tabiin laimidrivd
Maznahy^buBiilcar.dd^Jlim
juga niengguri'akiaii lauU^^s0ag^ keljaasj^




yang teqadi- jjetelah an: "siijagm be^mu
dengan lahtaii; yang #inl"^^
yang baiurseperti/jadinya^iavfhakaria^^ tiram un-
tul^membehtuk sebutir niutiwa walupuii/bertahun-
tahun lamanya". • ^ ^
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Begitulali kehidupan yang juga ditempuh manu-
a. Manusia mencari, dan^nencari, dan dalam per-
^lanan mencari itu la bertemu dengan berbagai hal.
Fengalaman susah senang silih berganti.; Dan itu
ditempuh selama bertahun-tahun lamanya.
Namuii'semua itu dilalui demi menemukan sesuatu
yjang paling berharga bagi manusia, yang penyair me-
n yimbulkan dalam puisi kehidupan sebagai 'sebutir
nputiara'.
Puisi .'kehidupan' yang ditulis peiiy^ir di Telok
urau ini, ditutup dengan sebuah bait pendek yang
t^rdiri dan lima baris. Namun sebagai bagian akhir
Dnyair mengemukakan hal-hal yang sangat penting
ilam kehidupan manusia. Tentang arti kekayaan, ke-
ihagiaan, kesyukura'n, keinsyafan dan keadilan. Bait
diir itu berbunyi;
Dari cermin kaca ini yang akan memulangkan
semula pada aldni dan kehidupan
arti kekayaan dan kebahagiaan _i_ _ _
arti kesyukuran dan keinsafan
arti keadilan'
Puisi 'kehidupan' yang pemah dimuat dalam
Berita Mihggu, 8 Januari 1984 ini pemah menda-
pat hadiah penghargaan dalam penilaiah tulisari
kjreatif Hadiah Sastra pada tahun 1983/1984.. ,
Sebuah puisi lainnya yang juga ditulis Sh^fah
Maznah Albubakar di Telok Kurau, beijudul *Ke-
tandusari'i Dalam puisi im penyairjbicaM .tehteng
betapa kosong dan tandusnya jiwai'dan pi^di^; b-
fang bila tak befkenalan denjgan pehgalanian dan
pikiran orang berilinu. Kata penyair:
ketandusan fikiraH ini
adalahjiwa-jiwayangmati
yang tidak pemah dikenalkan
kepada seorang Rizal atau Iqbal . ;
maka apabila maruah bangsa dipe r'senda .
kita tidak pandai atur bicara ' ' '
dengan bijaksana dan dalam, - ; . i
mempertahankan kehormatan, pencak" , ,
silat seorang Hang Tudh janggal "
di medan akal
dan tarian inang adalah .
kelembutan yang melekakan . .
Dari dua puisi 'Kehidupan' dan 'Ketandusan'
mungkin dapat dilihat betapa penyair Sh^ifah
Maznah.telah bicaira tentang pergulatah bukan ha-
nya pada kemampuan tubuh tapi lebih-lebih pada
pikiran.
Dan kita mengenal kehormatah b^gsa kal^u^kita
mengenal diri dan bangsn Idta; I>ah bd me
ngenal bangsa dan diri kital tak pelakiaigi
akan 'mempertahankan kehdrmatari'
Terbit, 9 Februari 1998
Menyimak Beherdpa Puisi DJ Enright
bliiiiuo nij/l
OlehMAHPUDI
PUISI adalah cara paling pribadi dalam mena-'
ngaiii realitas dengan kata-kata; Melihat ketim-
pangan sosial, seorang Rendra dapat bangklt tne-
ngangkat pena dan menuliskan sajak-sajak pam-
pletnya yang terkenal; Mendapati kekuasaan yang
'korup seorang Taufiq Ismail lanpa tendeng aling-
aling mengobarkan semangat demonstrasi dengan
puisi; Menyaksikan gemuruhnya kehidupan masa
kini yang dilibas industri seorang Afrizal Malna
menyembunyikan kecemasannya dalam timbunan
semiotik; Menemukan ketidakadilan dan kedur-
janaan cinta seorang Soni Farid Maulana akan men-
gadu kepada Tuhannya dengan berbaris-baris liris.
Adakah cara lain menangjmi realitas dengan puisi?
Ca/a'Enright meiiangani. realitas
:  Forum Sastra Bandung (FSB) bersama Penerbit
Rekamedia Mixltiprakarsa pada.awal tahun. 1998
menerbitkan empat buku seri puisi dunia-Salah sa-
tunya adalah iiikayat KamI?oja k^a Dennis Joseph
Enright, penyair Inggris kelahiran di Leamington
Spa, Wi^ickshire, Inggris tahun 1920. la dikenal
sebagai penyair yang memiliki .latar belakang in-
telektual cukup, kaya dengan pergulatan dunia
akademik dim (^mah memegang berbagai jabatan
universitas di Inggris, Mesir, Jepangi'Jerman, Thai
land, dan Singapura. Ennght untuk pertama kali
menerbitkan puisinya pada tahiin 1953 di bawah
judul The Laughing Hyne. Selanjutnya, ia mener
bitkan beberapa buku puisi seperti Bread rather
than Blossoms (1956), Addictions (1962), Unlaw-
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fitll Assemblies () 96%), Sad.Ires (1976) dan Under
the CircumstQnces (1991). Puisi-puisi yang terda-
pat d^am bukii Hikayat Kamboja ini dikiimpulkan
dan diteijeniahkan bleh Cecep Syamsul Hari dari
berbagai bukii tersebut serta sumber-sumber lain-
nya. " ^ "■
Enright adalah seorang penyair yang memiliki
cara unik dalam menangani realitas dengan puisi..
Di tangan Enright, puisi dijadikan alat untuk me-
ngolok-olok pahitnya kehidupan tanpa bermaksud
merendahkan martabat kehidupan itu sendiri. Ka-
ta-kata yang dipilihnya nakal, satire, tapi penuh hu
mor dan ce^as. Dalam puisinya kita tak ^ an men-
emukan kalimatratapan, makian, atau sumpah ser-
apah maupuh umpatan berlapis gula-giila perlam-
bang. Enright bkara langsung, lugas; bercerita de
ngan kekonyolan tapi tetapi getir.
. Puisi berjudul Hikayat Kamboja
memperlihatkan cara Enright ini: Seorang anak
bertanya, bendrkali di zaman pitrba/Semua manur
sia berkaki dtid?/ibunya berkata, meniinit orang-
ordng tua/Dahidu mamtsia kakinya dm, liingga
yang sebeldhnya dicuri/Iblisyang sembimyi di pe-
mtbumi/. Banyakyang hilang dua-duanya, mere-
ka mampus seketik^S^dang yang berwitung, pun-
tungsebelqh kakinya/. begitulah ceritanya, anqkku/
Tapi dapdtkahkau bayangkan brang-orang
memakaikakipalsu?/Aneh,ya? :
Semua orang tahu betapa menyakitkah realitas
perang saudara di Kambojf. Ladahg pembantaian
yahg dipenuhi ribuan ten^brak mwusia, atau rab-
jau-ranjau yang beiiebaran di balik semak dan re;-
rumputan telah melumatkan ribuan pasang kaki
yang melewatinya'. Inilah realitas yang getir dari
negeri I^mboja. Di tangan Enright realitas perang
Kamboja diformulasikan secara parodik; langsung;
dihadirkan dengan citarasa humqryahg cerdas tapi
sangat menohok ulu hati. • > ■; .
Realitas pada puisi Enright tidak disembiinyikan
dalam timbunan gula-gula perlambang'dan keiru-
mitan sintaksis yang seringk^i raenyeb^kan hanya
diri penyair atau pembaca yang telah mencapai i j-
mu mumpuni yang dapat menangkap pesan reali
tas yahg ^ isampaikanhya. Namun begituTEhright
juga tidak memfotb kopi realitas apa adanya. Yang
dilakukan Enright adalah mem'eras realitas untuk
memi^eroleh .sari pati dan'mengadon kembali de
ngan bahasa yang dekat dengan publik, menghin-
dari timbunan gula-gula perlambang, berkata terus.
terang, penuh selera humor tinggi dan perhitungan
rasional. • ,
Olok-olok realitas yang tak masuk akal
Pada puisinya yang berjudul Peluncurqn Baku
Puisi, Enright dengan sangat cerdas mengolok-olok
'terpuriiknya dunia sastra lewat perriaparan sebuah
fragmen situasi peluncuran buku: Seorang penyair
menerbitkan buku kumpulan puisi terbaru/Di ujung
hari yang lelah seorang penerbityang setiq mdm-
bawa selusqn buku/si penyair untuk dijual kepa-
da para pembaca sastra/. Tempat peluncurannya
samar-samar, kumal, lusuhpula; penontonnya se-
dikit dan kelihatan sakit./Tetapi konqn penyainiya
akan bersinar dengan pemberitaan yang segar//
Peluncuran pun usai, si penerbit me^efiulum buku
yang tak ldku, menighituhgnya 4engan mumng/.
Dihitungnya sekali lagi, sangat iditiJSi penyair
berdiri sempoyongqn; mcibuk oleh pujian, susah
payah pulang ke rumdh','<-letih dan bingung./
Bagaimana mungkindari selusin buku tersisa tiga
belas biji? ' ' ; • :\ • , ;
Cecep Syamsul Hari, dplam koemntar pener-.
jemahannya mengUngkapkto bahwa^si Enright
memiliki iiih penciptaan yang berasal dw keinginan.
untiik menjelaskan, semacani kejujurah, dan ke-
nihuan untuk berterus terangVKeinginan sepeiti itu-
menjadikati puisi Enright semacam kematangan
untuk menertawai diri sendiri, daii oleh karena ith
pula puisi-puisi ini sangat bersahaja serta lebih
miripprosa. . ■ ^
Enright sendiri mengakui bahwa piiisi-puisinya
adalah cara dirinya memandang kehidupan seba-
gai parodi. Puisinya yang begudul Lei^/:MM
"Mengapa Segala Sesuatu Seperti Parvdi Bagiku? "
dengan gamblang menerangkan pandahgan En
right tersebut: Sn/iga/ sulit tidak mejnuUs parodi/
menulishya lebih sulit Iqgi/JBagainiana biSa kau.
mengejek/Sesuatu yang tak masuk akal?/Seorang,






mengejek habis^ ketakut^njsek^i^s aro^^^
masyja^at dari lingkhngannya ykhg mengangg^
anggap dirinya Ibbih baik,.naniuti'denga
seperti ini mbreka justru terpuruk di dalain tempu-
rung: Sqngdi didnjqrkqn m^asakdir yan^M
andqminumsampdimendidUdM^
rapabutirpilsteril::..{Hinddn^^^
Hati-hqti pada dnjingji kucingi^isHgqid/f^keht/
keldq\vardadsejfnisnyq;/,rflbiek^
AIDS telah menyebdr kdkeluruHpenm'ri^^
di (ajjangan nielakumn ,hubungqn^seksdql,(b)ji'





dangah indah 'dan resor. mewah/'Makanaripanqs






sampai kint sering dijumpai di jehg^ masyarakat.
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yang baginya adalah hal tak masuk akal. Enright
punya cara ungkap tersendiri (entang realitas ini!
seperti pada piiislnya. Bredel: huku ini berbahaya,
bredel! la meimat baiiyak sekali nanta dan alainat
iengkap,/perjalanan karir dan jabatan-jabatan
penting, silsHah keluarga/dan perkawinan (ini sa-
ngat riskdn terhadap tindak kekerasan)/dan daf-,
tar anak-anak yang dapat diculik dan disanderaJ/
la nienyebiitkan tenipat-tempat peristirabdtan yang
bisa dijadikan/ sasaran serangan parti teroris.
Bahkan tenipat rekreasi pun tak mungkin Input/
dari para peinbunuh. Buku ini kapan saja dengan
mudalijatuh/ke tangan musuh. Hants segera di-
tarikdariperedaraii/. Judulnya Who's Whoditer-
bitkanA «!& C Black, London, Judul lengkapnya
Who Was Who,
Puisi-puisi Enright tersebut memberikan gam-
baran tenlang bagaimana realitas yang seringkali
tidak masuk akal diungkapkan dengan beroiok-'
olok namun tetap mengedepankan kejujuran dan
iktjkadbaik.
Semangat berolbk-olok berbeda dengan sertian-
gat bergurau. Meskipun^ pada nafasnya puisi-^puiisi
Enright terkesan bergurau tap! dengan ^angat £»dar
Enright keluar dari jebakan semangat itu dengan
cara memilih kata-kata (diksi). Eksplorasi kata-ka-
ta (iilakukan di luar struktur puisi dan baru dima-
sukkan ke gelahggang setelah diseleksi dengan per-
timbangan rasional yang ketat. Dalam hal ini En
right percaya pada kekuatan kata sebagai pemba-
ca pesan, sebualVkondisi yang ditolak oleh Sutatdji
dengan kredonya yang .t(^kenal: B^baskan kata
dari inuatah makna, Enright sangal percaya bah-
vva kata-kata dalam puisi adalah wahana.inter-
ik pilihantiya. Simaj^j^uiji beijiidul TentangSas-
tra Modis berikut \nKAh, tSapi bukahkahpeiige-
tahuan manusla/harus lebih.rendah darikekayaan-
nya,jil^ tidakbegitu/untuk apagunanya buku?*** |
Pikiran Rakyat, 15 Februari ^998 ,
^  ♦
Fuisi,
nn r\ lo ^
PADA hakikatnya sebuah (sosdk)
puisi secara subjektif akan berbicara
masalah sikap. Sikap dalam
menangkap dan mengembangkan
realitas kebenaran yang terjadi. Di
dalamnya teidapat distorsi terhadap
pemaknaan dalam wilayah-wilayah
pianata sosial di lengah-tengah kom-
pleks manusia dengan lingkungan-
nya. Puisi menangkap wacana
seperti itu sebagai "realitas lain"
dalam kesunyiandirinya. Sebuah re
alitas dari proses pembenaran indi-
vidu - dalam hal ini penyair.
Memandang puisi admah melihat
sebuah sikap, selain mcmbaca kata-
kata, tanda, simbol yang ada di'
dalamnya, dalam mencntukan pi-
lihan kebenaran. Hakikat kebenaran
yang dicari itu direfleksikan kem-
bali melalui medium bahasa. Keti-
ka Chairil Anwar berteriak seperti
"binatang jalang", maka yang dire-
fleksikannya adalah kebenaran
(menurut versi ia), terlepas apakah
bisa diterima atau tidak oleh
masyarakat. Suatu kenyataan yang
perlu diberitahukan lewat puisi-puisi
yang semakin hari semakin berte-
baran di mesia massa.
Tetapi puisi tidak berhenti sam-
pai di Sana. Tidak hanya mengan-
Oleh DEDEN ABDUL AZIZ
.  I • , • • ^  V
tarkan kebenaran supaya tiba dl te- ,
ngah-tengah duiiia. Ada wacana i
yang berbicara, merenung, dan
bertamu lewat'dialop kepenyairan
seseorang. Sebuah pendekatan ter
hadap peristiwa yang telah dan
sedang terjadi. Di samping ada ke-
seragaman dalam narasi susastra, se
cara abstraksi ada dua^tikulasi
yang teijadi, yakni logat Social mind
dan personal mind, ^isi juga men-
ciptakan ruang bagi terjadinya hu-
.bungan realitas sosial antara puisi
dan penyairnya. Puisi berbicara
lewat pilihan dan pembenaran sikap.
Seperti yang pemah diucapkan oleh
Jamal D. Rahman bahwa sebagai .
karya, puisi tak terlepas dari proses
strukturasi dan destnikturasi terus-
menenis dalam pergumulannya de
ngan pranata sosial yang terjadi di
sekelilingnya. Puisi berbicara ten-;
tapg masyarakat pinggiran,|
masyarakat perkotaan; Iengkap de
ngan atribyt reditas dan kebenaran-
nya.
Temyata seorang penyair ad^ah
manusia subjektif yang mewakili
kebenaran dalam menyikapi dunia
di sekelilingnya. Realitas seperti itu |
cenderung sama dengan apa yang
diutarakan oleh Afrizal Malna bah-
n  _ .
wa puisi terkondisi dengan keber-
adaan penyairnya sendiri dalam ke-
dudukannya sebagai anggota wa
cana sebu^ masyaral^at. Puisi scr
bagai media menangkap, menen-
tang, menyusun, dan/atau meinbu-
yarkan, kebeharan realitas yang di-
hadapinya^ Meng^pa ketilcai sedang
berhattepan ateii membicaiakan wa
cana Imta piiisi s.elalu ditek^kan
menjadi sebuah kesdkitan?, Menga-
pa peiiyaif menferjefn^kan. realitas
kota sebagai refleksi perasaan sak-
-it, teitekan atau. marah? Apakah
fk^ena' telah ke^ilangan cita rasa
. nikniat, atau aks^^si^rahglndi vidu
yang mewakili per^^ terasing dan
itercamptoan;?;^^/' ; . ; j . ;
j  Selesmlah sampai di sana? Ter-
'nyate tidak. Ahmad Subaniiddin Ai-
wy berpendapat bahwa- puisi
berbicara masalah realitas sebagai
titik final. Penyair berada di luar
•wilayah realitas ' yang terjadi.
Artinya, puisi akan berhenti sampai
pembenaran yang teijadi di dalam
nya, sementara si penyair akan ter-
pisah karena sebagai individu manu
sia mempunyai realitas lain di luar
karyanya, serta pembenaran yang
jain pula. Puisi berhubungan dengan
imaji, trance; etics, serta nuahsa-
n 1
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nuansa di luar diri seorang penyair
sebagai individu. Penyair ^ an kem-
bali berhadapan dengan pembe-
naran-pembenaran yang lebih kom-
pleks dalam hubungan dengan
masyarakatnya.
Sebuah pllihan telah dilakukan
ketika penyair bermain dalam
wilayah pembenaran lewat puisi-
puisi yagn diciptakannya. Terlepas
dari persoalan yang berbicara, se
buah puisi menawarkan pilihan yang
tidak main-main. Tidak .seperti
iayaknya berbicara: incngciiiarkan
kala-kala — baik yang sarat makna
alau yang hanya mendabrul — sele-
lah itu selesai. Pufsi seperti halnya
seni sastra lainnya membutuhkan
keberanian untuk bertanggung
jawab. Baik dari segi mental maupun
wilayah intelektual. Mengapa Cha-
iril Anwar begitu "agung" dengan
piiisi-puisinya? Tentu ada sikap-
sikap yang menjadi pilihan yang bisa
dipertanggungjawabkan secara men
tal dan intelektual. Atau deretan ha-
ma-nama lain yang dipandang serius
menyikapi wacana puisi seperti
Amir Hamzah, Sanusi Pane, Taufik
Ismail, Rendra, Sutardji Calzoum
Bachri, Afrizal Malna, D. Zawawi
Imron, Acep Zamzam Noor, dan se-
bagainya (untuk menyebut sekadar
beberapa nama)..
Kembali pada persoalan pilihan
sikap, tidak scdikit dewasa ini
banyak lahir Plato modern yang
melecehkan, bahkan . meng-
hararokan, hadimya puisi. Jika Pla
to pada jamannya "mengharamkan"
puisi karena akan mclemahkan se-
mangat generasi waktu itu, Plato-
Plato jaman .sekarang justru banyak
yang munafik! Puisi menjadi apa-
apa dan tak menjadi apa-apa. Keti
ka sedang jatuh cinta, putus asa, upa-
cara seremonial, mereka menga-
gungkatl kata-kata yang disebut
(oleh mereka) puisi. Tetapi selesai
begitu saja ketika mereka sudah
"sembuh" dari kesaldtan-kesakitan-
nya itu. Ketikq^ditanya pilihan sikap
dan pembenaran yang terjadi di
dalamnya mereka seolah-^olah* be
gitu fiaif dan laif. Merendahkan diri
sekaligus meninggikan hati. Pada-
hal sebuah puisi tidak hanya.dipan-
dang sebagai rangkaian ntirasi yang
berbicara tcntang tone, rima, rititia,
gaya bahasa, kata-kata, dan piranil
lainnya, melainkan ada bentuk lain
yangdinamakan kesetiaan. Keseti-
aan dalam menyikapi dunia dengan
'realit(is-realitas di dalamnya. Men
gapa mesti dernikian? Sebab hanya
dengan kesetia^ sebuah puisi ihen-
jadi "sesuatu".
Sebuah puisi memang tidak bisa •
mengubah dtinia.-Tetapi puisi Juga
(sedikitnya) bisa niemberi "sesua-j
tu" yang lay^ untuk dibanggakan.j
Bisa menjadi "agama dan kesetiaan"
bagi Chairil Anwar. Atau seorang
"presiden" bagi Sutardji Calzoum'
Bachri. Paling tidak "raja kecil"
seperti Ahmad Subanuddin Alwy.
Realitlas yang terjadi
"Dunia penyair adalah kesun-j
yian!" teriak Alwy. Tetapi Afrizal'
berkata bahwa "Peristiwa yang ter
jadi bukan saya!"
Kesunyian yang tetjadi adalah
ikoni^itas dari dunia yang menjadi
realitas sebenarnya. Puisi menjadi
"apa-apa" dan "bukan apa-apa".
Tarikan seperti itulah yang terjadi.
Keadaan .seperti itu - sebagaimana
yang disepakati - dalam sistem ke-
masyarakatan memiliki wacana se-.
cafa komunal. Puisi adalah dunia'
yang tfa'nsparan bagi rhasyarakat
yang meiighaigai sebu^ kesetiaan.
Meskipun masih harus diakui bah
wa kesetiaan itu bejgitu mahal dan
hanya dimiliki sebagian besar dari
individu yang bergelut di dalamnya
(baca: seniman atau penyaimya).
Mengapa masyarakat puisi masih
dianggap sebagai "masyarakat teras-
ing"? Tapi mengapa pula masih
banyak orang (penyair) yang tak
henti-hentihya menulis(kan) puisi?
Memang,seperti pembicaraan
yang tak aimn ada habisnya, seper?
ti aliran air di sungai Yang Tse yang
tak habisnya menghilirkan syair-^
syairLi Po, atau angin yang terus
berhembuis menggiring "orang-
orang di atas angin". pada Rendra'.
Tetapi inemang (mungkin) masih
banyak puiakebenaran yang harus
ditulis dan dibicarakan, sepanjang
oraiig masih percaya pada kebe-
naran.
Maka, ketika membicarakan puisi
lengkap dengan atribut-atributnya
sebagai realitas.kebenarah adalah
membicaifakah kaiiya saStra sebagai
sebuah struktur dm proses sejai^
yang berlangsungie^^
proses dan kbmktt^rdaii'^^
turasi yang hldup.dan diliayati di
masyarakat aisal karya yang ber-
sangkutap; sebagaimana yaitg dise-
butkan Goldmann. Realitas itu ter
jadi dalam tanda, lambang, simbol,
atau kata-kata yang meyaluni pilihr
an sikap dm k^etiaan akan admyai^
kebenaranf;^"!''' ' ' ' n =
Lalu, bagaimana seterusnya?
Kebenaian memang ada. Hokikat-
nya dalam puisi.perlu satu bentuk
kesetiaan yarig telah diejawan-
tahkan. Jikapun masalahiiya tidak
seperti itu, paling tid^ retUitasnya
tetapadai***';' n '■ i.'
Pikiran Rakyat, 22 Februari 1998
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EN Si SEN I IS Li AM
Herman KS,
enyair Medan yang mengaku papa
DI LINGKUNGAN rekan-rekan sastravvan di
k(»ta Medan, Herman KS dikcnal sebagai penyaii
yj ng-sangat selia pada dunia kepcnyaiian. Ini di-
biiktikan oleh penyairyang lahir9 Oktober. 1937 di
V edan ini. Hingga kini meski siidah beranjak tua
dim dengan kacamata yang tambah icbal Herman
KS masih terus menulis pui.si.
Selain menulis puisi Herman KS yang memiliki
m ma asli Jaialuddin ini juga menulis esei. Sejum-
la 1 puisi karya penyair Indonesia ia baca dan ba-
hrs. Kumpulan esei tentang dunia puisi itu diter-
bilkan dengan judul "Potret Penyair".
Herman KS pernah menduduki bangku SMA
hi gianApada taliun 1958. Pada tahun I960 mengiku-
(ursus tatabuku bond A. Piada tahun-tahun bcrikut-
nya ia terjun kc dunia jumalistik. Herman menjadi
w iftawan dan redaktur di harian yang terbit di Med-
ai I. Begitulah penyair yang sfejak muda telah berka-
mata ini pernah bekerja pada surat kabar hulone-
I Darn, Patriot, dan miugiuian Tcrumi
iru.
Sebagai penyair, Herman semakin dikenal selc-
lah puisi-puisinya dimual dibcrbagai ruang budaya
hiirian yang terbit di^Medan. Lebih-lcbih .setelah
pyisinya tersebar di majalah Mimbar Indonesia,
vifrontasi, Pustaka Diidaya, Sa.stra, Horison, Za-
m, 'Cerpen', don Basis.
Sebuah puisi panjangnya bcrtcma manusia dan
Tiihan berjudul "Stanza Kepadamu". Puisi itu dim-
ulai dengan bait,
Tak pernah lengah Engkau
(tai l urasyMu menatapka
akidah lelaki yang papa itu
yang sedikit sekali menyehut axainaMu
OlehLKAra
P  ' if •
Aku tghii Engkau meiecutku kelak
aku pUn tidak bakal menolak
kataii engkau yang inelakukannya
Tuhanku ^
I ecu11 ah aku seinauMu
Dalam bait diatas nampak kepada kita hubungan
yang erat antara si aku lirik dengan Tuhan. Di hada-
pan Tuhan sj aku lirik tanpa tedeng aling-aling men
gaku sepenuhnya, "akulah lelaki papa itu/yang sedi
kit sekali inenyebut asmaMii";
Lebih dari itu sebagai orang mempunyal penge-
tahuan agama Islam, penyair menget^ui bahwa se
telah dunia fana ini akan datang akhirat. Pada akhirat
nanti semua pekerjaan manusia baik atau buruk akan
ditimbang di neraca yang adil.
Meiigetahui ada hukuman itii, maka penyaiir rrienu-
lis, "Aku tahu Engkau me)ecutku kelaWaku pun tidak
bakal menolak".
Penyair sebagai homoreligius percaya bahwa di-
rinya adalah ciptaan Tuhan. Karena itu iaselalu beru-
saha mcdekatkan dirl kepadaNya. Kata penyair selan-
jutnya,
Tiada iagi siapa, Hanya Engkau
yang nuiu ben akap-cakap denganku
yang man mendengar keluhku
yang man mendengar erangku
Aku sendiri di sini. 0 tidak tuhatiku
bukankah Engkau dehat seialu '
sernsa kudengar lag! hantbaMu Rablah at Adawiyah
bercakap-cakap denganMn. Wajahnya tetap cerah
Serasa kudengar pujlnyameiimpaii
hanya untukMu. Bibirnya basah menyebut natnaMn
aku ingin .seperti dia tak pmiah ieiah
izinkan aku Tuhanku berdendang hanya untukMu
Sebagai maniisia^^yaog'naif penyair pun taho bah
wa dirinya terbeban doaa. Dan dengan pengakuan
(losa itu penyair ingIn memperbaiki kesalahan dan
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iintuk iiu ia berharap diterima kembali. Hal ini nam-
pak pada bait berikut, |
Akulah orang yang tak tahu rnabi, n m %
akiilah itW^i pendosa : ^  ;
masih ingin juga menatapMu, ■" ' "
masih harap EngkaW sapa
Yd, akulah itu si pendosa,
selalu meninggalkan Engkau
akan sengsaralahjiwa,
Jika aku Engkau uslrdari rumahMu ' '
i
Jangan kau palang pintu rumahMu
izmkan aku mqsuk merebah lam '
hanya Engkauydng mau menerimd, % y ~ i
berikanlah kegirangan itu biafpun sewaktu ^
Pada bagian ^hir puisi Stanza tintukmu, pen-
yair Herman KS mengguratkah nasib manusia yarig
lara, manusia yang malang. Namun masih punya
harapan untuk dapat berhubungan dengan T^han
meski sadki- akan kena ser^pah. Kata penyair.i
Tithah, masih Kau dengdrt^hifuataku yang
danpatah-patah . . .j. •
tersendat dalam sedu, inilah orang yang m'aUmg itu
yang barangkali sering Kau serdpah (
Kuharap Kau masih mau ntendengar suaraku •masihii\a\{menerimapuji:pujidariku ■
• mldu tdk^ebe'tdpj^'Tapl lahirdq^^ - |
bulMn kdrena mengharap ddrikfu sesuatu apa
(AntdlogiPuisi SeHbuSajak; Forum Sastrawan
Sumatera Utara, Medan;1997) ■
Puisi-pusi Herman KS dimuat diberbagai antolb-
gi seperti, rKuala"/.^Terminai'V'Tuisi 77", "Festi
val De8ert^ber''i^"Pui8i Asean |973*\ ■•Fuisi-pulsl
Nu8antara"rdan"Ant616^l Puisi Seribu Sajak": f
^ Sebagal sastrawan Herman juga telah menglkuti
pertemuan-pprteniuan ^ sastra seperti/'Pertemiian
Penyair IndQnesla!l978", "Pui^Asean 1978", ".Per-
temuan SastmwahNusantara ill 1981 di Kuala Lum-
pun ' ' •
Terbit, 23 Februari 1998
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SASTRA ISLAM-ULASAN
Oieh Abdul Hadi WM
(Bagian Pertama dari Dua Tulisan)
Karangan ringkas saya Nafas Islam
dalam Sastra Indonesia Kontem-
porer {Republika 4 dan 11 Januari
1998), mendapat tanggapan proaktif dari
tiga penulis muda—Viddy Alimahfoedz
Daery, Eddy A. Effendy, dan Hendri Is-
kandar. Menyusul kemudian tanggapan
dari Dr Simuh. ^ C ' ' t
Secara hakiki sebenamya tidak ada per-
bedaan antaiia apa yang dlkemukakan tiga
penulis di atas dengan pandangan saya.
Ketegangan hanya timbul k^na saya ti
dak menyebut nama-nama yang mereka
sebut, demi penghematan.
Jika mereka membaca tulisan-tulisan
saya terdahulu, misalnya dalam buku Sas
tra Sufi Sebuah Antologi, dan tulisan lain
berkenaan dengan Temu Penyair Indo-,
nesia 1987, beberapa nama yang disebut
Eddy A Effendy telah saya kemukakan.-:
Kebetulan bersamaan dengan terbitnya,'
tulisan saya di Republika^ majalah Ulumul
Qur\an terbaru (No.lA^l998) menam-.
pilkan edisi Masa Depan Sastra. Dalam t
tulisati saya, Kembali ke Akar Kembali
ke Sumber, pertanyaan Eddy teqawab.
Penyair dan pengarang yang banyak.
melontarkan gagasan sastra Islam, dan
masih kreatif sampai kini, adalah Danarto,.
Taufiq Ismail, Sutardji Calzoum Bachri,.
Kuntowijoyo, M Fudoli Zaipi dan Emha
Ainunnadjib. Gagasan mereka dapat di-
pertanggungjawabkan, karena pandang
an mereka dapat dirujukkan kepada sum-
ber otentik tradisi intelektu^ sastra Islam;
Mereka juga konsisten terhadap wawasan
Islamnya.
Nama lain yang pantas disebut adalah
Syu'bah Asa, yang pemah mengemuka-
k^ masalah estetika Islam dalam Festival
Istiqlal I. Dengan tepat ia menonjolkah
wawasan estetdc Kuntowijoyo dan meng-.
aitkannya dengan estetika Islam; sebab:
Kuntowijoyo mendasarkan pandangan-:'
nya pada ayat-ayat Alqurah; Sudah se-
m^tinya konsep s^tra Islam dapatdiru-
juk pada Alquran dan Hadis^-di sainping
tradisi intelektual dan sastraJslam y^g
dikembangkan Imam Ghazali, ^.Rumi,-
Iqbal dan HamzahPansuri, yang'nyata-t
nyata merupakan-perpanjangan gagasan
Alquran dan Hadis mengenai'Sastra dan
sent
Penggunaah kata Jcpntemporer.pun p^r'
/lu diberi catatan. Beberapa-pbhulis. me^
mang meinbatasi peqgertian konteitaporf
rer pada jahgka masa:sepuluh tahun ter-
akhjr (I990ran), tetapi saya memilih pe-
ngertianlcbntempprc^ untuk jangka yang
lebih panjiang, yaitii sejak 1967 f^^titik
munculnya banyak pp^baha j^)!ss^ da
lam pefkembangan sastra'^dnesia dan
perkembangah keSuda^aan di^Ind^^^^^
Dinijuk kepadapdngettip^^
porei- semacam ituimi^a ticM^dlp^t di-
naffkan bahwa di antara nama-nama sais-
trawan kreatif Indonesia kbntemporer
yang cukiipbariyak itu, naraa-riama Kun
towijoyo; Danarto, Sutardjt^alz^^^^
B achri;-Enihai^nun'-^^^
mail, d^ MFudbli.^nuu; siika'a^u'tid^
suka, tidak dapat dinafikan. Pengakuan
terhadap karya merekp tidak hanya dibe-
rikan kntikuslndonpsia terkeniuka, (ctapi
juga kritikus Eropa'dah Amenkafseperti
Harry Aveling, Teeuw, Burton Raffel,
Braginsky, dan Ulrich Kratz, :
Karenaitu, tidak reley^an memperde-
batkan kreati vitas. paTa pengarang riiasa-
kini yang telah menyejarahiitii; Namun
kalau ada pengarang atau penyair Iain
yang lebih mutakhir, yang selain kreatif,
telah mengemukakan gagasan sastra
religius atau Islam yang bemas, tolong
kemukakan. Misalnya, siapa tahu, Ahmad
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Nurullah, Ajamiiddin Tifani, Hamid
Jabbar, D Zawawi Imron, Isbedy Stiuwan,
Jamal D Rahman, Abidah cl-Khalicqy,
Agus R Sardjono, atau Soni Farid Mau-
lana.
•••
Viddy menulis ba^a apabila masalah
religiusitas dibatasi*dalam lingkup reli-
giusita Islam hanya'akan membuat kita
terbentuF pada keanekaragaman karya
sastra Islam, yang di icalangan Islam sen-
diri, terdapat kontroversi. Memang betul,
tidak ada khasanah sastra dalam tradisi
agama dan bangsa apa pirn yang tidak
anekaragam. Sastra Buddhis, sastra Kris-
ten, sastra Hindu, juga beranekaragam.
Sastra Hindu,di- India ada perbedaan
dengan di Jawa. Begitu pula sastra Bud
dha di Thailand dan J.epang. Tetapi, dalam
perbedaan itu ada ifilai-hilai universal,
karena agama Buddha dan Hindu, seba-i
gaimana agama Islam dan Kristen,,
mengandung nilai-nilai universal.
Kc.susas(raan Islam .sendiri merupakan
khasanah yang kaya dan anekaragam, ba-
ik yang ditulis dalam bahasa Amb, Persia,
Urdu, Turki, Melayu, maupun Jawa. Te
tapi, keanekaragaman dan perbedaan yang
terdapat di dalamnya tidak berarti meng-
halangi kita mengkaji dan mengem^ang-
kan kesusastraaii Islam. Apabila kita ber-
tolak dari pandangan Viddy, maka umat
Islam akan terus terhalang mempelajarr
khasanah intelektual dan spiritualnya.
Dalam filsafat Islam juga terdapat ba-
nyak aliran, begitu pula dalam ilmu ka-
1am, tasawuf dan fiqih, bahkan juga dalam
ilmu' Hadis dan Tafsir. Apabila adanya
perbedaan aliran dan pendapat dalam il-
mu-ilmu Islam di atas dijadikan pengha-
lang untuk mengkaji ilmu-ilmu, saya kira
umat Islam tidak dapat mengembangkan
peradabannya lagi.
Tentang pertentangan pntara Nuruddin
al-Raniri dengan Hamzah Fansuri plus
Syamsudin Pasai, saya berilahukan bahvya
telah banyak kajian dilakukan oleh ka-
langan sarjana Islam sendiri maupun oleh
kalangan sarjana non-Muslim. Di antara
kajian itu banyak yang memberikan bukti
kuat bahwa pandangan tasawuf Raniri
dan Hamzah Fansuri sebdnamya tidak te-
gitu berbeda. Bacalah misalnya dua kajian
komprehensif Syed M Naguib al-Attas,
The Mysticism of Hamzah Fansuri (1970):
dan kajiannya tentang kitab Hujat al-
^Skidiq karangan Raniri. Di situ dikemu-
kakan bahwa Raniri juga ialah seorang
pengikut Ibnu Arabi dan berfaham waA-
dat al-wujud. Dalam tesis saya, Estetika
Santera Sufistik: Kajian Hermeneutik
terhadap Karya Syaikh Hamzah Fansuri
(1996), saya paparkan pula bahwa puisir
puisi Hamzah Fansuri seponuhnya dapat
dirujuk pada ayat-ayat Alquran, baik ayat-,
ayat mutasyabihai maupun ayat-ayat
muhkofnat. . ,
Hanya perlu diketahui bahwa karya pe-
nulis sufi pada iimumnya merupakan kar
ya hermeneutik; artinya k^tya yang ditulis
berdasarkan penafsiran spiritual dan
moralistik terhadap ayat-ayat Alqur^ ter-
tehtu. Hasil penafsirannya kemudian di-
transformr^ikan ke dalam ungkapantung-
kapan estetik. Dalam sastra modem con-
toh karya hermeneutik dapat dilihat pada
karya Muhrmiibhd'Igbal.'jdmiJika.ma^u
beberapa k^a ^rijk H Diamarto
dan Kuntbw^pyd^^^'f
Yang menjadi hambatanbagf setengah
ulama flqih untiik niemahaminya ialah
Imiena ulama-ulaina tefsebut la^ fneng-
^na^kaedah tafsir forrhdhliiui^iri.
Padahal, karya sUfi pehuh dengan tmnsil,
kias dan simbol, dan penafsij^ tefhi(^p=-
nya hanya mungkin.mel^ui kaedah lier-
meiieutika kerohmuan.(/d'w/0,. v ^  1 y
Viddy juga mengutip Liaiiw '^ock;
Fang, seorang sarj^akestisastefaariMe-;
layu dari SingapUra. PeriuUs-pepulis Ma-j
laysia banyak mengat^m|>ada saya b^-j
wa pandangan Yock'jg^g.'tipikafjp^^
dangah sarjana hbri-Mii^iiiriyjiig^ariti^j
Islam dan sekaligus ahfl-i|fe^5^u.■$^
yang berbau Islam,d^^^sj^strayilm^
kebudayaan, ditan'ggapi sbc^a hegatifri
Menjadi anell' apabila seorang penulis;
Muslim seperti Viddy mehgekor kepada
prmdangah semacdm itu. ■
Liauw Yock F^g harus i^terit^u b^-
wa dalam sejar^lcebudayaiah Alia Teiig-
g^.juslhi cehdekiawan Muslimlah yang,
paling terbuka dan toleraii. K^a-karya
zaman Hindu terpelihara sampai kini da-,
lam kesusastraan Melayii berkat kj^tivi-,
tas penulis-penulis Muslim. Tebpikhaz-r
anah sastra Islam di Thailand dan Filipina,
bukan saja dipinggirkan, pamun.juga
dimusnahkan secara sistematis oleh ma-
yoritas cendekiawan Buddhis dan Kristen
di ri'egeri-negeri yang bersangkutan.
[ Saya tahu orang-orang seperti Shalinon/^mad, Syafii Abu Bakar, Kemala, Balia-
rjiddin Ahmad, dan Md Salleh Yaapar. i
Jylereka adalah orang-orang yang meng-
usahakan perkembangan kesusastraan
ifelam di Malaysia. Dalam kenyataan
sppak terjang mereka justru tidak seba-
gaimana dikuatirkan oleh Liauw Yock
Fang. Saya ambil contoh: sebagai dosen
Shahnon Ahmad tidak hanya mengajar
sjjstra Islam, tetapi juga sastra Amcrika
ijatin. Kemala banyak menerjemahkan
karya-karya Eropa dan Amerika. Md Sal
leh Jaapar adalah ahli sastra perbanding-
ai, mengajar juga teori sastra Cina dan
Jopang, serta perbandingannya dengan
Icori sastra Barat dan Islam. Baliaruddin
/ hniad, yang seorang dosen sastra sufi,
tidak hanya mengajar spiritualitas Islam,
tc tap! juga spiritualitas Hindu, yang mcru-
pjkan disiplin kesayangannya.
Dewan Bahasa dan Pustaka di Kuala
Lumpur, yang didominasi para sastrawan
Njluslim, juga tidak hanya menerbilkan
biiku-buku sastra yang berasal dari tradi'si
Islam, tetapi juga dari tradisi Cina, Jepang,
Korea, Eropa, India dan Afrika. Tetapi,
datanglah ke Filipina dan Thailand,-juga


















tradisi Islam diperkenalkan di negeri itu.
Lebih dari sekadar dicurigai, Islam dipan-
dang sebagai agama yang umatnya tak
pcmah menghasilkan karya seni dan sas
tra agung. Mereka sengaja menutup mata
terhadap fakta tertulis yang mud^ dijum-
pai di hadapan mata mereka bahwa dalam'
sejarah pcradaban Islam terhadap rahisan
sastrawan, pemikiran dan ilmuwan yang
berbobot mulai dari Ibnu Sina, Imam
Ghazali, Jalaluddin Rumi, Ibhu Taymlah,
Ibnu Khaldun, dan Muhammad Iqbal.
Hanya sikap arogan dan degil yang
mcnghalangi mereka melihat dengan hati
terbuka bahwa khasanah sastra Islam
bcgitu kaya, penuh dengan pesan univer
sal, tidak .sedikit yang relevan untuk masa
kini dan bahkan di antaranya member),
pcngaruh besar terhadap perkembangan
gagasan di Timor maupun Barat. Arogan-
si, kedegilan dan kekenesan seperti itulah
yang kitajumpai di kalangan tertentu cen-
dekiawan Muslim Indonesia yang telah
terbaratkan sedemikian rupa. Mereka
menyangka bahwa tradisi intelektual di
dalam sejarah peradaban Islam bam ber-
mula semenjak adanya gerakan pemba-,
haman atau sesudah munculnya penga-
ruh modemisme Barat. n
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Sastra Islam dan Ma^#eban Unfiat
Oleh Simuh
Dalam artikelnya, Nafas Islam
dalam Sastra Indonesia Kontem-
porer, Abdul Hadi WM mengete-
ngahkan adanya berbagai dasar dan tujuan
dalam penciptaan sastra atau sajak, misal-
nya Untuk zikir pada Allah, serta untuk
memerangi kemiskinan dan kezaliman
(Republika, 1 IJanuari 1998). Aspek ajar-
an Islam ada berniacam-macam. Sastra
yang hanya menekankan pada aspek-as-
pek tertentu dari ajaran Islam dapat meng-
arah kepada dasar-dasar yang justru bisa
berlawanan dengan ajaran Islam yang
utuh secara keseluruhari.
Karena itu, sastra yang hanya mene
kankan pada aspek-asj)ek tertentu dari
ajaran Islam justru seriiig mendapat kritUc
pedas dari para pemerhati sastra Islam.
Hendii Iskandar, misalhya, mengatakan
"asumsi-asumsi pembenaran yang dite-
tapkan sebagai konklusi akhir sering di-
sandarkan pada interpretasi subyektif Ab
dul Hadi dan tid^ diletaldcan pada
kerangka berpikir yahjg mengedepankan
data-data faktual. Bahasa agama yang
menawarkan simbol,,ribuan metafor d^
deskripsi normatif, dilupakan Abdul Hadi
WM." .V.'. I - '
Dalam kehidupan agama dan umat
Islam memang telah berkembang dua je-
nis sastra budaya, yaitU sasti^ budaya Is-
lami yang asli yang iferwatak idealisme
progresif, dan sastra Islath sufi yang ber-
watak ekspresif irrasiohdl. Meminjam
istilah S Takdir Alisjahband,, sastra buda
ya progresif lebih batiyak berdasarkan ra-
sio dan perhitungah.tYaigii, kebudayaan
yang nilai ilmu dariekonpminya tinggi.
Sedang sastra buddydekspresif lebih ba-
nyak berdasarkan pef^aah, intuisi, dan
imajinasi. Yakni, yang hilai agama dan
seninya domirian. ; n •
Agama Islam dengdn Alquran dan
Hadis adalah sumber b^U atau sumber
statika, dan institusi ijtihad dengan ulama
yang berkualitas mujtihad sebagai pe-
ngelola pengeitibangail sdstra budaya aga
ma yang berwatak idealisme yang progre
sif ilmiah. Yakni, pengembangan sastra
.budaya agama dengan analisis kebahasa-
an dan pemikiran ilmiah dalam rangka
meluruskan pemahaman dan pengem
bangan nilai-nilai ajaran agama.
Para ulama mujtahid selalu monolak
dan menentang keras setiap upaya mema-
hami dan mengembangkan ajaran agama
yang mereka pandang mehyimpang de
ngan istilah bid'ah dan khurufat (apabila
berkaitan dengan akidah). Maka sejak
awal mula pengembangan ajaran agama
melahirkan sastra Islam yang idealis dan
progresif ilmiah. Idealis lantairan meng-
aral^an kiblat hidup umathya ke k;ehidup-
an ukhrowi tanpa lupa memperebutkan
kebesaranduniawi yang dihalaUc^ Allah.
Bahkan, para ulama sepertl al-Gh^Mi
mengembangkan wawasah bahwa hidtip
di dunia adalah bertani untuk kampung
: akhirat. Kualitas keislam^ seseoi^g dir
\ukur dari kedalaman idealismenya dan
'^keluasan ilmunya, yang terpandi^.pada
laku hidup beijuang menc^ y^g halal
dan untuk mehunjung tinggi kalimatul-
lah. ; . • n ^ ; .
Temyata pengembangan sastra budaya
Islam yang idealis progresif ilmiah segera
meng^ami kejayaan yang mengagunikan
setelah berhasil menyadap dan mengolah
ilmu logika dan pen^aran filsafat Yunani
purba yang progresif. Maka, berkembang-
lah sastra budaya dalam cabtmg ilmu aga
ma, ilmu tafsir, hadis, ijniu kalam, ilmu
fiqh dan ushul fiqli beserta Wmu nahwu
j/wra/dan to^ flg/^-nya; yang seinu^ya
merupakan pengembangan ijtihad s^ara
ilmi^ rasipnai'.Pusi-puisi y^gxlim^^
cull^juga untuk mehdiikting ^ trayan^^
rasional ilmiah tersebutvMlsai^ tata
bahasa Arab (ilmu nahwu) disusun.^am
bentuk seribu bait syair: \ : d
Pertunibuhw sastra Island tersebut ke-
mudian diikuti dengan munquliiya sastra
jenis kedua yangberw:atak elupresif irra-
sional. Pertumbuhan ini berkaitan dengan
pengaruh ajaran mistik yang berintikan
mencari hubungan langsung atau keingin-
an berdialog langsiing dengati Allah swt
melalui pengamalan kejiwaan yang bersi-
fat mistis (ahwal al-shufiyah- mystical
states). . n : (!.• ; C.'; ; > L
situ lahir dan berkembanglah sas
tra sufi yang memusatkan diri pada re-
nungan-renungan kebatinan untuk menda-
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patkan pengalaman (terbukanya inaka langsung atau tidak langsiirig me-.
tabir alam gaib uiituk bisa menyaksikan niudarkan dayakri^kd
langsung bertatap mukadengan Tuhan'^rlam. Pengamh tasa^uj^sejak abadlce-l3.,
dan alam gaib); Itulah yang niereka naina- pMhgg adalah mandul,.dd^bi?^
kan pepgalamanmalmfat (wa'n/ato//q[A) n ; iahirkan uiania
yang disertai penguasaan ilmu gaib dan ; [Lantaran meiriudarkan pemiM
ilmu kekebalan. / en«yicya,ng.kri^^
Jadi, dari segolongan umat Islam yang Jerumus ke paham yan'g bertentarigan
merintis renungan-renungan kebatipan depgan prinsipajaranIslam yang"lunis.
dengan mata hati (qalbii) itu berkembarig- taripa dis^adarinya. Dalam hal iniyiddy
lah'sastra siifi ataii sastfa sufistik. Pah, ^i^imahfoqdz Daery mengatakan: 7. .;
karena ajaran tasawuf lebih men^tama-v. raisaTnya, yang ba-
kan rasa atau renungan kfcbatinan yarig;t^{m^^ menulis karya aguhg di abad ke-16,
bersifat intuitif, maka pertumbuhan sementara kalangan karyanya justru
dansyair-syaimyaamdt subuf sekaiii p^^rdiniiai; tak sesuai dengan Islam karena
ngan menggelor^an rasa rindu trnti^bis^'i^j^ wahdatulwujud-nyayang
beitemu dan berasyik-masyuk dengan Ice^tf'p^teistikisepertiterkandung dalam Syair
kasih-Nya, terungkaplah syair-syair per--:;'^raAM-ny^ (Republika, 11 Januari 1998).
cintaan yang emosional murni dan ihdali|^f syair diatasjelas bahwaj sekali. Dan atas jasa syaiy-syairsufi',inilah||p^^^ mengacMan renung-
justru ajaran Islanl yang menyebardaji^ti^enunganpt^ secara bebas tanpa
semenjak abad ke-16 dan ke^l?:I^asel)^|;itu^U^^^ dam ajaran
Misalnya, syair Haniz^I^n^rislilj^r^?;!^^ yaiig'Qui^rn^^
;  j^aHy^g;fa^al;seperti teori^
Hamzah nin qsalnya fansuri . ,,. ; ; - adani s&iesta dan penarapakan T^^ se-
Mendapat yvujud tii, dari
Beroieh khilpfat ilmu ym ^IV. ,!. ,!.Syamsu
Daripada Abdul QadirSdy^idJ0n^^^
Hamzah FansurididqlamMaki^^i^lyj!^^
M^ncariTuhan rft muslim periu hati-hati
Dari Barus ke Kudus reria/Mpaya/i( '^'(^ani'^
. Akhimya dapatdi ddlam mmaK: >, 7 V, vfyj. hakyang'perlu disadi^^^
,  p" ^
;. Dari kedua bait di atas saja sejarah pe-..£l^ zamaii keprihatinaft kk^
nyebaran Islam mulai tersingkap jelas.ser,V;j^«gan dari keniundur^'-umatislaim^
jak abad ke-16. Syair bait pertama meriunr, v.sentuliah Islam' dehgan ilmu p6n^^^jukkan bahwa tarekat Qadiriyah telaU' modern dari tel^bldgij^arig M^
mulai menyeb^ dan mengakar semenjak* dukung kemajjian peradab^
abad ke-16. Syair bait keduaimenunjuk^. nyadarkariymat'lsl^'.^^^
kan bahwa hubungan langsung dengari tertinggdlari miereka. Prangp)^f
Mekah telah teijalin semenjak abad keTp.nis.tel^'bisa kenbing di|>ulan^'u^
16, dan kedudukan institusi haji mulai! ,\masih merangkak tertatihitaUh'di^^b^^^
mewamai kebangkitan Islam di Indonesia. . Kesadaran itu telah mendorpng muh-
Dari bait kedua itu tersingkap pula bahwa . culnya upaya atau gerakan,pembafuan
ajaran tasawuf yang heterodokyang cen-.' dan modernisaSiiintuk'metigil^
derung ke jpaham panteisme (wahdat al-.. pemikiran agama'dah^m^^^
wujpd atau wujudiyah)']ns\i\x masuk kej.dupanuriiatlslairi/Yakhili^tukmem^
Indonesia melalui Aceh yang terkenal se-; masa depan Islani yang majujdan jaya^
bagai serambi Mekah. ^ • Namun,gerakanperii^am^
Karena ciri dari sastra sufi lebih meng- modernisasi yaiig telah dicetuskp sejak
utamakan rasa pengalaman keagamaan,' - pertengahan abad ke-19 oleh Jariialuddin
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Afhani dan M Abduh hingga kini hasil-
nya niasih jaiih dari yang dih^pjci^'.; .
Di Indonesia jalan menuju kede>^aisaan
cara beipiklr dan cara memah^ agama
telah diketemukan Prof A Mukti Ali ie-
ngan konsepnya pendbl^tanilmiah-cum-
doktrinerdim dengan penggalakan studi
Alquran serta studi sejafah Islam. Yakni,
penggalakan penelitian agama dengan
analisis kritikkesejarahan untuk menying-
kap dan meiiguak sisipah-sisipan bid'ah
dan khurafat yang telah berabad-abad me-
mendungi dan menggelapkah wawasan
keagamaan yang Qurahi, yang jemih, ce-
rah, dan dinamis serta luwes.
Namun, ide pembaruan untuk membina
masa depan yang dinamis dengan orien-
tasi ilmiah itu belum disadari dan dimi-
nati oleh para sastrawan Islam. Padahal,
para sastrawan Islam sebagai pujangga
pelopor peniikiran Islam sangat diharap-
kan untuk menggefakkan umat menatap
masa depan yang cerah. , '
Sayang, bagian terbesar sastrawan Is-
lam telum menyadari amanah suci di atas:
Bahkan^ sebagian besar dari sastra Islam
yang mereka cetuskan justru mengarah-
kan umat ke masa lalu. Yakni ke arah re-
nungan-renungan sufistis dan mengemba-..
likan ingat^ umat pada kejayaan zaman
Al-Hallaj dan.al-Ghazali. Sedang zaman
masa depan adalah kelanjutan alam pikir-
an Ibnu Rusd dan Ibnu IQialdun. .
Memang amat mudah menggerakkan
umat ke arah renungan-renungan sufistik,
cukup menggelorakan zikir dengan man-
tuk-mandukvxitxAn mencapai penghayatan
fana' dan kasyaf. Tetapi, itu akan mem-
ojokkan daya pemikiran ilmiah yang kritis
— sebagai tdcibat tidak langsungnya.
Tampaknya, hanya Sutan Takdir Ali- n
sjahbana yang benar-benar'gigih sebagai
penganjur masa depan yang dinamis de
ngan jalan merebut dmi menguasai cara
berpikir kebudayaan progresif d^ B^t.
Sayanghya aksi pujangga ini, ddngan se-
gala kekurangannya, justru ditejalang ke-
ras oleh para sastrawan sepeijii^ganhya
yang kurang memahami tuntutan masa
depan yang dinamis. n '
Penulis adalah doktor bidang tasavMjfykebatinan
jawa, serta pengajar pada lain sunan kalijaga
yogyakarta










RAJA-RAJA DARI KRATON SURAKARTA DAN PURA
MANGKUNBGARAN: SRI SUSUHUNAN PAKU BUWANA III,
IV DAN V SERTA SRI MANGKUNEGARAIV MERUPAKAN
TOKOH-TOKOH YANG MENGHIASI PERKEMBANGAN
SASTRA JAWA BARU YANG KARYA-KARYANYA MASIH
MERUPAKAN RUJUKAN Dl DALAM ULAH BUDAYA,




AGI para peminat sas^i
Jawa, karya-karya sastra
Jawa Barn yang dikail-
kan dcngaii raja, pujangga
kraton ataupun elite kerajaan
yang lain, dianggap sebagai
scsiiatii yang wajar, yang
siidah seharusnya t^adi di
aUun tradisional yang kraton
scntiis. Raja-raja dari Kraton
Siirakarta dan Piira Mang-|
kiincgaran Sri Susuhunan




sastra Jawa Bmi yang kaiya-
kiuyanya niasih merupakan
nijiikan di dalain ulah budaya,
sastra dan kebatinan pa^a
inasa kini. Nainun, apabtia
dilihat daii khazanah sastra
Jawa Kuna tampibiya tokoh-
tokoh kiaton d^am kegiatan.
sastra menipakan gejala yang
patut dipcrtanyakan. Di dalain
budaya Jawa Kuna, seorang
kawi. seorang pcnulis adalah
seorang. pendeta ina^ sastra




DR. Alex Sudewa, dari
Universitas Sanata Dharraa
Yogyakarta, dalam seminar
bani-baru ini yang diseleng-
garakan Balai Kajian Sejar^
dan Nilai Tradisional Deipdik-












di alam budaya Jawa Kuna
tcrpilah 2 inacam kekuasaan:
kckuasaaii militer politik d^
ckonomi yang ada di tangan
raja dan pejabat kraton serta
kekuasaan inteleklual religius
yang ada" di' tangan* kaum
literati, yang disebut kawi.
Kedua;'kckuasaan n itu saling
mcndukiaig. Kebeb^an dan
kemandirian kelompdk kawi
dari kekii^aan kraton tampak
daii lempat' tinggal mereka
yang berada di luar kratondi
bumi p^ikan atau mandhala,
^ Ta^pilnya tokoh raja dan
kcrab^ l^ton sebagai periiilis
: karya i.sastra berarti,,,; kewi-
bawaan pujangga y^g 'di
jmnan ..Jawa Kuna. bertindak
sebagai- pend^ magi bahasb
yaiig^ bcrfungsi untuk men?
dukung kekuasaan dan kcwi-
bawaan raja tclali didcsak,
diambil alih,: bahkah direbut
olch kbkuasaah' militer politik
kratoii, Dengan de^miki'an
kraton- lalu berkembang
menjtuii pusat kekuatan politik
militer intelektual dan religius, i
bahkan pujangga pun tinggal
dj kraton.
-Sudah barang tentu ter-
putusnya berbagai macam
kekuasaan ke ddam kraton
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berlangsung melalui sebuah












faatkan skriptorium Ratu Mas
Balitar (pcrmaisuri Sri
Susuhunan Paku Buwana I),
pada awal .abad 18 dan Sri
Sultan Hamengku Buwono V,
pada 'parien^^an abad l9.
Skriptorium' itu terdiri dm
naskah-naskah yang disalin
pada waktu kraton bergolak
dan berusaha melepaskan diri
dari kekuas^ Belanda yangj
m^in mencekam, sedang
skriptorium' Sri Sultan
Hamengku Buwono V .terdiri
dari naskah-naskah yang
dibangun kembali setelah,
Perang Dipanegara (1825 ~
1830), yang berarti bahwa
kraton telah sepenuhnya.:




sec^ ilmiah bani setelah para
kolektor* Barat mengacMan
kegiatan di Surakarta; dan
Batavia (Jakarta). Bahgsa
Eropa ini mulai kegiatannya
pada akhir 'abad 19, dibantu
para cendckiawan Jawa seperti
Ranggawarsita dan Sur-r
yawijaya. Khazanah dari
jaman sebelumnya yang tidak
ikut tertan^ap dalam kegiatan
pehgumpulan naskah diang-
gap seb^gai jaman kegelapan.
Anggapan ini diperkuat fakta
sejarah, keadaan politik di
jaman Kartasura penuh hura-
hura karena berbag^i pe-
perangan dan konflik.
Kerja pengumpulan
naskah yang hasilnya dikirim
ke negeri Belwda itiuligiatkan
kembali pada akhir abad 19
dengan didirikannya museum
Radya Pustaka di Surakarta
dan disusul museum Sana
Budaya di Yogyakarta.. Di
Radya Pustaka d^at diuhgkap
kembali beberapapenlnggalan
budaya dari jaman Kartasura.
Selain dikoleksi mesin jam
yang dahulu dipasang di alun-
alun Kartasura, di museum ini
juga ditemukan tiga naskah
yang berangka tahun 1729
-yang mempunyai nilai penting
bagi pen^n^apan sejarah
sastra Jawa, i^ah:
1. Naskah nomor 260
yang berisi naskah Ngusul-
biyat atau £erat Kadis Rasul
dm Suluk Garwa Kencah^
2. Naskah nomor 261
yang berisi Serat Yusup.
3. Naskah nomor 264
yang berisi Serat Iskandar. ^
Ketiga naskah itu nien-
cantumkan Ratu Mas Balitar,
sebagai patron yang menaungi
kegiatan penys^an. Bmarna
dengan nask^ yang tersii^^
di Perpustakaan Nasimtd y '










sekilas telah tampak bahwa Sri
Susuhunan Paku Buwana I
memaiig dihadapkan pada
krisis kewibawaan, buloin saja
di bidang militer, politik dm
ekbnomi, namun lebih-lebih di
bidmg^ spiritual tradisioiial.'
Untuk memulihkm kewiba-
wam kraton minta^ kepada
VOC (Belmda) mengambil
kembali pusaka kerajam dari
tangan Sri Susuhunan
Amjangkurat. ni yarig telah
dibiimg ke Sri Lmgka. Usaha
ini tid^ beihasil. Pada tdiun
1715 Sri SusuhiihaH Paku
Buwma I te'rpaksa merii-'
banguii' kekuatan sakral
kemb^. Pada bulm M^t
Pangerah Mangkunegara,
putranya, diangkat menjadi-




seliiruh rakyat yang ditmdai
.•djongm.; salvo meriam Gun::j
tulg^hi,' dan' bersamam de^'
ngmi itu pula pohon boringih
di teng^ alun-alun digmti.
Di tengah kesibukan






Karya. setebal 1.188 halaman
ini dik^^ah oleh ^  •, orahg
cendekfawm kraton ^ dal^
waktuA4,5. bulaij. .Pengbqam
yang I amat' .Cepalf iiiil me;
nuhjukkm bahwa kerja litter




kemungi^m - tdcs Mtu sudahl
ada di jamah Sultm Aguhg/'




Du^m ihii tidak mehgiada-
ada, niengingat pendaim ymg
tinggi; Kraton Kartasura
kepada- kehidupm sakral 'di
janm' PIer^ J[aihm Sultm
Agung-mulad V berkemb'mg:
kegiatan sastra Islam--daii
daerah pesiwr' dan ketika
Pmgeran Peldk dari Madura*
menjadi' tawanan 'Siiltan'
Agung ia membawa khaVjinah-
sastra, aritara Jain Serat
Iskmdar.'—:(Kor-04) f- • • • .
(Bersambung) ^
Berita Buana^ 8 Pebruari 1998
Geguritan Dwala karya sastra Bali
tradisional berbentuk puisi
PUISI ITU.BERUPA SEKAR ALIT'YANG DALAM SASTRA
JAWA DIKENAL MACAPAT/TEMBANG CILIK GEGUr
RITAN ITU MENGISAHKAN HILANGNYA DWALA DAN
BIMANIU. SEHINGGA KELUARGA PANDAWA DIRUNDUNG
DUKA DWALA ADALAH TOKOH ABDI YANG JIKA Dl
JAWA ADALAH PETRUK
Gi-XIURi rAN Dwala mc-
riipakan karlya saslra
Bali iradisional bcibeiUiik
piiisi aiaii sckar alit. Dalam
sasira Jawa. clikciial niacapal
(lotnbany cilik). Naskah asli-




incnggiinakaM luiriir tlaii ba-
hasa Bali, .hindah halainaii
loi'diri atas 17 Icinbar, iciliili.s
bolak-balik. Bukti iiii dilcr-





iliicrjcinahkaii oloh Drs. 1




kan cciila wayang yang inc-
ngi.sahkaii pciiialangiui Dwala
•scbagai abcli .sclia Binianiii
piilra Sang Arjuna. Dwala
adalali aiiak Scinar. Scnnu" dan
kcliga piitranya adalah tilisan
para dcwata yang nicngabdi
kcpnda kcliiarga i'andawa.
ibna orang lagi saudai-a Dwala
atlalah 1 Ccfxii dan Garcng. 1
Polriik alau Dwala icrkcnal
snka mcncuri .schingga ilibciy
jnlnkan I Kanlong.
Kciika Biinaniii akcui di-
nobaikan. ia tiba-liba incng-
liilang bcr.sania' Dwala. Sc-
liiriih kcliiarga.Pandawa nicn-
jadi biiigiing padahal lamii
nndangan iclah hadir. Di-
cciitakan Bimaniii bersama
Dwala scdang niandi di Paii-
cahaiiiiha lain tcnggclam.
Mcrcka mcncnnikan ruinah
yang sangat indah (km bcrbau
iiaiiiin di dasar air. Kcdua
oi'ang iiu icrpesona dan bcr-
puiar-puiar nionyaksikan i.si
rnniah ilii. Tiba-liba icriihal
olch inci'cka scbiiali cermin.
Mcrcka scgcra bcrccrmin,
•yang ici'lihal biikiui bayangan
ilirinya mclainkim orang bcr-
Inbnh kccil dan lainjian nipa-
nya. Karcna loiTejiit, Dwala
•incnibaniiiig kaca iui hingga
liancnr k'l kcping-kcping:
Sclolali [Krisiiwa iui, liba-
liha hadir di hailapan mcrcka
^'aiig Miihakuasa. I Pclruk
alau Dwala mcndapal anu-
gci'ah bcrupa Antakusuma
karcna kcliilniran budi dan
kcsciiaannya kcpada Sang
r^iiuknca. mcncipiakiui kcda-
niaian dunia dan .sclalu laat
bcrbakii kcpada Tiihan. Kc-
nnidian.Sang I'clnik mcngajak
Binianin pergi bcrlapa ke
Wadasiinalar. Di tcmpal ilu
mcrcka rncmima banliian
Bayn Paksa, liayii Wara. Bayii
Sciulnng ilan Bayu Sidhi
iiniiik mclindiingi ixntapaan.
Kcdua orana iui mcndirikiui
pcdukuhan dan bcrcocok
lanain.
Scmcnlaia ilu, kekiarga di
Aincrla gclisali dan .scdih
karcna lidak mcncmukan
Bimaniu. Mcrcka ilu antara
lain Dhannawang.sa, Piinladc-
wa. Wrckodara, Sang Pcr-
niadi. Sangyahg Kamajaya,
Radcn Janaka, Nakula, Sa-
dcwa, Gatoikaca, Lurah Se-
niar dan Dewi Subadra yang
. nicnanti kedatangan pulranya
bersama Dwala.
1 Scniar, scbagai abdi icrtua
dan ayah Dwala, mcngajak
kcliiarga Pandawa agar bcr-
pasrali diri kcpada Yang Malia
Kiiasa. Ia pcrcaya jika Tulian
iclali menglicndaki mereka
pasli akan piikuig. Bebcrapa
taliun kcimidian Peiruk teiah
bcrhasil mcnyclesaikan tapa-
nya, berganti nama menjadi
Rcsi Dwala, yang sakli man-
draguna ilan scgala perka-
Uumnya sangat mujarab. Rcsi
Dwala menjadi termasyhur.
Raja-raja di .sckilarnya datang
iintiik bclajar iimu kebcnaran.
Laina-kclainaaii istana men
jadi icmiasyhur, penduduknya
laat dan sclalu bcrbakii kcpada
Tiihan.
Scmcnlara ilu, di Prang
Gcmpuitin, Prabu Jayaku.suma
mcngadakan saycmbara ka
rcna putfinya, Diah Dcwi
Sadat Pengasili yang caniik
jclita menolak lamaraii be
bcrapa raja. Unluk mcnangkal





pcscna saycmbara harus me-
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ngalahktui puira Prabii Jaya-
kusiima yaiig bcrnania Ja-
kasantosa. Bcriia sayciiibiira
i(u lerdengar samiJiai ke telinga,
Rcsi Dwaia. la scgcra bc-
rangkat bcysania bcbcrapa
oi:aiig pcn^ikulnya,
Sclelah sampai di Prang
Gcinpiiran, Rcsi Dwaia yang
hanya mcngujak dua pc-
ngiringnya bcrlakii scperti
orang gila schingga nicnjadi
lonlonan para lamu yang
scdang mcnghadap raja. la
;ncnghadap Pi-abu Jayakusuma
dengan maksiid nicmper-
sunling Piilri Diah Dewi Sadat ;
Pcngasih. Radcn Jakasantosa
mcnghina dan inencaci Rcsi




Dwaia untuk inengikLiti sa-
ycnibara sesuai dengan pcr-
aliu-an yang bcriaku.
Pepcrangan antara Jaka
santosa dan Dwaia beriang-
sung sangat sengil. Raja-raja
yang telah nicngikuti sayem-
bara sebeluinnya lidak ada
yang mampii mcngalahkan





„ Rcsi^Dwaia. Rcsi Dwaia
.siuigat baiiagia karcna berhasii
mcmpersembahkan Diah De




daii Diah Dewi Sadat Pcngasih*
diiangsungkan dengan sangat
meriah. Pada upacara pemi
kahan itu, Prabu Jayakusuma
menyerahkan kekuasaannya
kepada Bimaniu. '
Scteiah memah^i isi ccrita,
tcrsirat satu ajaran tentang
pcmbantu atau abdi raja yang
sangat kreatif, setia dan ber-
bakli kepada junjungannya.
Daiam cerita itu dikisahkan
bahwa tidak seiamanya pem-
bantu akan menutut perintah.
luannya. Abdi 'daiam cerita itu
tcmyata ikut berperan mencari
iimu seteiah ia memperoiehi
hadiah dan petunjuk dari
"Tuhannya" sebagai abdi
teiadan.
.  iBimaniu, scbagaitlian, tid^
piutcs dan.bersil^p mengaiah
dengan mcngikuti kchcndakj abdinyd! Qirita ini mcnipak^




sepert tu^j^a .-Hai itu lidak
menjadi soai bagi tuannya.
Sewaktu Eiwaia n mengikuti
sayemhiaralTO^^ se-
orang putri' yang -bantik, Bi
maniu menyadari;bahwa per-
buatan abdihya sciama ini
hahya untuk" junjungannya
scmata. la niempbsembahk^
piiui itu kepada junjunganiiya..
Beberapa' pesan' peniilis,
,scbaiknya sePrang putra raja
scperti Radcn Jakasantosa
janganiah suka mencaci-mkki
dan mcnghina scsama, apalagi
seseorang tiuiiu yang mengi
kuti sayembaca. \ Akibatnya
periiakunya itu, ia menderita
maiu karena orang yang di-
hinanya itu ternyata dapat
mcnaidukkan dirinya.-*** '
Pusat Pcmbinaan dan Pe-
;ngcinbangan Bahasa/Proyck
Pcngcmbangan Media Kebu-
dayaan; - " . .




TIDAK JELAS DimiS DAUyVI ZA^^ ^^ GKONEGiAR/y^
YANG KE BERAPA DALAM BENTaRtEMBANG
MACAPATTERDIRIDARIBEBERARA PUPUH -li- BERiSI
AJARAN UNTUK MENGHAYATIPANDANGAN HIDUP DAN
KEHIDUPAN UNTUK MEMBENTUK MANUSIA BERBUDI.
LUHUR
^ ERAT 3uluk Pameda-
IP ring Ngelmi tidak dike-
tahui sfapa penulisnya, tetapi
scrat ini menyebut ncgara
Mangkunegaran. Kemung-





berapa. Hal ini bisa dimaklumi
mengingat kebanyakan kaiya
sastra zaman kunp jarang
sekali menyebutkan siapa
pengarang atau penulisnya
sehingga bisa dikatakan kaiya
sastra ini adalah milik iha-
syarakat bersama. Jadi, me-
ngenai tahun dan siapa pe
nulisnya masih diperllikan
penelitian lebih lanjut. ini
ditulis d^aih 'b^l&ik'tembang
macapat, terdiri dan tembang
Dhandanggula^i Pucung, Gam-
buh, Durmo, Pangkur, Asma-
randana, Mijil, Sinom, Mas-
kumambang, Kinanthi dan
Megatruh. Sebagai contoh
tembang Mijil di bawah ini:
n Kang sinawur sekar rara-
sati, de kang winiraos, pun
hugraha Ian kanugrahane,
lawan sapa ingkang nugra-
hani nugraha sayekii, mung-
guh ing hyang ngagung. -
(Yang diuraikan dalam
tembang mijil ini, mence-
ritakan tentang anugrah dan
yang dianugrahi, kepada
siapa yang dianugraha, anu
grah yang sebenamya, berasal
dari Tuh^ Yang Maha Esa).
Kanugrcihan; mungguhing
sar^ki, mugrajjOf Hyang Mar
nQfij anglir bedbug .tifiabuh
pamane,- idtabuhe nugraha




fuhan, seperii bedbug um-




- Mengenai isi djiri se^ ini
terdiri dari beberapa ajaran
antara lain cara-cara me-
nyembah kepada T\ihanYmg
M^a Es£ Dit^angkah b^-
wa ipakan dan tidurvdal^
kdiidupan ini tujuannya hanya
untuk mencapai kesemptur-
naan/ dan kesiapan sebelum
waktunya^\mtuk menghadap
kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Selain itu untuk dapat
memperoleh anugerah dari
Tuhan Yang Maha Esa ma-
husia harus bisa melaksana-
kan cinta kasih kepada sesama
umat'hianusia, si^ member!
pertolongan kepada orang
yang kesusahan, suka mem-
beri peneraiigan kepada orang
yang sedang kegelapw dan
suka .membbri petunjuk
kepada orang yang sedang
kesulitan. Adapun keadaan
jasmani yang ada pada
maniisia aidalah sifat bawaaii
dari ibu dan ayah, yaitu adanya
daging, kufit,. dar^, otpt dw
tulang. Masing-masing pe-
rincian tersebut ada yang
menempati, yaitu pesuruh
TUhan. Oleh k^na itu penulis
mengharapkan manusia senaii-
tiasa merawat didnya bukan
hanya merawat secara lahir
melainkan juga merawat se
cara batin dengan cara men-
jauhkan. nafsu-nafsu dunia.
Mail, ^ta .lihat sebagian ku-
tipap f^afV Mijil
beril^';.:;'^ " •
' Surigsum balung ptot da-
ging getihi ,fMgmgah Hyang
Manori, .samubarang Jroning
badan kabeh, mapan iku
saking Hyang y^idM apcmiku
ydyi,wawadjtafmgng^ ■"
; (SungsurH tuUmg. ptpt da
ging darahj \ qdalaH: Mijil
Tuhim, sermta yang.qdd dal^
badati itUf^admafi ^ ri Tuhan
Yang M(^. &a, kalirnp itu
semua. adalah tempatnya
lya. ngelmu; ingkang den
wddhahi^ anqmng Hyang
Manon, ppmd -yayi mekasa-
ningsun anggeri den geihi
pomd dsn satiti, tegese wong
gem den aja kany'etu. -
(llmuyang diterima itii, dari
Tuhan Yang Maha Esa, oleh
karena itu. pesan saya, hemat
dan hati-fuklah, atHnya orang
hemat itu,^htenjauhi yang tidak
baik). 'V '
Tegese . worig kmg nastiti
yayi, saprentah Hydng-Ma
non, dehwaspadasmgelnvu-
ngelmune, dipun tents lahir
lawan batin, aywdpadu hgel-
mi, land wong lfyanh?im.
(Sedangkan ariinya hati-
hati itu, semua perintah dari
Tuhan, ilmu yang didapat
diguhakan dengm waspada,
baik lahir hidupun batin,
jangan menggunakan ilmii
ymg didapat untuk berkelahi,
dengan orang lean). / ,




tirakat hams dapat mencegah
perbuatan jahat sehingga ddak
membatalkan tirakatnya.
Apabila sudah akan mencapai
tingkat kesempumaan orang
hams selalu bisa saling tolong
menolong, tidak memeiiting-
kan diri sendiri sehingga bisa
mencapai tingkat kesempur-
naan menjadi manusia yang
bijaksana dan dapat mene-
rapkan bahwa dirinya sebagai
orarig y^g mempuiiyai anu-
gjrhh 'd^ri' TuhaH, 'HmU' ymg
dikuasainya dapat miinuh^
jukkait jalan kepada sesl-
orang, antara Iain; dan batin
sehingga tidak mudah ter-
pengamh oleh hal-hal yang
biin±. Orang ini diumpama-
kan seperti dalang, yaitu
sebelum melakukan sesuatu
telah mengetahui kebenaran
dan kesalahan. Dalam pe-
laksanaannya sifat jelek selalu
dipihak yang lemah. Sese-
oiang yang al^ menjalanJcan'
tapia karena sifat baik dan
benar, akan memberikan ke-
seSnpumaan abadi. Hal ini bisa
dilihat dalam petikan tembang
Sinom di bawah Jni:
" Sing sapa wruh ing.ngawak,
wong iku w.ruh ing Gusii,
inghmgyveruh ing sarira, tan
ana wujud iraki, mapan ka-
wuia': napi, datan ana^mt-
jiidipun, tanddne wruh ing-
Hyang.kawuia oleh ngawruhi,
wajib wujud anging Allah
ingkang ngana. %
(Siapa yang mengetahui
badannya sendiri, orang itu
mengetahui tuhafi, yang
mengetahui wajah, yang tidak
ada wujud ttu, yang d^tahui
hambanyai tidak a^ rupanya,
tqndanya mengetahui Tuhan,
manusia boleh mengetahui,
wajib berupaya Allah yang
ada).
Pangandikane ngulama,
sapa wonge angawruhi, iya
anembah ingaran, mongka
nora den kawruhi, pan iku
dadi kapir, yen tan wruhing
maknanipun, mahuz iku kang
nyata, musama kang den
arani, kang nganembah yaiku
ingkang sinernbah.
(Ucapan para ulama, siapa
yang mengetahui, dapat dika-
iakan menyembah, meskipun
tidak melihat, kaldu tidak
begitu menjadi kapir, jika
tidak mengerti maknanya,
mcdma itu yang sejati, akhir-
nya dikatakan, yang menyem
bah yaitu yang disembah).
Dari uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan ;bahwa
kait^ eiat dengan ilmu'g^b^
Isi yang terkandung di da-^
lamnya nampak jelas Imem-
berikan jknu yang fianls
diketahui dan untuk dilak-
sanakan oleh maniisia d^am





tahu malu, beibicara halus dan
sopan, bersabar, bersukur,
belas kasih, suka menolong,
selalu berbuat baik, pema^,
tidak mudah ingkar janji, hal
demikian memberikan pe-
gangan bagi manusia yang
ingin mencapm suatii kesem
pumaan. • Dengan demikian
serat ini dapat dimanfaatkan
antara lain sebagai pegangan
hidup dan ajaran untuk dida-
lami dw dihayati maknanya,
ketnudian di^alkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal
demikian jika dilakukan de




>d^ pengamalan ajaran yang
baik dan benar akan .dapat me-
ngalahkan nafsu-nafsu dii-
nia^i dan akan memperoleh
kesempumaan hidup l^ir dan
batin, dunia .dan akherat.
Melihat betapa besar manfaat
serat ini pa^; pembangunan
mental para pelaksana pem
bangunan di Indonesia, maka
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KHASANAH BUDAYA
NUSANTARA
Makna kewaspadaan menurut Serat
Kalatidha
SERAT KAUTIDHA SASTRA JAWA KARYA R.NG. RANG-
GAWARSITA BERBENTUK TEMBANG MACAPAT PUPUH
SINOM TERDIRl DAR1 13 BAIT UNGKAPAN KEKECE-
WAAN SANG PUJANGGA TERKENAL DENGAN
GAMBARAN SANG PUJANGGA TENTANG '/JAMAN EDAN"
(JAMANGILA)
SEIMT Kalatidha adalati
siLstra Jawa karya R. Ng.
Raiiggawarsita, pujangga
terkcnal Kcralon Surakarta.
Scrat Kalatidha digubah dalain
bciituk temba'ng inacapat
piipuh sinom, terdiri dari 13
bait, satu bail scbagai pcnda-
huluaii dan 12 bait mcmpakan
isi. Nania Kalatidha terdiri dari
dua kata, yaitu kala dan lidha.
Kala berarti zaman/niasa, tidha
beraiti binibang alau msak/
sesat. Serai Kalatidha nieng-
gainbarkan pcmerintalian da-





itii, maka scrat Kalatidha
dikcnal dcngan gainbaran
jainah edan. Di samping ung-
kapa^ jaman edan, bnku ini
dianggap juga mcngiingkap-
kan kckcccwaati Sang Pu
jangga yang tidak jadi dinaik-
kan pangkatnya incnjadi Bu-
pati Anom...
Sctclah incngungkapkaii
gambaran jaman edan daii
diikuti dcngan pengiingkapan
rasa kcccwa terscbut, selan-
jutnya Sang Pujangga me-
nyampaikan pcsan unUik ingat
kepada Tuhan Yajig Malia Esa
dan bersikap waspada. Pcsan
itu diungkapkan dalam satu
bait icmbang, yang baris
terakhimya dikenal oleh ma
syarakat menjadi ungkapan
luhur, yaitu "Begja-tegjane
kang lali, luwjh begja kang
cling lawan waspada". Ung
kapan ini yang akan dibica-
rakan dalam tulisan ini ter-
utania mcngenai makna ke




dcngan gambaran jaman edan.
Karena pcmcrintahan pada
zaman itu dalam keadaaan.




ill! dinyatakan puia olch
Mentcri PP dmi K Prof. Muh.
Yiuiiin, S.H, Pada pidato pe-
ngajitarnya dalajn percsmian
patung Sang Pujangga di
dcptui Gcdung Perpustakaan
Radya Pustaka pada 11 No-
pcmber 1953. Dikatakannya
antara lain: "....Nama-nama
Jaka Lodhang dan Kalatidha
tidaklah asing bagi kita.
PclLinjuk-petunjuk beliau
(Rtinggawarsita) tcrhadap du-
nia yang dianggap 'gila'
.scpcni tcrmuat dahim kitab-
kitab tcrscbuL, bplch dikatak^
tciali menjadi buah bibir bagi
mereka yang suka menyindir
keadaan masyarakat- pada
suatu ketika dengan pengha-
rapan supaya ada, perbaikan




dapat dilihat pada bait satu dan
dua serat Kalatidha:
. - Mangkya darajating Praja,
Kawuryan wus sunya ruri,
ru^ pangrehing ukara, ka-
rana. tanpa palupi, ponang
parameng kawi, kawileting




- Ratune ratu utama, patiUie.
paiih linuwih.pra nayal^tyas^
rahaija, panel^ becik-becik,'
parandene tan dadi, paliyaslng
kalabcndu, malah sangkin
andadra; rubeda kang ngre-




7 Sekarang maitabat negara
tampak sunyi sepi, karena
telah rusaknya pelaksanaan
hukumdan tidak lagiada
leladan. Maka Sang Pujangga
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- Rajanya baik, patihnya
pandai, para menterinya men-
dambak^ selamat, para pung-
gawa dan alasannya baik-baH^
namun tidak mampu mence-
gah jamah terkutuk. Justru
keadaan semakin menjadi,
karena keangkaramuricaan
orang seluruh negeri yang
bcrbcda-bcda.
Scmcntara' ada anggapan-
bahwa Scrat Kalalidha bcrisi
pengungkapan kckecewaan.
hati Sang Pujangga karena
tidak jadi diangkat sebagai
Bupali Anom. Penggambaran
ini nampak pada bait empat
Serat Kalatidha;
"Dhasar karoban pawarta,
babaratan ujar lamis, pinudya
dadya pangarsa, wekasan
malah kawuri, yen pinlkir.
sayekti, pedah apa aneng
ngayim, andhedher kaluputan,





yang dibawa angin yaitu berita
yang mengenakkan hati, yang
katanya Sang Pujangga dipilih
menjadi pemimpin, namun
akhimya malah terada di be-
lokong. Apabila dipikir bcnar-
benar, apa gunanya ada di
depan (menjadi pemimpin),
yang banyak menanam benih-
benih ke^ahan, teikena daya
yang dapat menjadikan lupa
did, dan jika hal ini tumbuh
tentu akan menambah ben-
cana".
Dan adanya tata pemerin-
tahan yang rusak karena
keangkaramuikaan, dan Sang
Pujangga tidak. jadi diangkat
sebagai Bupati, ia sadar dan
menerima kenyataan dengan
sikap waspada. Terungkap da-
lam' ^ah satu bait Seiat Ka
latidha yang beikaitan dengan
sikap Sang Pujangga tersebut:
adalah "Amenangi jaman
edan ewuh aya ing pambudi,
melu edan nora tal^ y^ tan
melu anglokani, boya ka-
numan melik, kaliren weka-
sanipim, dilalah karsa Allah,
Begja-begjane kang lali, luwih
be^a kang eling lawan was




Turut serta menggila tidak
kuat, kalau tidak ikut serta
menggila, tidak akan niemper-
oleh bagian, yang akhirnya
bisa kelaparan. Tetapi takdir
kehendak Allah, sebahagia-
bahagianya orang yang Itipa,
masih lebih bahagia orang
yang s^ar dan waspada.
Baris terakhir dalam bait
tersebut yang berbiinyi:
"Be^a-begjane kang lali,




sindiran bagi yang lupa diri






adalah sebagaimana yang ada
dalam ungkapan: Begja-
begjane kang lali, luwih begja
kang eling lawan waspada.
Situasi yang dilukiskan
dalam ungkapan ini adalah
gambaran adanya zaman ke-
angkaramurkaiw, yaitu ma-
syardcat menampaldcan sik^
tidak teipuji, s^iti meiriOT-
tingkan diri sendiri dan berlaku
tidak adil sehingga orarig-
orang yang demikian akan
kehilangan'_ kesadaran dan
kepercayaannya kepada Tuhan







keada^ diriny^' tetapi hen-
daknya dapat membina sikap
selalu ingat dan waspada.
Ingat berarti sadar did dan
sadar berrTiihani sehingga
dapat mewujudkan perilaku
seseoiang yang baik. Membina
sikap ingat (eling) berarti se-
nantiasa menyembah kepada
Tuhan dengan penuh keya-
kihan, dilahd^i hati yang Suci.
Anugerah eling • (ingat) yang
kekal dapat menuntun sikap
waspada, yang berarti dap^
melihat dengan. cermat, se
hingga seseorang dapat mem-
bedakan roana yang benar/baik
dan mana yang salah/buruk.
Anuger^;eling dan waspa
da ita^p^ mendorohg orang
kepada' tingkah .laku! >yang
baik„.yaitu tingkah laku yang
berada di)jalan Tuhan;Yang
Maha Esa.^v^-^'- r^-'U -
- I)alam' kenyataan' hidhp
seharirHari . seseorang xidak
bish lepas daii pergaulan de-
ngwl^ama dan' tidak; bisa
lepas dan; pehgaruh lingkung-"
an dalaih tojba^ b^tw
sekaligps '< nierupakan tan-
tangan bagi^dirinyau Kenya
taan yang demikim memung^
kinkan seseorang Yefkeha
penyakit sosial; ataU menga
lami kiisis mental. Hal de
mikian bisa terjadi karena
seseorang sedang dalam. ke-
adaan/kondisi' kehilangan
kontrol.'dan keseimbangan
.dirinya, ^ lungga terlepas dan
jalur Ke^anw Yang M^a
Esa. ' ^ '• ' i
Seseorang yang sedang
tidak berada pada jdan Tuhan
Yang Maha Esa, akan me-
nampakkan sikap yang tidak
teipuji sepeiti bersikap mau
menang sendiri, serakah, .adi-
gang, adigung, adiguna dan
sebagainya. , •
Untuk dapat menjaga agar
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seseorang daj^t berada
pada jalan Tuhan Yang Maha
Esa, dipesankari agar sese
orang dapal membina ^ ap
selalu ingat dan waspada se-
bagaimana dimaksud dalam
Serat Kalatidha. Sikap ingat
.dan waspada ^endaknya dapat
dijadikan dasar peril^u se
seorang dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan membina
sik£^ ingat dan waspa^ se
seorang akan tertuntun ke'atah
hal-hal yang balk dan dapat
menempatk^ diri dalam' per-
gaulan yang tepat dalam
masyarakatf.-***








PADA JAMAN SRI SUSUHUNAN PAKU BUWONOIISEKALI
LAGI RATU MAS BALITAR MENCOBA' MEMPERKUAT
TAHTA CUCUNYA S^CARA SPIRITUAL DENGAN JALAN
MENGGUBAH KEMBALI KARYA-KARYA SA&TRA DARI
JAMAN SULTAN AGUNG DILIHAT DARI STRUKTUR
KARYA SASTRA SERAT ISKANDAR DAN SERAT MENAK
MERUPAKAN SUATU PEMBAHARUAN DAN PENYIM-
PANGAN DARI STRUKTUR CERITA WAYANG •




an Sri Susijiunan Paku
BuwanaU (1726-1749),
kcadaan semakin suliL Pem-
berontakan Sunan Kuning
yang didukung pemberontak
Cina, hanya dapat dipadam-
kan dengan imbalari terlalu
tinggi. Seluruh pantai utata
Jaya merupakan taruhan agar
tahta dapat kembali ke ta-
ngan raja. Ini semua mempcr-
lihalkan bahwa kraton tidak
lagi bcrwibawa.
Namun pada jaman Sri
Susuhunan Paku BuWana II
ini, sekali lagi Ratu Mas
Balitar,'yang pada sdajl itu
menjadi nenek raja dan siidah-
(ermasuk genarasi tua, men-
coba memperkuat tahta cu-
cunya secara spiritual de
ngan jalan menggubah kem
bali karya-karya sastra dari
jaman Sultan Agung dengan
menyalin kembali Serat Is-
kandar, Serat Yusup, Serat
Kadis Rasul dan Suluk Gafwa
Kencana.
Kekuatan spiritual apa
yang diharapkan dari bebe-
rapa karya sas^ olch seorang
Ratu Sepuh bagi cucunya
yang bertahta, akan tampak_.
dan teruhgkap apabila dila-
cak upacara yang dijalankan
oleh Sultan Agung yang
berkaitah dengan sastra. '
Kesusastera^ jamah Sul
tan Agung? yang khusus
adalahSerat^dis Rasul dan
Suluk Garwa Kenc^a,.sali-
nan Ratu Balitar tahun 1729,
y^g kini di Radya Pustaka.
Naskah Serat Iskandar dw
Serat' Yiisup'erat kaitarinya
dengan P^u^pri^ Pqkik^ saat
ia. meh>^e^4rkM!'fe^^
raM.ke I^htaram y^g w^tii
itU ihasih-fedum
"Diiihatdari so-ukturk^a
sastra Serat Isl^dar dan Serat
Menak 'merupakan suatu
pembaharuan dan penyim-
pangan dari slruktur ccrita
wayang, baik Baratayuda
maupun Ramayana. Di da-
lam konvensi ccrita wayang,
lokoh pahlawan berlugas
memusnahkan musuh yang
bertingkah jahat. Di dalam
Serai Iskandar dan Serat
Menak, lokoh pahlawan
Iskandar dan Menak ber
lugas mcmpersalukan mu-





cara splrilual — juga dengan
mengumumkan berlakunya
tarikh Jawa selelah sadar
bahwa tehnik dan pcrleng-
kapan perang Malaram telah
jauh icrlinggal dari kema-
juan jaman.' Penggantinya
Amangkurat I, yang mela-
kukan pembunuhan secara
besar-bcsaran, merupakan
cermin bahwa tehnik pe-
ngendaiian ekonomi dan po-




Menurul Sudewo, ada be-
bcrapa bulir yang perlu
dicatat dari perjalanan seja-
rah sastra di jaman Mataram
yang mendahului berkem-





kcgiatan sastra berawal dari
politil^ Suilan Agung. Kega-
gaian Sultan Agung dalam
mcmpersalukan pulau Jawa
secara militer, politik, eko
nomi, akan diimbangi de
ngan pemersatuan di bidang
sastra spiritual. Meskipun
Sultan Agung masih me-
.ngikuti tradisi leluhurnya
dengan menggelari dirinya
"Senapati Ing Ngalga", na-
mun usahanya ke arah raja
penguasa sastra telah tampak
dirinlis dari gelamya "Ahya-
krakusuma".'
. Ke dua: kegagalan Ma
taram' rnempefi'atukaih kc
rajaan di bidang militer.
politik dan ekonomi, seba-
gian disebabkan keterling-
galannya di bidang teknik'
militer dan iransportasi. Oleh
keturunannya ketertinggal-
aii teknik ini diimbangi de
ngan kcgiatan di bidang
sasUa spiritual.
n Sri Susuhan Paku Buwana
n secara reSmi memakai gelar.
"Sayidin Panatagama," di-
ikuti tindakan konkrit di
bidang sastra dan spiritual
lainhya dengaa bailtuan
permaisuri Ralu Mas Balitar.
Peraakaian gelar ini temyata
gagal mcmpersalukan kera-
jaan dan gagal pula mengejar
ketertinggalan di bidang
teknologi.
Sebagai catatah akhir Su-
dewa mengemukakan, mes
kipun tainpak bahwa Sri
Susuhunan Paku Buwana I
belum merumuskan dengan
jelas dan legas apa yang
menjadi tanggungjawab dan
tugasnya sebagai "Pena-
tagama" itu, namun ahli
warisnya di jaman kemudian
Berita Buana, 15 Februari 1998
KHASANAH BUDAYA
NUSANT.ARA
Serat Suluk Wewarah Panuhggal
DIRMF^NOPH Ng. H. SUDIRO, DlTULIS BERHURUF JAWa" ScHlCdi
.  TULISAN TANGAN BERISI PELAJARAN TENTANG" n
PENYATUAN DENGAN TUHAN JUGA BAGAIMANA
MENDAPATKAN MAAF DAN ANUGRAH DARI TUHAN DAN
CARANYA MEMUJA TUHAN DI TEMPAT YANG BENAR -
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BangsA Indonesia ha
ms merasa bangga, mes-
kipun era globalisasi tak
terelakkan melanda kawasan*
Niisantara, tetapi mampu
membuat filter untuk me-
nanggulangi budaya asing











berjalah sesuai dengan ren-
cana. Keadaan ini bisa
berlangsung karena para
peiaku pembangunan me-
iniliki dasar budaya yang kuat
bempa "Pitutur Luhur" yang
diterimd' secara turun te-
mumn, baik nielalui tradisi
lisan niaupun tertulis yang
berupa cerita luhiir dan
dokumen dalam naskah
kuno. Salah satu dari naskah;




Seniedi" ini dihimpun oleh
Ng.H.Sudiro, ditulis dalam
bentuk tembang macapat,
berhuruf Jawa carik atau
tulisan tangan, bempa tem
bang Dhandhanggula, Si-
nom dan Pangkur. Serat ini
ditulis pada zaman peme-
rintahan. Mangkunagara,
tetapi hama pehulisnya tidak
diketahui. Hal ini bisn di-
m^lumi mengingat tradisi
^astra zaniah dahulu bahwa
kaiya sastra pada umumnya
adalah milik masyarakat
meskipun karya ini ditulis
oleh orang tertentu atas
inisiatip penguasa atau
pujangga itu sendiri.
Adapun isi dari "Serat
Sjluk Pamedar^ Semedi" ini
mengenai ajaran tentang
penyatuan dengan TuhUn.'
Pendeta zanian dahulu yang,
bertempat tinggal di pegu-
liungan Somawana meng-
ajarkan kepada anak cuqu^
yang .ingin mencapai ke-
bahagiaan di dunia dan
akhirat.. Adapun ajaran. pe-.
nyatuan dengan- Tuhan bisa
terlaksana apabila. manusia
dapat mengendalikan hawa
liafsu, jelasnya hams mampu
berpantang terhadap per-
biiatan hista, amoral, bumk
dan loba sehingc'a. perbuat-
annya akan selalu. baik dan~
adil. Selain itu untuk bisa
menyatu dengan. Tuhan,:
orang hams bersemedi (laku)
yang khusuk dan ber--
sungguh-sungguh. Jika se-
mua petunjuk dilaksanakan
past! akan didapatkan ke-
bahagiaan lahir batin. Se-
bagai contoh kita lihat
kutipan tembang Dhan
dhanggula dibawah mi.
Aja turn kald yen tdn arip,
lawan malih .'kqlti■■ ajd
mangan,\lqmun krddqrung
luwe, dipun- emut irigjutur^
lampahana Ian pangdbekti
den sabar Idwan ejdas,. lahir.
trusihg kalbu, awqs duhu-
nging panembah, tan neng
ngarsa luhur-nggndap itu
iuxB/miwah tak'hrikdnarii •
(Jangan tidur Jika tidak
mcngantuk cucuku, dan lagi
jangan' makan, jika kamu.
belum lapar, agar sel^u ingat
pada' nasehat, -laksi^akm
dengan peiiuhVpehg^dian,
agar sabar dan iikh^^,
lahir. rhaupuh .batfn, tahu;
mana yang hams disembah,
tidak ada di depan at^ bawah
kiri kanan)' ;
. Sirnakeha rasanira kaki,
aja .sira kalulut ing rasa,
mdngan tuni tanpa gawe,
den lumaliu tan kawruh,^
teguhnq ing . nala kaki,
ngtdkanana gaota, puwasa
minggu, den waspada and-.,
nira, ajakerup mapam dtidu




terpukau . oleh perasaart,
hanya makjui tidur tanpa




guan, -agaj menjadi waspada
keadaan, jangan sampai.





nyata agar - mudah men-
dapa^tkan m^f dan mugrah
dari. Tuhan. C^anya,- ^etiap
tengali' mal?^' duduklahj. ^
sanggar pemujiaan; dengm
s6pah,''pak^lah al^' mmput
kering yang bersih agar tid^
. sakit, f posisif duduk' tegak
tidak • kakUi ..k.6duatangan
dittimpangkan: ke liitut kin
kanan^ mata-.niemahdang
ujung .hidung< kemudian. ato
pemapasmv ^  Di situ orang
berdoa dan memohoh dengan
sab^ dm-ikl^ supaya scgera
dibcri mugrah^ cinta kdsih
dari Tuh^. Hilangkm semua
perasam kesal di Sana orang
akan' melihat kenyataan
bahwa kita ini'hahya sebagai
kaSvula yang tidak memr
punyai. .-apa-apa; Semuahya
adalah milik Tuhan, kita







Terimalah apa yang inenjadi
takdir, berbekaiah sabar,
pasrah dan tawakal, mem-
buang pikiran yang„.tidai^
baik karena itu merupakan.
kotoran bagi badan dab
apabila tidak hati-hati itu bisa
merus^ badan. Oleh karena
itu agar* hati hati beroiati
cipta, jangan sembarang
dipergunakan, jauhilah
semua larangan dan taatilah
semua perint^ Tuhan. Yang
penting orang harus mem-
punyai pikiran yahg. bersih
karena meskipun orang telah
melakukan kebaktian kepada
Tuhan siang dan malam.
dengan sabar dan tawakal,.
mengurangi makan dan tidur,;
dikuatkan dengan sembahj
dan doa menyebut nama
Tuhan. Nabi dan Rosul, akan
tetapi itu belutn cukup, Jika
pikiran belun% benar-behar
bersih. Untuk mendalami hal




Pamardina wong kang wus
!uwih, nora nedya ambantah
ing karsa, ing Pangeran iku>
rehe, sakarsane hyang
ogung, kang jinais dining
hyang widi, tinarima ian
ikhlas, lahir tekeng kalbu,
datan .ana kang yinasa,
kodrating hyang ing siyang
pantareng ratri, ing batin nir
weweka^ . *
(Usahanya orang yang
sudah utama, sama sekali
tidak membantah k.ehendak^
.Tuhan sekehendaknya, se-
gala keputusan Tuhan, yang
telah ditakdirkan, oleh Tuhan
Yang Maha Esa, terimalah
dengan iklas, lahir dan batin,
tak ada yang dirasakan.
kodrat 'Tuhan slang' daii
malam, dibatin tidak .ragu-
ragulagi). •
Kabeh iku dening kang
wus luwih, pinasrahaken
marang hyang wisesa, tan
rasa rinasa kabeh, mung
tetep awas emut, mring
dzating kang mdha suci, kang
dumunung mfirig ana, iro-.
ningpanduiu, tan kang pisah
ing ngalam, donyct kerat ing
lahir tumokeng batin, larig-
geng tan kena owah. ,




hanya tetap ^ was dan'-ihgat,
kepada dzat yang maha suci,
yang selalu ada,-dan-selalu
dalam pandangan, yang tid^
pisah di duriia dan al^'erat,
lahir dan batin,' abadi 'tak




"Adal^ kerajaari Sil bla-
rendrra yang dikepung oleh
Sri Narapati raja nafsu yang
t^rkenal perkasa disebut juga
raja sukma patihnya bemania.
Luamah, Panglimanyai Raja!
Amarah, semiianya .mera-





nya seperti Raja Bubakara
berseniayam di. dal^ h^,l
Prabangkara bersemay'am'' di'
limpa, Singalengkara ber-
semayam <11 jantung, Keduru-'
manik bersemayam .di paha.
Dengan banyaknya nafsu
penggoda manusia ini heii-
dakl^' manusia senantii^a'^
meiidapatkan pertolbngan'
dari Tuhan karena jika tidak
mendapatkan pertolongan;
dari Tuhan Yang Maha Esa
tentu banyak orang yang
tersesat oleh pengaruh na&u-
nafsu ini. Kebanyak^n
manusia menjalankan semadi
banyak yang gagal di tengah
perjalanan karena belum
bei^^.bersih dan tidak selalu
be^nar kepada Tuhan Yang
Maha Esa karena iiu jnasih
mud^ 'digoda oleh ■: nafsur
nafsu dunia. Oleh karena itu
jika sudah niat hendaklah
yahjg sungguh-sunggiih bulat
tekadnya untuk' melaksana-
kah semadi, 'Tuhan Yang
M^a Esa p^ti nielindungi
uniatnya dan^sekali^s me-
mehuhi' segala- yahg di-
inginkan 'oleh manusia asal-
kan ■ untuk' kebaikan kepada
sesainanya:. Hal ■ itu seperti
kutipan ^tembwgv Sinpin di
bawah'ini.' ' = ' • ■ v'
■' • ^ •
Pangwasahyd kadyd sar-
poa,\yeh angdruh ing wong
mukmin, - meddt sakinjg iroj.
ning angga, lir tisane sarpo
mgndt, dadyd, wong. ikut
mglih, ' temdhan dkeh " Jfca-
tungku, .denga met upajiyvd,'
taii ange tang Idra pati/ iya
iku hpaneSvong kdrenceh.^
.  (Kekuasaapnya seRerti
. ula^Jjika rmen^oda toiang
mulomui^ keluar d^ d^am'
badahj-jbagaikan, bisanya ulvj




sakitf atau mati-,. itulaK ujud-i
nya orang kena bahaya)..




I iblis; safgng isaldinekif^iyen^
icana ingkang pinunjuV, tur
gggah Igwari prakosa, sugih
bala warni-warni, kangjiha-
rah sgyekti manggih naraka.-
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(Bila .tidak mendapatkan
pertolongan dari Tuhan Yang
Maha Suci^ tentu akan
banyak orang yang tersesat,
oleh pengaruh iblis, karena
amat saktinya perencanaan
yang baik, dan lagi gagah
rian kuat, kaya akan bala










Vang Maha,Es^ : .
,. ^  ^ ^ .





Berlta Buana^ 22 Pebruari 1998
YOGYA (BJt) Pengarang sastra Jawa modern dari
Banyuwangi, Esmiet menilai^ sudah lama .saslra Ja;^a^^ti^
memiliki i^tikus/Tidak adanya kritikus,SMtim^awa||^^
berarti tak ada kaiya sastra Jawayangbdiki
tra Jawa masih te^p tumbuk dan ^berkembang sesuai'
dinatnika zamannya, meski kurang mendapat perha^idandm
peminat sastraitu sending/',
Esniiet mengimgkapkcm ' hal tersebuti dali^§m^
Diskusi yang. diseleng^araken' imtuk-: menwdai^:BDUp?^^
Sanggar Sastra, Jawa Yojgyakarta dibadin
iiat sastra . Jawa; dengan .moderator .;Dra'-pba^u^^
Dalam keseinpatem itti juga menghadkkan
Jawa, Budya Praditya^,;,;."-.:.; - ; ,k'
Dik^takw .Esmiet, sastra Jawa' memcmjg' sudahflama ku-
sen-:
diri. "Orang Jawa yang Jiota bene penulik si^-s^^
saja seperti itn) apalagi kaiya-kaiya saislrai^awa^ai^j
kurang mendapatkan perhatian dari kriti]^' s^t^
pengarang novel Tlln^ak-tirnggak Jat^
Twpaadanyakritikus sastra Jaw^a^^kata:Esimeif^j^a8;pe
inat sastra Jawa pun memiliki masukw^tnntibg'k^
baik dan biii^. Nambn demikian pengailrahg dds^ Jaw]^^<
perlu berkeral^hati, satii bal yiang perlu te^,;(U^kbk^
garaiig befki^a nan befkaiya secara'beibobt^^^^^
pasti ada yang m^mbedalmya, mengkrilato^^'3|^^
Dalamfkesempatan itu, ipanitda mengumumkaiivpem^
Lomba Cerke^ Loxbba yang diikuti^TQ kaiy^deng&vdey^^
jurij Suiyanto: Sastroatmojo, V RistilRafettawatp^^-H^
Mulyani memutuskan juara I, Sudaiyonp alaixmt'lj^^^
III/91RT 05/RW 01 Kudus, Jateng/Juara niNgadadilBT 02^'
RW 18 WK-II, Wonokromo Pleret Btotul. ' Jiiara in, ,J
Kusumadi'Hm, Sonqpakis Lor RT 03, ']BW 25, ;Ngestibaijo
Bantul. Juara Harapan I-V, FTitik Sunarid, "Budungan Ga^
Jahe I, RT 02 RW 06 Solo Baru, Abimata Zubra Ramudita,i
Jalan Ketintang IV/I Siurabaya/Ari Wulandari^Bulaksumur'
C-20 Yogyakarta, RitalSuryanti, Mapereng,-KrakitaiirBayat
Klaten, Sudarmaji, Gowongan Jt 5/409 Yogyakarta^ V' (IW)-





KJ^USASTRAAN adalah salah satu cabang ker
seniah yang niempei^nakan material seni bahasa.
Berdasarkan bahasa itulahldtamehgklasiiikasikan
kesusastraan. Memang tak dapat dipungldri ad^ya
perluasan bahasa dan peipind^an sosial suatu peng-
guna bahasa ke tempat lain, sehingga klasiiikasi sas-
tra beialih dart b^asa ke keldmjx)k sosial yang di^
hamakan bang^. Kesusastraan dengan material ba-
h^alnggris, misalnya, teisebarke Ameri^Soik^
.I^ada, Australia„Selandia Barii, yang seihula be-
rasal daiilnggris sendiri. Tetapi ahli-^ bahasa ten-
tu dapat membedak^ baH^a Inggris bangsa hggris^'
b^asalnggris Amerika, bahasa Inggris Kanada dan
bah^ Inggris Australia. Jadi, pengelompokan sas^
,^,tetapbeip^akp^.bahasJUi,: (.j/O i.i
pap, p^asa nanym^ k6itiOnikasi'sosiul;su^
n^yarakat'Yang lebih penting adalah isi yang ingin;
disampaikan dalam bahasa itp. Karenanya,' sasira Ing-.
gris mengekspreslkanisi budaya masyarakat Ihggris,
yang tentunya bcrbeda dengan isi budaya dari
mUsyarakat Amerika, Austrdia dan lain-lmn itu.
MeMui ke^sasttaannya kita dapat mengetahui apa
yang dir^^an, apa yang dipikiikan, apa yang men-
jadi impian atau idealisme, apa yang menjadi per-
soalan bangsa-bangsa Ameri^ Inggris, Austria,
KanadadanSelaiidiaBaiu. ' ' • : « ^
Kesusastraan diciptakan, ditulis atau dituturkan
sec^ lisan, karena masyar^t meinerlukaiuiya: Di
siiii Idta dapat bertanya tentang fim^i sastra dalaih
suatu masyarakat. Dalam masyar^at lama di In
donesia; terutama di lingkuhgan suku-suku, sastra
yang berupa cerita rakyat, mitos, legeiidai, mantra, sa-
jak dan Iain-lain, ber^ngsi sebagai ajaran tata kos-
mos berdasarkan kepercayaan suku. Fungsi mitos
dan legenda adalah semacam "kitab suci" suku yang
menjadi sumber kepercayaan, ibadah dan tingkah
laku sehari-hari. Jadi sastra, dalam masyarakat
demikian beriungsi sebagai ajaran kepercayaan. Mi
tos Nyai Roro Kidul, mis^ya, bukan dongeng anak-
anak yang penuh "tahayul", tetapi mempakan suatu
kenyataan kepercayaan yang s^a nilainya dengan
kepercayaan padd agama-agam'a iriana pun. ,
. Kesusastraanyangtertulisdanberedardalamsua-
tu masyarakat tertentu niscaya mempunyai fungsi'
dalam maSyarakatnya, Hdak semua ,"sastra"dalam
suatu masyarakat memiliki fungsi yang sama.Ada
fungsi pemberi nasihat yang bersifat didaktis, ada
yang b^n^i sebagai propaganda kepercayaan atau
aliran pemikiran tertentu. untuk merubah sikap
masyarakaUiya, ada yang beifwi^i sem^-mata lui-
telektual.
.  -Maisyaiakat kota dilridoce^apai^zamanpenja-'jahah Belanda sejak fahuh^l800-an merupak^
kota-kota pusat i^merintah^ kiplbhid, terutaim
kota-I^fa yangjuga ifai^
vcaihpurah itu Semateh'iieterogihtYlalarn aitt
bandingan jumlah;^ ins dUh eb^'pendudukriya
boleh dikatakan seiihbang. Dalam' kpta-kota peme-'
rititahan dan bisiiis tefsebut bdmukiinlah peiiduduk
.Cinai ketiiriiiiw sukii^suldt Indonesia dw dragw
sendirihyasiiku peridiiduk^^y^Masmg-iri^
' kelbiripok'penduduk tacti b^&4 ibimya|
s^diri,'yang dipeigunaldui dal^ lin^oiri^^ ruh^'
h^diluvkelom-
nasa komunikdsi bbrsama; Dab bahasa yang nidah
tersedia secara historis'adalah bahasa Melayu.Ba'^
Melayu ini adalah cabang bahasa lisanhya yang
dengan sendirinyk tetus be^bah dan berkembang
berdasarkan perubahmi-pc^bibia^^
Hangka'n Kahasa jVIelayu tuUs^l^ya dikenal di ling^
kungan pengguha bt^i^ I^ela^ ifu ^ diri, dm 1^
im idisebut sebagai bahtcai Mela3m Riau ^ u bali^,
MelayiiVl^^; mungjoh't^na ^pei]^ m-
cara ^ tuad di lingkunga nbarig^awah-bangsawan
Melayu. B.ah^ Melayu liskh imlah ^ang kemudian
Melayi^Rend^
Kaiembah^ ini dipakai sdi)agm bahasa
di luarrum^dankelompokpl^berbagaijina^^
keloinjx)k a^« inaka akan beibag^ bah^.
m;
ini sesuai dengan $ifat ba^a ilni mereka, .b^tu jui^
ga yang dan teloinp6kC^aikblOmpoklndiar>^^
Bagaimmapun bahasa Melayu-jleridah'jiiimehif
pakan bahasU pUigaulabyang inpijjangkau.^luj^
pendiiduk kofa; ? > v i'.V w
. Bahasa ini dipergunman.Qlebnendu^^^
yang tlngf^ran so^iainyajuga peroeda-beda. Ada
penduduk kdta gplbn^n atasbtau plit,;ada^oti
lorigan meiierigm'dan Uda golqngah bawah; Gb-
longan elit adalah golbngan terkecii dalath jumlah
tetapi memegang peran terpenting untuk seluruh
goloiigan. Golongan ini tentu kalangan penguasa
waktu itu, ytikni golongan Belanda, Indo-Belaur
da, pihak swasta asirig (perk'ebunan atau dagang)
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dan'beberapa golongan pribumi Indonesia, Cina
atau Arab. . ; '
Golongan menengahnya adalah kaum dagang
yang pada waktu itu dikelompokkan secara bukum
dan politlk sebagai Timur Asing. Dan golongan
baww adalah kaum unigran dan iubanisprilnitni In
donesia sendiri. :• ... -^r n
Dengan demikian akan terlih'at kedudukan seseo-
rang dnri bnliasa yang dipakoinya. Maieka yang manv
pu terboha.sa clit, yakni baiiasa Bclanda (apalagi di-
tambah dengan bi^asa Barat yang lain) akan diang-
gap sebagai orang terhormat Sedangkan yang berba-
ha^ Arab akan masuk dalam kelompok sosial menen-
gah. Begitu pulabahasa Cina. Sedangkan yang hanya
berbahasa pergaulan Melayu-Rendah atau bahasa
ibu pribumi mereka, akan masuk dal^ kelompok
masyarakat bawah.
Bahasa yang "menlinjukkan" bangsa ini amat
fenomenal pada zaman koloiiial di Indonesia. M^a
kesusastraan mereka pun juga jelas ditujukan untiik
golongan masyarakat mana wakra itu. Kesusasti^
di Ihdondyd'htHuj[llSh jclij rtegSrilBfeldiidS^'jEllhS 'diifh-
jukan untuk kelomppk'elit yang tebanyak^ tetpelajar
itu. Sastra ini tentu tidakdim^udkan untuk dibaca
oleh mayoritas penduduk kota yang hanya mengua-
sai bahasa Melayu-Rendah. Sebaliluiya, sastra yang
ditulis dalam btdiasa Melayu-Reiidah ditujuk^ ba-
gi berbagai kelompok masyarakat yang rata-rata ku-
rang pendidikannya dari lingkungah masyarakat
bawah, atau setidak-tidaknya dari lingkungan-
menengah-bawah. , .
Jadi daya hidiip kesusastraan Melayu-Rendah
adalah di lingkungan masyarakat menengah-bawah
penduduk kota Indonesia pada zaman kolpnial terse-
but. Tetapi para pehulisnya temyata bukan berasal
dari lingkungan masyarakat itu saja, tetapi jushii dari
berbagai kelompok asal ras dari kelas sosial atas dan
menengah sendiri. Penulis-penulis Belahda atau In-
do-Belahda dalam sastra Melayu-Rendah, seperti
H.Kommer, H.F.R Kommer, F.Wggers, Victor Ido,
dan sejumlah yang lain, adalah dari kelompok sosial
berbahasa Belanda yang berstatus sosial tinggi atau
elit. Begitu pula penulis-penulis sastra Melayu-Ren
dah dari lingkungan pribumi, seperti Mas Marco Kar-
todikromo, R.M. Tlrto Adhi Soeryo, Haji Mukti,
adalah golongan tetpelajar yang menguasai bahasa
elit, Belanda. Sedan^can mayoritas petiulis ketuninan
Cina Juga kebanyakan kaum tetpelajar yang inen-
^asai t^asa Belanda dan bahasa-b^asa asing. la-
di, sastra Melayu-Rendah ditulis oleh penulis-penulis
dari kelas sosial di luar kelas sosial yang dituju oleh
tulisan-tulisan mereka. Dan kelas sosial (menengah-;
bawah dan bawah) yang menjadi alamat sastra
Melayu-Rendah ini adal^ kelas sosial yang kelak
.setelt^ kemerdekaan merupakan embrio dari nasion
atau bangsa Indonesia. Mereka ditulis oleh kelas sosial
lainj malra tak pelak lagi lahirlah berbagai gaya ba^
hasa dan diaiek bahasa Melayu-Rendah spsuai de
ngan asal kelompok sosial para penulisnya. Hants
tetap diingat bahwa bahasa sastra Melayu-Rendah
bertolnk dari bahasa li.san petgaulaii, jadi bukan ba
hasa stislra tcrtiilis. Trudisi btihasa tertulis Memyu-
Rendah jus^ dimulai oleh para sastrawan bahasa
tersebutj-'-,- 1.;;, V l <'! • •••• ' • . n
Pada kenyataanhya, p^penulis spsba Melayu-
Rendah, yang semiila tharakol^ be^gi asal tas dan
etnis, akhimya hanya diteruskan-oleh kelompok
masyarakat Tirnur Asing keturunan Cina. Gejala irii
mulai narnpak pyata pada tahun 1925, ketika terbit
rothan buianan di lingkungan masyarsJcat Cina. ■36^
jak itu. sastra MclayurRetidah berubah nienjadi sas
tra masyatnkat keturunM Cina spja> Kemana'saja
penulis-penulis Belatida dan pribumi ? Yang jelas,-
kaum terdidik pnbunu inulai mengembangl^ ba
hasa d^ sastranya sendiri yahg berdasarkan bahasa
sastra mlis Melayu-Hnggi, seldf^ tahun 1920. Dan.
penulis-penulis Belanda lebih suka menulis dalam
bahasa Belanda. Dengan demikian kesadaran kelas
mulai tumbuh sekitar tahun 1920itu. Orang-orang
Indonesia tnetasa leblH terhoiinat kalau menults dalatn
bahas Melayu-Ttngiip (yang diakui oleh pemerintah
kolonial) atau dalam bahasa Belanda. Ipgatj,,b^wa,
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bahasa Belanda dalam dran^rdramanya. . ;
Begitulahmasasingkatsastrn Melayu-Rendah,
yatig terbit Idra-kiratahiin.l870-ansampai sekitar
tahun 1925. (Jntuk setenisnya,-pewaris sastra ini
hanyalah golongan ketururianCinadi Indonesia.
Ttd^ mengherai^an afiabila sejarah sastra Melayii-
Cina dapat ditelusur sampai iriasa awal tnunculnya
sastraMela^-RendahI; ) ^ ^i^'••^^ ' • ' ' • •
Dengan demikian, sejarah kesusastraan Melayu-
Cinadi Indon^a, melalui'tnasa sastra Melayu-Ren
dah sampai zaman sastra Melayu-Ctha. Bahasa sas-
.tra mereka puti kemudlandtti^ai bahasa Melayu-
CinaataubahkanMelayu-Betawi.'
PARA penulis sastra Melai^-Rendah terdiri dari
orang-orangBelanda, Indonesiadan keturunanCina.
Dalam hal ini tak adagolon^ ma^arakatketuruiian
Arab atau India yang terlibat dalam sastra Melayu-
Rendah. Keturunan A^, raisalrpra, meh^mbangl^
sendiri sastra mer^ di Indonesia dalam bahasa ^ b.
. . Meskipun para penulis ini berasal dari berbagai
ideologi sosial yang berbeda-beda, tetapi p'rofesi
mereka sama, y^cni kauiii junialis pa^ zaman kolo
nial. Profesi kwariawwan dan peherbitan jni m^-
batkaniheiekap^un^-ur^^ pehdudbk
perkotaan. Dkri karena ni'ayb'ritas penduduk kotn
adalah ^ gguna bshaSa Melajv-Rendah, dipandang
dari sudut dkgang, tehtii iedcan lebih men^ntiingkan
Rendah daripada b^i^ B.slahda atau Cina. Rupa-
hya faktbr iiulah yai(g menyebabkanj)enu^-penulis
bahasa dM bud£^al'';;^.;.'v:' . '
Apak^ideologi ^  (lain para ^ uli^ya iM m^^
tra Melajoi-Reridah dari iin^rigan.Belanda;.yang
terkeiTiuka adalah F.Wigg6rs^.pia sror^g jum^
mien, redaktur hariari Pemb'riidBefawi (188^19.16)'
dan wakil oiganisa.si jumalisMelayu pertnmadi In
donesia (1906) di J^arta. Pandangan politik dan
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sosi^nya pro ketiuunan Cina. DialalT y^g men(^-
jemahkan Rahasia-rahasia Istana Konstantinopel
(} 892-18^8) mehjad dasar lakonj^-
lakon Dia pulayang menteff
-uTjAiiCl jflMUTTl •• *'y . r* n K • tj"*jemw^:j^,rpman Welaiii van Ja^a, Dan Budak
yadi/?a/a (Oh^
penulis pioduiaif yang menulis novel, syair, lakon,
hal penyakit, hukum, politik luariiegeri d^ Iain-lain:
piajuga tncniiiis kritik lenlang keHidupaate^ter mo
dem di lingkungain orang Melayu. Nampak bahwa
WHggers mempunyai perhatian luas tentang hidup
dan nasib pribumi. Lakon /?aden Beij Soerio Retno
bersifat didakds, yakni bag^mana bahayanya me-
manjakan anak (bangsawan) yang meminta koiban
keduaorangtuanyasendiri. - . . ^  ,
Sedangkan H;F.R Kommer, dengan cerita pen-
deknya, Mata Gelap, adalah juga redaktur Pewarta
Soerabaih (19.02-1942) dan kolektor hewan di
Surabaya. Cerita pendelmya ini berupa kisah pem-
biinuhan sadis akibat ditolak cintanya. Untuk me-
nunjukkan haiga dirinya yang ditoM olehpereni-
puan (bersuami tua), malm ia membunuh pasangan
suami istri ini, di sebiiah tangsimiliterdi Jawa^Hmur.
Mesidpun demiklani ada moral cerita yang dia sam-
paikan, bahwa harga diri lebih penting d^ nyawa
sendiii; Memang si pembunuh yang mata gelap tadi
akhimya ditiiikum mati, yang dijalaninya dengan
bangga. Karyanya y^g Iain, Rossina, sebuah novel
pendek, juga berceii'ta tentang pembunuhan sadis
y^g dilakukan oleh seorahg suami jauh lebih tua ter-
hadap majil^ i^trinya yang muda^ Rossina. karena
si istri disiksa majikan. Dan kisah keke^an serta
kekej^ran ini masihdiberi ketehuig^: "Ini cerita bailc
dibuat tuladan pada sekalian orang yang berhati ke-
Jem". .. n
Penulis Belanda yang lain, H. Kommer; seorang
sastruwan Melayu-Rendah tulen, ^  oleh Pramocdya
Ananta Toer dinilai sebagai penu^ tetbaik dalam i«-
hasa teispbuL Berbeda dengan H.F.R.'Koniraer yang
geniar cerita kekerasan pembunuhan dengan tujuan
didaktis, maka lil. Kommer lebih halus cerita-ceri-
t^ya, meskipun masih tetap tentang pembunuhain.
Hanya pembunuhan yang dilakukiui I^at racun dan
penularan penyakit. hlovelnya Paina bercerita ten
tang pembalasan dendam seorang gadis kampung'
terhadap direktur pabrik gula Belanda, yang telah de
ngan sengaja mencel^akan ayahnya demi mem^'
perolehdirinya.Pembalasan dendam ini lewat penu
laran penyakit cacar. llian Belanda itii mad cascan
sedang F^a yang sengaja tertular cacar, masih tetap
hidup mesidpun kehilangan kecandkannyl Yahgter-
akhir adalah G.Francis, yang menulis kisah tericen^
Nyai Dasima mengenai pembunuhan sadis a^' Dasi-
ma. • • • . ;-• ^
; Jelas terlihat bahwa d^ para penulif Belanda teis^
' but, hanya Wiggers yang tidak gemar ihenganglrat
kisah-kisah pembunuhan sadis. Bahkan kelas sosial
yang diangkat dalam k^a Wiggers adalah kejas
banigsawan JaWa. Hal ini agak mirip dengan penulis
Belanda lain, Victor Ido, yang h^ya menulis dalan^
bahasa Belanda, dan salah satu lakbnnya.:Karina
Adinda, diteijemahkan oleh Lauw Giok Lan. Lakon
ini bercerita tentang bangsawan Jawa juga dan




masalahM spsiaL- Frobiema^ yahgdian^alnyaju-:
ga serius, inehyangimt ^  aknial zaman ihi^ Hal
iiu juga nam^d^ dhdakan teQemahan ronian Un-





dah, tmy^ lebih Vchgahdikan" dirinya buat ide^
plp^n^yarakatb^ahasaMelayu-Rend^^yakm
Maka (^ta-cerila yruig mei^amigkat
kisah-ki^ sen^ional pemiranuhrai da^p^yaia^
(sex and 'triolen^), yahgm^p|akw teiiba[{p^
dal^ sastra ppp^erdah sastia roassa^^jyl^IapuA
. deii^^ sebhgra ^ranglntelek^^; m^ka^^
memberikandalih'deritadidaldis^
jahatan/d Im j^^^empemga^^
baqaagar dd|k mbncb^n ^  ibi.
Sil^.^i^an imM^^g kemudiahjI^Sij}^^;
biangdalamrahim l960^kBtiIrama]^
ihi, terdm dari ILhl.^pAdhi Sb^p, H^i Mbekti,^
Kartodil^mp^)^
inauii.; Semuahya ad^ahjiiro^is'd^b^
I^Ufiili Pohgemanah dan %ji
ters^biit juga ^tif di bidang pdlitik'p^geriakan. na-
sionai. Meskipun mereka ini termasuk golongan iii-
telektual padazamaniiy^ t^^i keti^ menulis k^a-
karya sasti^ sikap ini ti(M muncul; kecuali d^am
beberapa kaiyaMasMarcp dan Semaun. Ideblogi
kalangail intelektiial mereka dialxlikan pula untidc
kelas peh^nabal^Mela^-Rendah,deiiganffip^.:
aganglrat kisah-kisah kiimihal'^ hym; Hy^ Rahia,
oleh ^ 6 Adhi So^o,'hus^y^ mehip'ai^'
hauisseks seorang hyaiya^
kbkayaan sU^^suami belw^ya dw serong'de-
HikayatSidMari^p]^
biikah tennai^ jeiila jVbtan^iei^
'Si6ldt^
kesendmhan. Di isim di^rabal^h^i^min^
(atausebailknya)jii|^ih|^ja^traA^^
cp,'Sw<fe'«if/f/ycC;
Kperti pada W!ggeis)fJsdjdal^ sas-
.daMdajm-Rend^ju^ineh^a^
k^m^UtjtJgari^Ma^iH^^c^!h<^^
sema j^elas mengangkt per^aul ideologi elit ter-
pelajar Indpnesih i^anl sasha Melayu-Rendah. Cer-
^n^cerpen Mas Marco, beHsi propaganda faham
Sosialis-Marxis dalam menyoroti" kehidiipain
masyarakat priburhi waktu itu. ;i.
^ Para pehulis keturunan'Cina,-kcbanyakarijuga
redaktur sunit kabar, seperti Gouw Peng Liang, Tbh
Boen Kim. Thio Tjin Boen; PhqaTjoen HoaL Sikap
mereka dalam menulis novel-novel Melayu-Rendah,
mirip dengan penulis-penulisBelandayang mengab-
di kepada ideologi sbsial di bawahnya. Kisah-kisah
;kejahatan, pemGunuhan, perselingkuhan, seperti
:dalam Lb, Fen Koei, Oey Se,TambSisia, Pientje de
Feniks, Si Riboet, semuanya.bersifat sex and vio
lence: Meskipuji demikian adapula yang mumibersi-
fat didaktis, seperti lakon Allah yang Palsu, oleh
KweeTekHoaij dan Souw GanTjiMg. Staridargah-
da dalam kisab-kisah para nyai dansn panggung dari
tejahatan-kejahatan seks orang-orang kaya Cina, di-
sertai dengan teladan, "hendaknya pbmbaca tid^
berlaku seperti yang diceritokan". Ini takiik dagang
n  ' KlRANYAjelasbahwafungsisastfaMelayu-Ren-
dah, sekurang-kurangnya ada tiga macam, yakni
karya-kaiya sastra did^tis; mumi dengan tokoh pro-
tagonis orang baikdan berlahan baik dalam'cobaan-
cobaan; karya sastra standar.ganda, yakni yang
mencerit^an protagonis seorang jahal dan pe-
nyeleweng (nyai) tetapi dengan maksud untuk di-
dakta pul^ dan flingsi intelekttial, yakni mengangkat
^mas'al^-mnsalahsezantan dari.Iingkuiigan kaumelit
zaman pOTjajahan, baik pribumi maupun gabiipgan
pribumi d^ Belanda. Fungsi didaktis mumi banyak
dilakukan oleh para peogarang Cina, terutanU me-
ngenai cara membuka usaha d^ berdagang secara
tekUn.jiqurdahberdasarhukum. Sedangkari fupgsi
intelektual, dilakukan oleh beberapa penulis Belafr
da dan pribumi. Dan sebagian besar berfiingsi sta&i-;
"dar gahda, yakni ceritarcerita penjahat dan nyai de
ngan se^a perbuatanjahatnya se^jahg novel, tet^'
,masih diberi dalih agar pembaca tidak meneladat/
tingkah laku yang tokoh yang diceritakan. Ini dij|jalmlran baik oleh para penulis Bclaind^ pribumi dafi
,eina."Kiranya jelas; bahwa fungsi s^tra Melayuji
Rendah terutaniii tintuk rocmenuhi kcbutuhan kaum
pembaca pengguna bahasa Melayu-Rendah dari go^
longan masyarakat.menengah-bawah yang pen^'
didikannyti tidak tinggi, tidak menguasai bahasa B^
•landa, danhidup daribidangjasatingkaibawahatau
;pedagang rnod^.keciC hifrastruktur jasa dandagari^
inikinang raemlxiaihkan bacaan-bacaan p^lematik
.sosial seperti dihargai oleh golongan elit-terpela^'
jamya.Mereka hanya membutuhkan,cerita yang!
menarik dengan persoalan-pcrsoalan instingtifdasafi
:yalmi seks dan kekejamani ; . s
CeritE'^erita scmacam itu ditujukan untuk kauni
p^nbaca ya^ hanya menguasai bahasa Melayu-Rei^
:dah sebagai bahasa pniktis penduduk kotE Persoal^
^-p<^o^an dalam sastrayang bersiiat probleiriatik
dan bcrtakaran intelektual lebib banyt^dltujukaf
kepada pengguna bahasa Belandal Inilah s^bnyd;
.kaiya-k^a problematikdalam bahasa Melayu-Ren^
landa yang berbahasa Belanda.
i kaum terpelajaryang menguasai bahaM Belanda dan
bahasa-tahaM ^ palaih. Mereka sebenamyakaura'
rintelektual. Kalau ada, sedikit sek^ yang berasal darijUngkuhgan kauri) menengahbawah sendin.'Menga|
. pa mereka mengingkari ideolpgi'sosialnya sendirj
'dan mengabdi pada ideologi sosial di baw^nya ?
[Untuk kaum mtelekiu'al pribumi, barangkali nieru|
ipakansuatu sikap nasionalis.-'Ibtapi bagi golongan
Belandadan Cina,semata-matakt^nakewtungaa
"dagang, yakrii Vmenjual". cerita-cerita seks dan ke-
kci^an yang banyak digemari oleh golongan bawan
danmenen^bawah.*** '
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